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ABSTRAK

Nama : Imeida Sotia Browo, 8.H
Program Studi  : Magister Kenotarialan
Fudul 2 Tinjavan Yuridis Terhadap Pelaksanaan Lelang Dalam Usala

Pemberantasan Kolusi Yang Terjadi DI Kastor Pelayanan
Kekayaan Negara Dan Lelang (Studi Kasus Pada Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang Yogyakarta)

Lelang adalah cars peniualan barang di muka umum yang dilaksanakan oleh atau
dihadapan Pejabat Lelang dengan cara pembentukan harga kompetitif, yang
mempunyal asas transparansi, akuntabilitas, cfesiensi, kepastian, dan adil
Temyata dalam perkembangannya lelang tidak dapat selalu dengan mudah
dilaksanakan sesual dengan asas lelang, kKhusvsnya pada lelang cksekusi dan
lelang non cksekusi vang bersifat wajib, baranp-barang milik negara. Hal tersebut
feradi karena kelang sulit mendapatkan barga jual yang opiunal karena yang
menjual bukan pemilik barang langsung, melainkan instansi/ pejabat terkait dan
cara penawaran langsung juga dapat menyebabkan kolust dan tindakan tercsia
fainnya seperti dalam lelang pada XPKNL Yogyakartz. Oieh karena itu KPKNL
Yogyakarta meanpupayakan cars [ain berupa suatu terobosan dalam ketentuan
lelang cara perawaran langsung agar dapat meminimalkan/ menghilangkan kolusi
yang terfadi, yaitu dengan mengpunakar TROMOL POS dan mengganti Harga
Limit dengan harga interval. Ternyata cara tersebut berhasil mencegah terjadinya
kolusi antara para peserta lelang yang tidak bertanggung jawab dan dapat
menciptakan harga yang optimal.

Kata Kongi:
Lelang non eksekusi wajib, upaya pemberantasan kolusi lelang
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ABSTRACY

Name : Imeida Sotia Browe, S.H.
Study Program : Notary Magistrate
Title : Jorisdiction Review towards Execution of Auction In Qrder to

Eradication of Collusion in What Already Uceurred at State
Treasury and Auclion Agency {Study Case at State Treasury
sl Anction Agency of Yogyakarta)

Austion is method of selling to public conducted by or before Auction Officers by
which forming competifive price, based on Fansparency, accountability,
efficiency, certainty and fair. In actual practice, development of auction is not
always casily performed in accordance with auction principle, especially in
auciion execution and non exaculion with obligatory, state-owned property. These
things necurred due to the fact that it is difficull to obtain optimal selling price
because of the seller are not directly owner, but institation / related officer and
direct offer can also provoke collusion and other reprehensible actions, such as
oceurred in auction at KPKNL Yogyakarta. Hence, KPKNL Yogyakarta sought
other methods as break through in avction stipulation of direct offer in order to
minimize / eliminate ¢ollusion from happening, which is, utilizing MAIL BOX,
and replacing Price Limit with price interval. Evidently this method succeeds in
preventing eotusion among irresponsible auction participants and can optimal
price may be created.

Keywords:
Non execution auction, effort to eradicate coliuded auction
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Lelang merupakan sarana perekonomian yang keberadaannya telah lama

berkembang dan dikenal dalam masyarakat. Hal ini dapat dilikat dari literatur Yunani
yang menyebutkan bahwa lelang telzh lama dikenal dalam sejarah manusia yaitu
sejak 450 tahun sebelum masehi, Pada saat itu, pegjualan lelang yang dikenal dan
popular ¢i Yunani adalah lelang univk hasil karya-karya seni, tembakau dan kuda
Namun dalam perkembangannya lelang tidak Iagi terbatas pada barang diates
melainkan pada penjualan harta perang, termasuk para budak di jalan Romawi. Di
Negara-negara maju pada ssat imi, penjualan lelang telah menjadi salah satu
alternative penjualan barang yang efeltif dan efesicn serta diselenggarakan secara
professional.

Lelang adalah suatu cara pemualan barang yang bersifat khusus. Pelaksanaan
felang bersifat terbuka atau transparan, Semua orang yang berminat pada dasarnya
dapat ikut menjadi peserta lelang. Mercka bersaing untuk memperoleh barang yang
dilelang melalui cara pembentukan harge yang bersifat kompetitif. Artinya para
neserta lelang dalam peleksanaan lelang yang dipinpin oleh secorang awdionesr
{peiabat lelang) dapat tkut serta untuk menpadakan penawaran. Peserin dengan
penawsran harga tertinggl yang sudah memuaskan pemilik barang karena sudah
mencapai atau melampaui harga limit atau harga minimal yang ditnginkan pemiltik
barang akan dinyatakan sebagai pemenang lelang atau pembeli lelang. Penjualan
barang seperti ini juga bersifat efesien dan efektif karepa pemilik barang atau penjual
barang tidak perlu terlalu susah payah mencari pembeli, tidak perin berunding dulu
dengan peminat, tidak perlu perantara, karena lelang diumumkan terlebih dabuly,
kemudian lelang dilaksanakan pada hari, tanggal dan tempat tertentu Itu sebabnya di
negara-nepara maju lelang sudah menjadi sarana perekonomian sehari-hari karéna

' F.X. Sutardjo, “Prospek Dan Tantangan Lefang Di Era Globalisasi,” (Makalah disampaikan pade
perkuliaban Persturan Lelang, Universitas Indonesia, Depok, 4 Septesaber 2006 dampai dengan 30
Desember 2006), him. 1.

1 Univergitas indonesia

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



perekonomian yang maju membutuhkan cara-cara transaksi yang efesien dan efektif,
Berbeda di negara-negara migju, lelang di Indonesia yang di kenalkar oleh
pemerintah kolonial tahun 1908 melalui Vendu Reglement Stbi. 1908 No. 189,
kelumlah menjadi sarana perekonomian yang dapat bersaing dengan cara pemualan
yang biasa. Poraturan tentang lelang di Indonesia diawali dengan Vendu Relegment
{Peraturan Lelang) Stb, 1908 Nomor 189 dan Vendu Insiructie (Instruksi Lelang)
Stb. 1908 Nomor 190. Peraturan tersebut sampai saat ini masih berlaku di Indonesia
berdasarkan Pasal Il Aturan Peralihan UUD 1945 yang berbunyl segala peraturan
vang telah ada tetap akan berlaku sepanjang belum dicabut, ditambah atau diubah
dengan ketentuan vang baru.® Peraturan pelaksanaan untuk lelang dikeluarkan oleh
Menterl Keuangan dan Kepala Badan Urusan Piutang dan Lelang Negarz yang
kemudian menjadi dasar bagi diterbitkannya Peraturan Menterl Keuangar Indonesia
Nomor 40/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang sekarang ini Dalam
Pasal 1 §tb. 1908 Nomor 18% rumusan mengenai lelang dinyatakan sebagal berikut :

“untuk meleksanakan peraturan ini dan peraturan pelaksanaan yang
ditetapkan lebih jauh berdasarkan peraturan ini, yang dinmksud
dengan “penjualan di muka unum™ ialah pelelangan dan penjualan
barang, yang diadakan di muka wnum dengan penawaran harga yang
semakin meningkat, dengan persetujuan barga yang makin menurun
atau dengan pendaflaran harga atau dimana orang-orang yang
diundang atau sebelumnya sudah diberi tahu tentang pelelangan atau
penjualan atau kesempatan yang diberikan kepada orang-orang yang
membeli untuk menawar harga atau mendaftarkan.™

: CS.Y. Kansil, Pengantar flmy Hukur Dan Tata Hulam Di Indonesia, oot R, (Jakarta : Balsi

Pustaka, 1989), him. 176

? Rochmat Soemitre, Peraturan dan Instraksi Lelang ; St6.88-188 Peraturan Lelang /
Vendreglement (Penjuaian di muka umien di Indonesia) sebagaimana telah divbah dengan Sth. 48-
36 jo. Stb. 31-3. Bondung : Eresco, 1987, haf |
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Fungsi lelang di Indonesia pada unuminya dimanfaatkan untuk alat eksekusi,
baik dalam perkara pidana, perdata, dalam penyelesaian piutang Negara melahui
PUPN dan juga sebagai sarana uniuk penertiban atau pengelolsan barang-barang
milik negara {dalam peraturan lelang di kenal sebagai lelang yang bersifat wajib/
compulsary)

Sebagaimana  dimaklumi defenisi lelang yang sesuai dengan Pasal |

Peraturan Menteri Keuangan No 40/PMK.07/2006 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Lelang adalah sebagai berikut :

“lelang adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum
dengan penawaran harga secara tertulis danfatav lisan yang
semakin meningkal ataw menurun untuk mencapal harga

tertinggi yang didahului denpan pengumuman lelang™

Lelang sebagat sarana penjualan barang yang bersifat khusus dan transparan
memiliki dua fungsi privat dan fungsi publik. Fungsi privat lelang terletak pada
hakekat lelang ditinjau dari sisi perdagangan. Lelang dalam dunia perdagangan pada
dasamnys merupakan alat untuk  mengadakan pedanjisn  jual beli yang
menguntungkan para pihak yang terkait.” Adapun fungsi publik dari lelang tercemin
dalamn tiga hal yaity ;

8. Mengamankan asset yang dimiliki ataw dikuasai oleh Negara untuk
meningkatkan efisiensi dan tertib adminstrasi dari pengelolaan asset
tersehut

b, Pelayanan penjualan barang dalam rangka mewujudkan law enforcement
vang mencerminkan keadilan, keamanan dan kepastian hukum

*  Sutardjo, peranan Batai Lelang Dalam Penjualan Oleh Parg Pihak, Seminar Sehari Pelvang Bank
Swasta Nusional Sebubungan Dengan Undang-undang Hak Tanggungan Dan Pendafiaran Tammh
Yang Barg, Dalam Penyelesaian Kredit Bormasalah Melalui Balal Lelang Sorabaya, 23 Oktober

1997, hal 40
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¢, Mengumpulkan penerimaan Negara dalam bentuk Bea Lelang dan Uang
Miskin.”

Sedangkan menurut - M.T.G Meulenberg, seorang Ahli Lelang Negeri
Belanda dari Depertement of Marketing and Agricultural Market Research dalam
paper “Auctions in Netherlands : Experiences and Development”, mengatakan bahwa
Lelang adalah suain nwdia antara pembeli dan penjual yaog, tujuan wtamanya untuk
menemukan harga™,

Sementara itu tujnan lelang seperti yang dikatzkan oleh Meulenberg adalah
price discovery atan menemukan harga yang diinginkan, seperti tersebut diatas juga
sepenuhnya dibenarkan oleh Vendy Reglement dan peraturan pelaksananya. Melalui
cara penawaran yang bersifat kompetitif dan dikontrol oleh masyarakat dengan asas
fransparansi, Jelang diharapkan memberikan hasil yang baik, Siapapun yang berminat
menjual barang secara lelang harvs mengajukan peomohonan tertulis ke Kantor
Lelang {dalam urganiéasi sekarang namanya Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang atau disingkat KPKNL) ditempat dimana barang yang akan dilelang berada.
Permohonan lelang tersebut pada dasarnya tidak dapat ditolak oleh Kantor Lelang,
kecuali penmohonan tersebut tidak memenuhi persyaratan vang ditentukan dalam
ketentuan lelang. Seielsh pemohon lelang mendapatkan persetujuan dari Kanfor
Lelang Negara, dilakukan pengummman terlebih dahulu untuk pelaksanaan lelang
pada surat kabar harian, Pelaksanaan lelang dilakukan oleh pejabat lelang dan ditutup
dengan pembayaran dan pelunasan oleh pemenang lelang. Pelaksanaan lelang yang
telab memenuhi ketentuan tidak dapat dibatatkan.

Namun demikisn, perkembangan lelang di Indonesia masih menghadapi
permasalahan, utamanya yang menyangkut masalah harga. Hal ini terutama terjadi

*  Karsono Sutyo Wibowe, Peraturan dan Proses Lelang olelr Ditjen Pintang don Lelong Negore
Ddalam Rangha Kepemilikan Lokakarya 2 hurd, program kerjasoma cursior atau pengurus dan
hakim pengawas, Hnjouan secara kritis jakorta 30-31 juli 2602

*  FX Sutsrdjo. “Azas-azas yang Metndasari Lelang” (Makalah disampaikan pada kuligh Hukum
Lelang, Depok, Agusius — Desember 20683, bal, 5,
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dalam lelang eksekusi dan lelang atas barang-barang milik negara. Masalah utamanya
adalah karena barang-barang dalam kedua jenis lelang tersebut diatas tidak dijual
oleh pemiliknya sendiri seperti halaya lelang sukarela, tetapi barang dijual oleh
instansi/ pejabat terkait berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sigtem lelang vang didasarkan pada asas-asas yang baik seperti tranparansi,
kompetitif, efesiensi dan akuntabilitas akan menghadapi (antangan ketika berhadapan
dengan perilaky/ kelakuan pihak-pihak yang ingin memperoleh keuntungan dengan
cara-cara yang tercela anfara lain melalui kolusi. Akibat tindakan curang tersebut
diatas, maka hasil lelang dari jenis lelang terscbut diatas sering kali meniadi tidak
optimal.

Terkait dengan masalah kolusi tersebut diatas, penulis ingin melihat dan
meneliti bagaimana praktek lelang tersebut dan apakah ada gagasan untuk mencoba
mengatasi masalah tersebut. Untuk itu penulis melakukan studi kasus di Kantor
Pelayanan Kekaysan Negara dan Lelang (KPKNL) Yogyakarta yang mentrut
informasi sedang berusaha mencari cara mengatasi hambatan dalam carg pelaksanaan
lelang tersebut.

Settap lelang dibuatkan Risalah Lelang yang di dalamnya tercantum
ketentuan kiausul yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban pembeli lelang,
pemohon lelang, dan KPKNL dan mengikat para pihak sebagai pedjanjian, Risalah
Lelang memuat ketentuan klansul yang merupakan perjaniian yang mengikat bagi
para pihak dan merupskan perjaniian baku, karena isi dari ketentuan klausul tersebut
ditentukan secara sepihak oleh Kantor Lelang (sekarang Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNLS.

Risalah Lelang dipergunsken antara lain: bagi penjual, sebagai bukti telah
melaksanzkan penjualan sesuai prosedur lelang. Bagi pembeli lelang, sebagal bukd
pembelian vang dipergunakan sebapai dasar ontuk  memochonkan  eksekusi
pengosongan pada Pengadilan Negeri setempat apabila objek/jaminan hotang yang
dicksekusi lelang masib dibuni oleh pemilik semula dimang pemilik semula tidak
mau mengosongkan secara sukarela, Bagi pihak ketiga, misalnya Kantor Pertanahan
merupakan dasar hudoum untuk baik nama atas tanah dan bangunan rumah di atasnya
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vang dieksekusi lelang. Bagi administrasi lelang adalah sebagai dasar perhitungan
bea lelang dan uang miskin serta merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
lelang {pengawasan atas peraturan lelang).

Oleh karena ity negara-negara maju mempunyal pengalaman mengenai
lelang dapat dikatakan sebagal bukii bahwa lelang merupakan institusi pasar yang
relevan pada era globalisasi saat ini, Perlu di ketahui bahwa salah satu masalah yang
dihadapi lelang pada saat ini adalah persoalan harga dan karena nu diperlukan
seorang appraisal untuk menentukan harga jual dalam lelang, Hal ini menyebabkan
perbedaan antara penjualan lelang dengan penjualan dengan cara [sinnya vaitu lelang
bersifat adil, aman, cepat dan mewujudkan harga yang wajar seria transparan.

Perkembangan dan perubahan pelaksanaan lelang serta berbagsi hal yang
terkait dengan lelang dalam mengikuti perkembangan masyarakat terscbut dapat
dilihat antara lain dard perobahan rumusan tentang Ielang dalam peraturan perundang-
undang yang mengaturoya,

Sisi posiiif yang terkandung dalam pelaksanaan penjualan barang secara
lelang antara lain adalah adil, aman, cepat dan efisien, harga wajar serta menjamin
adanya kepastian hukum, Adil karena disaksikan pimpinan dan dilaksanakan olch
Pejabat Umuim yang oleh Pemerintah yang bersifat independent. Cepat dan efisien,
karena lelang didahului dengan pengumuman lelang sehingga peserta dapat
berkumpul pada seat hari lelang dan pembayaran tunai. Harga wajar, karena
mengpgunakan sistern penawaran yang bersifat kompetitif dan transparen serta
menjamin kepastian hukum, karena dilaksanakan oleh Pejabat Lelang dan dibuat
Risalah Lelang sebagai akta otentik.

Dalam Pasal 35 Peraturan Menieri Keuangan Nomor 40/PMK.07/2006
tendang Petunjuk Pelaksanaan Lelang di sehutkan babwa penawaran lelang dapat
dilakokan dengan cara langsung atau tidak [angsung, Penawaran lelang tersebut di
atas dapat dilskukan dengan cara ¢

a. Lisan, sermakin meningkat atan menirun;
b.  Tertulis,
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¢. Tertulis dilanjutkan dengan lisan, dalam hal penawaran tertinggi belum

mencapai harga et

Pada lelang dengan penawaran lelang vang dilaksanakan secara langsung,
semua peserta lelang yang sah atau kuasanya pada saat mengajukan penawaran harus
hadir di tempat pelaksanaan lelang. Dalam hal penawaran lelang yang dilakukan
langsung secara lisan, peserta lelang mengajukan penawaran secara lisan. Begitu
sebaliknya jika penawaran lelang dilakukan langsung secara tertulis, peserta lelang
mengajukan penawaran dengan cara mengajukan surat penawaran,

Lelang yang dilakukan oleh KPKNL Yogyakarta dalam hal ini dititik beratkan
pada lelang non cksekusi. Mepurut Pasal 1 angka 5 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 40/PMEK.U7/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan lelang, Lelgng non eksekusi
wajib adaleh lelang untuk melaksanakan penjualan barang milik negara/daerah
sehagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang
Perbendaharaan Negara atsu barang milik Badan Usaha Milik Negara/ Daerah
(BUMN/D) yang oleh peraturan perundang-undangan diwaiibkan untuk dijual secara
lelang, termasuk kayu dan hasd hutan lainnya dari tangan pertama.

Berdasarkan prosedur pelaksanaan lelang, penentuan harga limit dilakukan
oleh penjual, Dalam Pasel | angka 20 Peraturan Menteri Kevangan Nomor
40/PMK.O712006 tentang Petunjuk Pelaksanaan lelang, harga limit (reserve price)
adalah harga minimal barang lelang vang ditetapkan oleh penjusl/ pemilik barang
untuk dicapal daiam suatu pelelangan. Dari barga imit yang ditentukan oleh penjval
tersebut, para peseria lelang dapat melakukan kolusi dalam pelaksansan lelang yang
di lakukan oleh Kantor Pelayanan Kekaysaa Negara dan Lelang. Adapun kolusi yang
di maksud adalah bahwa peserta yang ikut pelelangan dengan cara penawaran lisan
tersebut sebelumnya telah berkumpnl dan sepakat untuk melakokan pernawaran sesuai
dengan harga limit atau sedikit di atas harga limit yang di tentukan,

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana proses lelang yang terjadi di kantor
lelang Yogyakarta sampai dengan terjadinya kolusi dalam pelaksanaan lelang di
kantor lelang Yogydakarta yang dilakukan oleh oknum peserta lelang maka penulis
merasa tertarik untuk membahas kasus tersebut dengan judul, “Tinjauan Yuridis
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Terhadap Pelaksanaan Lelang Dalam Usaha Pemberantasan Keolusi Yang
Terjadi Di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (Studi Kasus Pada
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang Yogyakarta)”

2. Pokok Permasalahan @
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diemuskan pokok

permasalah sebagai beritkut :

1. Bagaimana prosedur pelaksanzaan lelang sampai dengan terjadinya kolusi pada
saat pelaksanaan lelang oleh KPKNL. Yogyakarta?

2. Apakah upaya-upaya yang dilakukan KPKNL Yogyakarta untuk mengatasi
kolusi yang terjadi pada saat pelaksanaan lelang?

3. Metode Penelitian

Penelitian moerupakan suatu kepiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa
dan kontruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten.
Metodologis berartt sesuai dengan metode atau cara terteniu, sistematis adalah
berdasarkan suatu sistem, sedangkan konsisten berarti penelitian dilakukan dengan
taat asas’. Untuk itu penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan sebegai berikut -

1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang digunskan adalah penelitian bukum normatif. Penelitian
hukum normatif adalah penelitian hukum yang menggunakan dengan cara
meneliti bahan pustaka ataw data sekunder®,

2. Tipe penclitian.
Tipe peoelitian vang digunskan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis |,
Deskriptif apalitis yaitu Penelitian vang berfujuan menggambarkan secara jelas,
rinei dap sistematis” mengenai permasalahan yang berbubungan dengan

T Sri Mamudii, of of., Metode Penglitian Dan Permlison Hukum, cet. 1, (Jakacta : Badan Penerbit
Fakultas Hukum Indonesia, 2003), kal, 2,

¥ Soerjono Sockento dan Sri Mamudji, Penelitian Hukun: Normatlf, ed. 1-9, {Jakaria - RajaGrafindo
Persada, 2606). hal. 12,

7 SriMamadji, ef of, op. cit, hal. 4.
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kewenangan kantor lelang Yogyakarta dan bagaimana prakiik kolusi bisa terjadi

di kantor lelang Yogyakarta oleh oknum peserta lelang serta bagaimana upaya-

upaya yang dilakukan kantor lelang Yogyakarta untuk mengatasi kolusi tersebut

dengan tidak bertentangan dengan Undang-undang yang berlaku kemudian
dideskripsikan dalam satu bentuk tulisan. Disamping itu juga diberikan alternatif

perecahan masalah yang muncul dalam pelaksanaan lelang yang dilakukan di

Kantor Lelang Yogyakarta.

3. Data dan sumber data.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalsh data sekunder yaitu dengan

mengumpulkan baban-bahan tertulis yang akan dibahas, berupa petalusan

perundang-undsngan tentang hukum lelang dan Wawancam kepada kepala
kantor lelang Yogyakarta mengenai upaya vang telah dilakukan untuk mengatasi
kolusi vang teriadi di kantor lelang Yogyakarta,

Sumber data sekunder atau pustaka hukum isi diperoleh dari

a. bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat berupa keputusan,
peraturan, petunjuk pelaksanaan yang mengatur atau terkait dengan lelang
yang meliputic Peraturan Menteri Keuangan Nomor 40/PMK.07/2006
tentang petunjuk Pelaksanaan Lelang,

b. baban hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
mengemi bahan hukum primer yaitu terdiri dan buku-buku, makaleh dan
artikel ilmiah yang berhubungan dengan penulisan tesis ini.

¢.  bahan hukum tertier berupa kamus hukum ¥

4. Pengumpulan data.

Pengumpelan data dalam penelitian inl menggunskan studi kepustakaan vaitu

stud: yang didapat dari peraturan lelang dan peraturan penmdang-undangan serta

beberapa literatur atau buke-buku denpan cara membaca, merupelajari, mengutip
data tersebut untuk pembahasan'’.
5. Pengolahan data.

PSoerjono Soekanto dan S Mamudji, op. cit,, hal. 13.
" Sri Mamudii, ef ol op. cit,, hal. 30,
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Setelah data terkumpul, kemudian diperiksa kembali untuk menghindari
kesalshan dan  kekurangsn, Jika telah sempurna maka data tersebut
diklasifikasikan menurut bahasannya. Selanjutnya data disugun sesuai dengan
kerangka bahasan vang ditentukan, sehinggs dapst mempermudah untuk
memperoleh kesimpulan,

6. Analisis data.
Datadan hasil wawancara yang lerkumpul kemudiar dianilisis dengan

menggunakan metode kualitatif yaitu dengan cara menguraikan kedalam bentuk
kalimat secara sistematis. Melalui metode ini diperoleh yang jelas mengenail

masalah yang dibahas,

4, Sistemnatika Penulisan
Sistematika dalam penulisan tesis ini adalah terdin atas 3 (tigs) bagian atau
disebut bab yang berkaitan, untuk melihat hubungan yang jelas antara satu bab
dengan bab lainnya dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendshuluan vang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok permasslehan, metode penclitian, den sistematika

penulisan,

-

BABII : Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaksanaan Lelang Dalam

Usaha Pemberantusan Kolusi Yaog Terjuadi Di Kantor Lelang
Yogyakarta

Bab II merupakan bab pembahasan mengenal praktik kolusi yang
terjadi di kantor lelang Yegyakarta olch oknum peseria lelang, vang
disajikan mengenal teori-teori hukum dan tinjavan pustaka yang
memiltkt hubungan dengan penelitian seperti menguraikan secara
teoritis dan peraturan perundang-undapgan yang terdin dari sub bab
Pertama tentang Tinjavan teori tentang lelang, scjarab lelang negara,
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defenisi lelang, dasar hukum lelang, fungsi lelang, asas-asas lelang,
sistem lelang, jenis-jenis lelang, tata cara penawaran, organisasi dalam
pelaksanaan lelang, prosedur lelang, persiapan lelang. Sub bab Kedua
tentang Direktorat Jenderal Kekayaan Negara. Sub bab ketiga tentang
profil Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Yogyakara, sejarah
pembentukan kantor lelang Yogyzkarta, struktur kantor lelang kantor
Yogyakarta. Sub bab keempat pembahasan pokok permasalahan yang
terdiri dari tentang analisa prosedur pelaksanaan lelang sampai dengan
terjadinya kolusi pada saat pelaksanaan lelang oleh kantor lelang
Yogyakarta dan upgya-upaya yang telah dilakukan oleh kantor lelang
Yogyakarta urtuk mengatast kolusi vang terjadi.

BAB 11 PENUTUP

-4

Bab ini merupakan bab penutup yang berist kesimpulan yang
merupakan jawaban darl pokok permasalaban vang diajukan dalam
tesis i, dan apabila terdapat fakta bara tetapi tidak termasuk dalam
Jawaban permasalahan vang dibahas dalam tesis ini maka akan
dimasukan kedalam saran-saran yang mungkin dapat digunakan
sebagai bahan masukan dan bermanfant bagi perkembangan dalam
hukum felang di indonesia, khususnya pada kantor lelang Yogyakaria,

Selain bal-bal yang terdapat dalam bab-bab tersebut diatas, penuis memuat
pula daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan rujukan pemilis dalam penulisan

tesis ind.
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BABI
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PELAKSANAAN LELANG

DALAM USAHA PEMBERANTASAN KOLUSI YANG TERJADI

2.1
.11

DI KANTOR LELANG YOGYAKARTA

Tinjauan Teari Tentang Lelang

Sejarah Lelang Negara

Tahun 1308 Terbentuknya Unit Lelang Negara berdasarkan Vendu
Reglement, Stbl.1%08 No.i89 dan Vendu Instructic, StbL1908 No.i190
Peraturan-peraturan Dasar Lelang ini masih berlaku hingga saat ini dan
menjadi dasar hukum penyelenggaraan lelang di Indonesia 1955,

Tahue 1953: Unit Lelang Nepara berada di lingkungan Departemen
Keuangan dan langsung dibawah Menteri Keuangan. Bemnama Inspeksi
Urusan Lelang yang sejajar dengan Inspeksi Pajak.

Tabun 1966: Tegadi pembentukan Direktorat Jenderal di lingkungan
Departement Keuangan, dengan ketentuan tiap Departement maksimum
mempupyai 5 ( lima )} Direkiorat Jenderal. Maka Unit Lelang Negara
digabungkan dan berada dibawah Ditjen Pajak  dengan status eselon 1L
Tabun 1970 Kantor Lelang Negen mepjadi Kantor Lelang Negara, dan
berat dibawah Kanwil,

Tabun 1990 : Pada tanggal 1 April 1990, Unit Lelang Negara dipindahkan
dan Ditjen Pajak ke BUPHN denpan Kep.Menkeu No, 428]KMEK 01/1990
tanggal 4 April 1990 dan statuspya fetap Eselon I {(Subdit Pembinaan
Leiang),

Tahun 1991:Dengan Keppres No. 2 tabun 1991 tanggal 1 Juni 1991,
BUPN dirubah menjadi BUPLN Status Unit Lelang Negara naik menjacii
Eselon Il (Biro Lelang Negara).

Tabea 1992: Penegasan Qrganisasi BUPLN dengan Keppres No. 35 tahun
1992 tanggal 7 Juli 1992, BUPLN terdiri dari:

1.Sekretariat Badan

2. Biro IH (Informasi dan Hukum)

3. Biro PNP (Piutang Negara Perbankan)
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4, Bire PNNP (Piutang Negara Non Perbankan)

5. Biro BLN (Balai Lelang Negara )

6. Instansi Vertikal di wilayah.

Tahun 2802 : Direktorat Jenderal Piutang dan Lelang Negara

Sebelumnya bermama KP2IN dan KLN yang kemudian dirubah menjadi
KP2LN {(Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang Negara)

Tahun 2006 ; Oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, KP2LN dirubah
lagi menjadi KPKNL {Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang)

Defenisi Lelang

Lelang merupakan suvatu istilah hukum yang penjelasannya ferdapat
dalam undang-undang maupun menurut pendapat para ahli, yaitu :
a. Menurul Pasal I Vendu Reglerent (Stb. 1908 Nomor 189)

Penjualan Umum {openbare verkopingen) adalah pelelangan
atau penjuaian barang-barang yang dilakukan kepada umum dengan
penawaran harga  yang meningkat atau meourun ataun dengan
pemasukan harga dalam sampul tertutup, atau kepada orang -orang
yang diundang alau scbelumnya diberitahu mengenal pelelangan atau
penjualan ifu, atau dizinkan untuk ikut serta, dan diben kesempatan
viuk menawar harga, menyetujui harga vang ditawarkan atau
memasukkan harga dalam sampul tertutup.

b. Menurut Pasal 1 Keputusan Menteri Kevangan Republik Indonesia
Nomor 304/KMK. 0172002 tanggal 13 juni 2002;

Lelang adalah penjualan barang yang {erbuka unfuk umum baik
secara Langsung maupun melalei media elektronik dengan cara
penawaran harga secara lisan dan atau tertulis yang didahului dengan
usaha mengumupulkan peminat,

c. Menurnt Wennek, dad Balai Lelang Rippon Boswel and Company

Swigs pengertianlelang adalah schagat berikut :
An Auction is a system of selling to the public, a number of

individual items, cne a time, commercing at on a set day. The
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auctionger conducting the aution invites offers of the items from the
attenders.”

Wennek meayatakan bahwa lelang adalah suvatu  sistem
pemjualan kepada publik atas sejumiah baranpg. Petuges lelang
menetapkan wakiu dan tempat serta mengundang para peseria lelang
untuk raelakukan pesawaran harga yang disanggupinys.

d. Menurut Roell (Kepala Inspeksi Lelang tahun 1932)"

Penjualan umum adalah suatu rangkaian kejadian terjadi saat di
mana seseorang hendak menjual suatu barang atau lebih, baik secara
pribadt maupun dengan perantara kuasanya dengan memberi
kesempatan kepada orang - orang yang hadir melakukan penawaran
untuk membeli barang — barang vang ditawarkan, sampai kepada saat
di mana kesempatan ifu lenyap, ditambahkankan bahwa peajualan itu
adalah secara sukarela, kecuali jika dilakukan atzs perintah hakim
{misalnya : barang bukii sitaan)

e. Menurut Polderman ( tahun 1913 )

Penjualan wmum adalah alat untuk menpadakan perjanjian atau
persetujuan yang paling meaguntungkan untuk si penjual dengan cara
menghimpun perinat. Dengan demikian syaratiya ada 3 yaitu:

1. Penjualan umum harus selengkap mungkin
2, Ada kehendak untuk mengikat diri
3. Babwa pihak lainnya yang akan mengadakan perjaniian tidak dapat
ditunjuk  scbelumnya, dengan perkataan fain belum  ada
pelanggaran aturan lelang jika hanya memberi kesempatan kepada
khalayak ramai untuk melakukan penawaran,
f. Menorut F X Sutardio SH, M&¢

*? Sutardjo, Hand Out Silabus Pengetahuan Letang, Mata Kuliah Lelang Program Magister
Kenotariatan Fakuitas Hukum Universitas indonesia, 2006, him. &

¥ Rochmat Soemitro, Peraturan dan Instruksi Lelang {Bandung: Eresco, 1987}, hal. 1541

M 1bid, bal. 1541
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Lelang adalah cara penjualan barang di muka wmam vyang

dilaksanakan oleh afau dihadapan Pejabat Lelang dengan cara
pembentukan  harga kompetitif melalui penawaran harga secara
terbuka/ lisan atan tertutup/ tertulis yang dengan Pengumuman
lelang,"*
Sccara resmi penjualan lelang masuk kedalam perundang-undangan di
Indonesia  sgjak tahun 1908, yaitu dengan berlakunya Vendu
Reglement {Peraturan Lelang , Stb 1908 nomor 189). Peraturan Lelang
ini masih berlaku sampai sast im dan menjadi dasar hukum
penyelenggaran lelang di Indonesia.

Dalam rumusan mengenai lelang pada reglement di atas tidak
ada petonjuk menpenal secara pelaksanaan lelang. Hal itu dapat
dipahami karena pada saat itu hanya ada 2 (dua) cara untuk melakukan
penawargn  vaitu lisan atay tertulis yang sudah diketahui oleh
masyarakat Hindia Belanda saat itu.

Sampai gaat ini penjualan barang melalui lelang belum terlalu
banyak diminati di Indonesia jika dibandingkan dengan Negara barat
dimana lelang sudah sangat diminati oleh masyarakat Lelang
meropakan kegiatan yang berhubungan dengan orang banyak {(public)
maka segala sesuatunya barus diatur oleh peraturan perundangan agar
masvarakat dapat terlindunpi dani prakiek - prakiek yang dapat
merugikan,

Pasal 1 angka 1 peratuan Menteri Keungan Repubhk Indonesia
Nomor 40/PMK07/2006 tentang  Petunjuk  Pelaksanaan  lelang
{selanjutnya di schut Pennenkeu Pelaksanaan Lelang) mengungkapkan,
babwa lelang adalsh penjualan barang terbuka uniuk umum dengan
penawaran harga secara tertulis dan / atau lisan yang semakin meningkat
atan menurun untuk mencapal barga teriinggi yang didabului dengan

Pengumuman lelang,

¥ F.X Sutardio, “Prospek dan Tantangan Lelang di Era Globalisasi” Majatah News Letler
Universitas Indonesia,
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Dari  pengertian-pengertian  lelang  tersebut  dapat  diambil

kesimpulan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam lelang adalah :®

1) Lelang adalah suatu cara penjualan vang dilakukan pada suatu saat dan
tempat vang ditentukan. Tempat pelaksanzan lelang harus diwilayah
kerja dan ditctapkan oleh KP2LN atau wilayah jabatan dan ditetapkan
oleh Pejabat Lelang tempat barang berada atan ditempat Jain selelah
mendapat persetujuan dari pejabat yang berwenang kecuali ditentokan
Jain oleh peraliran perundangan vang berlaku ;

2) Dilakukan didepan uvmum yaitu dengan cara mengumumkannya untuk
mengumpulkan peminat atau peserta lelang

3) Dilaksanakan dihadapan atan disahkan olek Pejabat Lelang atau
dengan cara penawaran harga yang kbusus, yaitu dengan cara
penawaran harga sccara lisan atau secara tertulis yang bersifat
kompetitef

4) Peserta yang mengajukan penawaran tertinggi akan dinyatakan sebagai
pemenang atau pembeli sepanjang pembeli yang bersangkutan telah

memenuhi semua persyaratan lelang

2.1.3 Dasar hukem lelang
3. Landasan Struktural
Keberadaan Iclang di Indonmesia dalam perativan perundang-

Undang lelang Yang muncul pada masa Hindia Belanda, vaitu :

I. Peraturan Lelang {Vendu Reglement) Stb. 1908 No, 189.

2. Instruksi Lelang (Vendu Instrucrtie) Sbt, 1908 No. 190.
Peraturan Bea Lelang Stb. 1949 No. 390 sekarang sudah dirubah
dengan Peraturan Pemerintah No. 44 Tahon 2003 tentang Tarif atas
jenis Penerimsan Negara bukan pajak yang berlgku pada
Departemen keuangan

% Sutardjo, “Tata Cara Pelelangan Barang Milik/Kekayaan Negara Termasuk Barang Milik
BUMN”, him. 1.
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b). Landasan Operasianal

Lelang digunakan dalam berbagal sistern hukum di Indonesia

dalam rangka Penjualan lelang Adapun peraturan lain vang terkait

dengan dengan landasan operasional dalam lingkup peraturan lelang,

antara lain sebagai berikut :

1. Peraturan Pelaksanaan

Sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2008 tercatat beberapa

Surat Keputusan yang berada pada lingkup peraturan lelang antara lain
sebagat berikut :

a}

b)

Peraturan mengenai pelaksanaan lelang

Peraturan pelaksanaan mengenai pelaksanaan lelang yaitu :
Peraturan Menteri Kevangan Nomor 61/PMK.06/2008, tentang
Perubshan Kedua ates Peraturan Menteri Keuangan Nomor
A/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang, tanggal
25 April 2008

Peraturan Mengenai Pejabat Lelang

Peraturan pelaksanaan mengenai pajak lelang yaitu

Peraturan Menteri Kevangan Nomor 41/PMELO772006, tenlang
Pejabat Lelang Kelas 1, tanggal 30 Mei 2006

Peraturan mengenai Balai Lelang

Peraturan pelaksanaan mengenai Balai Lelang yaitu ¢

Peraturan  Menteri  Keuangan Nomor 118/KMK.07/2005,
tentang Balai Lelang

2. Peraturan Perundang-undangan lain yang fterkait dengan

pelaksanaan lelang antara lain adalak :
1} Undang-Undang Nomor 1| Tahun 2004 Tentang

Perbendaharaan Negara funero Peraturan Pemerintah Nomoy 6
Tahun 2006 Tentang Pengelolasn Barang Milik Negara dan
Daerah

23} Kitghb Undang-ondang Hukum Perdata
3} Kitab Undang-undang Hukum Acara Perdata (HIR)

Uriversitas indonesia
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4} Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Undang-undang
Hukum Acara Pidana
5} Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 schagaimana diubah
dengan Undan-Undang Nomor 19 Tahun 2000 tentang Penagih
Pajak dan Surat Paksa
6) Undang-undang Nomor 49 Prp. Tabun (960 tentang Panitia
Urusan Piutang Negara |
7) Undangundang WNomor 4 Tahun 1998 tentang Hak
Tanggungan atas Tanah serta Benda-benda yang berkaitan
dengan Tanah
8} Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tenfang Jaminan
Fidusia
8y Undang-undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan
Penundaan Kewaliban Pemnbayaran Utang
10} Undang-undang Nomr 10 tahun 1998 tentang Perbankan dan
I1}5emua peraturan perundang-undangan vang tidak beriaku
khusus tetapi didalamnya terdapat ketentuan mengenai
pelaksanaan lelang

2.1.4 Fungsi Lelang
Lelang sebagal salah satn cara penjualan barang memiliki fungsi
privat dan Fungsi publik. Fungsi privat dalam lelang, karena lelang
merupakan institusi pasar yang mempertemukan Penjual dan pembeli.
Lelang dapat dikatakan berfungsi sebagai saran transfer jual beli barang
yang dapat memperlancar arus lau lintas perdagangan barang. Jadi lelang
bisa dikatakan merupakan suatu sarana dalam bidang perdagangan. Sehin
ity lelang jupa mempunyai fungsi publik dalam pelaksanaannya. Fungsi
pubiik lelang, antara lain ;
4 Pengamanan aset yang dimiliki oleh negara untuk meningkatkan
efisiensi dan tertib administrasi pengelolaannya
b. Mendukung badan-badan peradilan dalam mewujudkan fungsi
peradilan dengan pelavanan penjualan harang vang mencerminkan
keadilan. keamanan dan kepastian hukum. karena itu semua penjualan
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eksekusi eks sita pengadilan, PLIPN, Kejaksaan

¢. Fungsi budgeter

2.1.8 Asas Lelang

Oleh karena lelang merupakan penjualan dimuka uvmum yang

dilakukan oleh pejabat lelang, lelang tidak sama dengan cara penjualan
biasa. Hal tersebut tferjadi karena lelang dilakukan dengan asas-asas

sebagal berikut ;

4.

Asas Trangparansi

Merupakan asas utama dan menjadi landasan dan lelang. Lelang

tidak disembunyikan, diketahui oleh umum, dikontrol masyarakat.

Asas {rapsparansi dalam lelang definisinya adalah lelang

merupakan penjualan di depan publik dan harus diumumkan di

depan publik(melakukan pengumuman lelang) Lelang pada

dasamya terbuka untuk umum, artinya terbuka dalam pelaksanaan
maupun dalam penawaran barang dan langsung bias dikontrol oleh
musyarakat. Asas ini menghendaki agar selurah lapisan masyarakat
mengetabnl adanya rencana leiang dan mempunyal kesempatan
yang sama untuk mengikuti lelang sepanjang tidak dilarang oleh

Undang-Undang. Wujud dan transparansi dimaksudkan sebagai

snatu upaya marketing sehingga masyarakat tahu bahwa ada kelang

dan dipersilahkan untuk dating bila berminat.

a. Maksud dan pengumuman lelang adalal Supays masyarakat
tahu akan adanya lelang maka harus dipublikasikan /
diumumkan,

b. Agar barang cepat terjual

¢ Agsr masyarakat ferfarik ontuk raengikuti lelang

d. Secbagai system control dan lelang karena lelang tujnannya
untuk memberikan perlindungan/ kepastian kepada masyarakat/

pembeli mengenai obyek lelang.

¢ Tidak memberikan kesempatan praktek korupsi, kolusi dan

nepotisme,
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Asas transparansi memiliki implikasi dalam lelang yaitu:

a.

Bahwa lelang harus diumumkan lebih dahulu sesual dengan
ketentuan melalui surat kabar harian.

Karena merupakan suatu usaha marketing, di sini hams ada
akses informasi untuk mendukung pengumuman  yang
dilakukan, Akses informasi yang diperlukan oleh orang yang
membaca pengumuman harus mudah dicari, scimbang dan adil,
Maksudnya akses terscbut tidak boleh hanya dibuka bila
menguntungkan saja. Yang memberikan akses informasi adalah
si penjuel dan pejabat lelang,

Diperlukan satu forum sebagai dukungan asas ini di maena
penival dan Kantor Lelang aktif memberikan informasi dan
penjelasan serta berdialog dengan peminat lelang. Forum ind
disebut aomvijzig.

Sebagai implikasinya perlu adanya view intime yaitu
kesempatan bagi para peserta lelang untuk melihat-lihat barang
yang akan dilelang,

Lelang harus menerapkan prinsip no barrier eniry artinya
bahwa semua orang boleh mengikuti sepaniang memenuhi
syarat, Maka dan itu lelang sering discbhutl democracy in
commeree,

Peppumuman kepada publik gunanya:

Upaya marketing memberikan kesempatan bagi masyarakat
uniuk mengeugat ke Kantor lLelang dan menyelesaikan
masalah bila ada terkait dengan barang vang akan dilelang.

Asas Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah Iclang dalam pelaksanasanya dapst di
perfanggungjawabkan. Hal ini dibukfikan dengan adanya akia vang

bersifat otentik yaitu Akta Risalah Lelang yang dibuat oleb Pejabat

Lelang dan sistern pelaksanaan lelang sudah diatur oleh Undang —
Undang. Pemenang lelang dapat mempergunskan Risalah Lelang
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tersebut untuk mempertahankan apa yang telah dipercleh melalui
lelang dan melalui salinan Risalah Lelang dapat digunakan untuk
proses peagajuan balik nama. Untuk pemohon lelang, Risalah
Lelang merupskan bukii telah dilaksanakan penjualan melalui
lelang dan sesuai dengan prosedur yang berlaku,

Asas Efisiensi

Palaksanaan lelang tidak membutuhkan waktu vang lama, tidak
perle mencari-cart pembeli dan tidak perlu bernegosasi seperii
transaksi jual beli pada umumnya. Tidak hanya itu szja, objek
Ielang pun sebelumnya telah diteliti baik fisik maupun aspek
Juridisnya oleh tempat yang telah di tentukan. Penjualannya pun
tidak melalul peraptara dan pembayarannya bersifat tunai. Oleh
karena ita barang yang dipé}oleh melalui lelang dapat dengan
segera oleh pemenang untuk dikonversi menjadi vang dengan
melakukan penjualan kepada pihak lain lagi.

Asas Kepastian

Kepastian lelang sudah diatur sebagaimana dalam Undang —
Upndang lelang dan peraturan pelakse;haa:mya permenkeu
pelaksanaan Lelang, yaitu Lelang di pimpin oleh pejabat Lelang
yang disenggarakan oleh Kantor Lelang di pimpin oleh Pejabat
iclang yang disclenggarzkan oleh Kantor Lelang Negara. Tempat,
tanggal, waktu dan objek lelang telah ditetapkan sebelumnya dan
divmumkan kepada masyacakat. Pelaksanaan lelang tidak mudah
unfuk ditunda atau dibatalkan kecuali putusan/penetapan

pengadilan,

Asas Persaingan ‘
Asas persaingan atau kompetisi ini tercenmin dalam pembentukan
harganya. Pembeli/ pemenang lelang diteniukan dan tawaran
tertinggi terhadap |barang-barang Iclang, schingga lelang
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menciptakan persaingan bagi para pembeli lelang untuk dapat
memiliki barang yang dilelang dan keluar menjadi pemenang
ielang. Asas ini mencerminkan sistem penawaran untuk persaingan

harga yang diinginkan oleh pemilik barang.

. Asas Keadilan
Dalam proses pelaksanaan lelang harus dapat memenuhi rasa
keadilan secara proporsional bagi setisp pihak  yang
berkepentingan, Asas i untuk mencegah keberpibakan penjual
kepada peserta lelang tertentu atau berpihak hanya pada
kepentingannys. Khusus pada pelaksanaan lelang eksekusi penival
tidak boleh menentukan nilai limit secara sewenang-wenang vang
berakibat merupikan pihak tereksekusi. Selain iw asas ini
dimaksudkan untuk mencegah teriadinys korupsi, kolust dan
nepotisme dalam suatu perlelangan karena Pejabat Lelang tidak
boleh memihak.

Berdasarkan asas-asas lelang yang divratkan diatas, maka dapat
disimpulkan ada beberapa kebaikan lelang. Kebaikan lelang tersebut
antara lain adalah
1. Adil, karena lelang borsifat terbuka, fransparan, obyektif
2. Aman, karera lelang dipimpin oleh pejabat lelang/poiabat umum yang

diangkat oleh pemerintah.

3. Cepat karena tidak perlu negosiasi, karena didahului oleh pengumuman
lelang sehingpa peserta lelang dapat berkumpul path hari lelang dan
pembayaran tunai,

4. Mampu mewujudkan barga yang wajar. Apabila dilaksanakan dengan
balk. Maka lelang mencerminkan harga pasar ditempat lelang itu
berada, karena penawaran lelang bersifat kompetitif dan transparan.

5, Kepastian hukum, berkaitan dengan risalah lelang, akita otentik,
sehingga pembeli dapat mempertahankan baknya dan dipakai sebagai
syarat balik nama.

Universiias Indonasia
Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



22

2.1.6 Sistem Lelang

Persyaratan dan pelaksapaan lelang atau mekanisme lelang dapat

berbeda antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan kategori lelang itu

sendiri. Sistem lelang secara garis besar dapat dikategorikan sebagai

berikut :

ay Dilihat dari latar belakang dasar untuk melaksanakan lelang dapat
dibedakan atas:

i.

Lelang  cksckusi  adalah lelang  untuk  melaksanakan
pulusan/penetapan pengadilan atau dokumen-dokumen lain yang
oleh undang-undang turnt  dipersamakan  dengan  putusan
pengadilan, dalam rangka penegakan hukum, misalnya @ lelang
eksekusi PUPN, lefang eksekusi penpadilan, lelang ekoekusi pajak,
lelang eksekusi harta pailit, lelang eksckusi barang rampasan,
lelang eksckusi barang temuan, lelang cksekusi fidusia, lelang
eksekusi gadai,

Lelang non eksekusi adalah lelang yang barangnya merupakan
milik/dikuasai Negara atan lelang sukarela atas barang milik
swasta yang penyelesaiannya tdak terkait dengan sengketa
sehingga dasarnya adalah freewill.

b) Dilihat dari cara penawarannya lelang dibedakan menjadi:

i.

Lelang terbuka/lisan adalah lelang yang dilaksanakan secara lisan
dengan pespawaran harpa meningkat (maik-naik) atan menurun
{turun-turon}.

Lelang tertutup/tertulis adalah lelang dilakukan secarn tertulis
dengan penawaran dalam amplop tertutup.

Lelang  tertutup/tertulis  dapat  dilanjutkan  deangan  lelang
terbuka/lisan bila terdapat dua atan lebih penawaran tertinggi
belum mencapai limit yang dikehendalki,
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¢} Dilibat dari pembebanan pungutan lelang, dapat dibedakan atas:

1. Lelang ekseklusif adalah lelang dimana terjadi dalam harga
penawaran yvang diajukan peserta/pemenang lelang belum terhitung
dengan pungutan pungutan lelang (Bea lelang,& uang miskin),

2. lelang Inklusif adalah lelang dimana terjadi dalam harga
penawaran yang digjukan peseria/pemenang lelang belum terhitung
dengan pungutan diajukan lelang (Bea lelang. Uang miskin}.
Lelang Inkiusif dilakukan apabila ada permintaan tertulis dari
Pemjual {Surat Fdaran Kepada BUPLN No, SE-59/PN/1994,
tanggal 12 Oktober 1994 tentang Tata Cara Penawaran Lelang).

d) Dilihat dari sudut penctapan pemenang lelang, lelang dapat dibedakan
menjadi ¢
I, Lelang with reserved price. Dalam hal ini pejabat lclang
menetapkan pepawar tertinggi sebagai pemenang lelangapabila
penawarannya sudah mencapai reserved price yang diinginkan
penjual.
2. Lelang without reserved price. Pejabat lelang menctapkan penawar
tertinggi, berapapun besarnya penawar yang diputuskan sebagail
pemenang lelang. Penetapan pemenang dalam lelang  without

reserved price belum lazim di Indonesia.

Z,i,'?; Jdenis-jenis lelang
Berdasarkan Pasal 3 Keputusan Kepada Badan Urusan Piutang dan
Lelang Negara Nomor : 42/PN2000 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang
yang telah  dirubah menjadi Peraturan Menteri Keuangan No.
40/PME.07/2006 diatur mengenai macam-macam lelang yang ditangani
oleh Kantor Pelayanan Plutanp dan Lelang Negara (KP2ZLN) adainh
sebagal bertkot
a} Lelang barang milik Pemerintah Pusat/Daerah,
Adalah lelang barang-barang milik Negara yang bersumber untuk
seluruhnya atau scbagai dari dana Anggaran Pendapatan dan Belanda
Nepara/Anggaran Pendapatan dan Belanda Daerah yang dikuasai dan
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dibawah pengurus  Pemerintah  Pusat/Pemda, Lembags-lembaga
Negara, lembaga Pemerintah Non Pemerintah serta unit-onit di dalam
lingkungannya, baik di delams maupun di luar negara. Terhadap
barang-barang yang dimilik/ dikuasai Nepara tersebut  apabila
dilakukan penjualan maka hasil penjualannya tetap menjadi milik
Negara.

Sehubungan dengao ity penjualannya barus dilakukan dengan cara
yang paling menguntungkan Negara yaitu cara lelang. Hal ini
berdasarkan Pasal 48 Undang-undang Nomor [ Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, bahwa penjualan barang milik negara/ daerah
dilakukan dengan cara lelang. Perjualan secara dapat menjadi salah
saty sumber pencrimaan kcuangan negara. Juga merupakan alat
pengawasan terhadap asset-asset negara schingga dapat digunakan

untuk menghindan Kebocoran maupun pemberosan kenangan negara.

Lelang barang milik Badan Usaha Milik Negara/Daerah.

Penjualan asset Badan Usaba Milik Negara/Dacrah (BUMN/DY) terjadi
atas dua jenis yaitu l. untuk perusahaan BUMN/D yang berbentuk
Persero 2. perusshasn BUMN/BUMD yang berbentuk Non Persero.
Untuk perusahaan BUMN/D yang berbeatuk Persero maka penjualan
asset Perusahaan dapat dilakukan melalui lelang ataupun tidak melalui
lelang, Sedangkan Untuk perusahaan BUMN/D yang berbentuk Non
Persero untuk penjualan asset Perusahaan wajib melalui lelang

Letang barang tidak dikuasai negara (Bea Cukai).

Adalah penjualan atas objek-objek yang tidak diketahui pemiliknya
seperil hasil sitaan, rampasan dan epaililan yang scears UlJ dinyatakan
sehagai dan barang tidak dikuasai alau menjadi barang milik negara.
Terhadap objek tersebut hanus segera dilakukan pelaksanaan
pelelangannya karena barang-barang terdsebut cepat rusak dan
memiliki biaya penyimpanan yang tinggi,
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d) Lelang Eksckusi Pengadilan Negara.

g}

b)

Adalah penjualan yang dilakukan untuk meleksanakan keputusan
pengadilan. Untuk memenubi unsur keadilan maka objek putusan
tersebut dicksekusi dengan cara di ielang. Hal Ini dilakukan karena
lelang dilakukan dengan proses yang cepat dan harga lelang yang
ditentukan diatas harga limit sechingga barang yang dijual memiliki
harga yang tinggi, maka pihak tereksekust tidak mengalami kerugian
yang besar.,

Lelang Eksekusi Panifia Urusan Prutang Negara (PUPN}.

Penjualan lelang ini adalah akibat daxi piutang negara yang beasal dari
piutang-piutang instalzsi pemerintah dan kredit macet pada Bank-Bank
Pemerintab/Bank Daerah yang pengurusannya telah diablikan kepada
PUPN, apabaila dapat membayar hutangnya maka barang jaminan atas
hntang tersebut dieksekust melalni lelang.

Lelang Eksekasi Pajak.
Adalah lelang yang diadakan iterbadap barang-barang Wajib Pajak
sebagai akibat adanya tunggakan hutang pajak kepada Negara,

Lelang Esksekusi Hak Tanggungan,
Adalah penjulan asset-asset baik milik perorangan maupun perusahaan
yang telah dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga,

Lelang Eksckusi Hak Tanggungan.

Adalah penjulan barang jaminan yang felah dibebani Hak Tanggungan
verdasarkan Pasal 6 UUTHT khusos Bank Swasta, Sedangkan Bank
Pemerintah pelaksanaan teknisnya sesuai daengan UU PUPN sebagai

lex specialis.
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i} Lelang Fidusia,
Adalab peryualan ferhadap asset-asset barang jaminan telah dibebani
Fidusia berdasarkan Pasal 29 UU jaminan Fidusia, Sedangkan Bank
Pemnermtah pelaksanaan teknisnya sesuai dengan UU PUPN sebagai

fex specialis.

j) Lelang Barang Rampasan
Adalah penjualan tehadap barang-barang rampasan yang cleh Putusan
Pengadilan dinyatakan dirampas untuk Negara.

K} Lelang Sukareln.
Adalah salah satu jasa lelang vang diperuntukkan bagi selurub Japisan
masyarakat baik perorangan atanpun perusshaan swasta vang menjual
barangnya secara lelang.!” Jadi lelang ini bersifat sukarela. Lelang
jends ini biasanya pelaksanaannya dilakukan olehi Balai Lelang
Swasta yang mermang diarabkan untuk membantu pelaksanaan lelang
sukarela.

Iy Lelang yang di wajibkan
adalah lelang pepjualan barang yang diwajibkan oleh peraturan,
contoh: lelang barang milik Badan Usaha Milik Negars berdasarkan
Instruksi Presiden Nomer 9/1970.*

m) Lelang Barang Sitaan Pasal 45 Kitab Undang-uwndang Hukum Acara
Pidana (KUHAP).

¥ Departemen Keuangan, Perataran Menteri Keuangan Nomor 40/PMEK 0772005 Tentang
Petunjuk Pelaksanzan Lelang, Pasal 1 Angka 6.

¥ Ibid, Pasal 1 Angka 5.

Universitas Indonesia
Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



28

Adalah lelang barang sitaan techadap barang bukti atas suatu tidak
kejahatan karena objek sitaan tersebut memiliki sifat yang mudah
rusak, lekas busuk dan memiliki biaya pemelbiharaan yang tinggi,
sehingga dapat lebih dahulu di lelang meskipun belum ada Potusan

Pengaditan.

n) Lelang Barang Temuan.
Adalah lelang terhadap objek yang ditemukan oleh aparatur Negara
seperti lelang temuan kaya dan sebagainya.

¢} Lelang Hasil Hutan.
Adalab lelang vang dilakukan secara periodic atas permintaan oleb
Perosahaan Umum (perun) Perhutani selaku pengelola hasil hutan di

Indonesia

2.1.8 Tata Cara Penawaran
Dalam Pagal 35 Perauran Menteri Keuangan Nomor
40/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang di sebutkan bahwa
penawaran lelang dapat dilakukao dengan cara :
a. Langsung
b. Tidak langsung
Penawaran Ielang tersebut di atas dapat dilakukan dengan cara
a. Lisan, semakin meningkat atau menurun;

Dalam penawaran lisan, Pejabat Lelang biasanya memakai cara
penawaran yang makin meningkat (Bij opbod). Contoh : lelang sebuah
mobil kijang tahun 1998. Juinlah penawaran pertama yang ditentukan
oleh penjual adalah Rp.80.000.000,00 (Delapan Pulub Juta Rupiah).
Besarnya kenaikan untuk setiap pepawaran yang ditentukan oleh
penjual adalah Rp.1.000.000,00 (Satu Juta Rupiah), Maka akan terjadi
kompetisi harga diantara peserta, misalnya Ryp.81.000.000,00 (Delapan
Pulub Satn Juta Rupiah), Rp.82.000.000,00 (Delapan Puluh Dua Jola
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Rupizh) dan seterusnya sampai mencapai harga limit yang dikehendaki
oleh penjual.

Untuk menghindari Bea Lelang yang ditahan, penjual dapat
menentukan besarnys tawaran pertama sama dengan jumlah harga
limit dari barang vang dilelang. Penawaran secara lisan mempunyat
kelebihan dibandingkan dengan penawaran secara tertulis yaitu adanya.
spontanitas  serta  persaingan secara terbuka akan membuka

kesempatan diperolehnya harga yang optimal.

Tertulis,

Penjual mempunyai hak untuk menentukan syarat penawaran
lelang. Hal ini tercantum dalam alinea kedua Pasal @ Yendu Reglement
{VR). Jika pendaftaran dijadikan sebagai syarat olch penjual, maka
para peminat harus mendafiarkan penawaran secara terfulis ke KPKNL
setempat. Pada alinea kedua Pasal 9 VR tersebut telah ditentukan
bagaigana cara dan bentuk penawaran tertulis, antara lain ¢
1. Penawaran ditulis dengan bahasa Indonesia dan huruf latin.

Penawaran yang ditulis denpan bahasa asing dianggap tidak sah,

2. Surat penawaran memuat depgan jelas identitas orang yang
menawar, yaitu mengenal nama, pekerjaan, tempat tinggal, dan lain
sebagainya.

3. Surat penawaran ditandatangani oleh si penawar di atas meterai.

Dalam surat pelaksanana lelang secara tertulis, Pejabat Lelang
mengumpulkan surat penawaran yang telah di isi secara benar
Selanjutnya surat penawaran dibuka dengan di saksikan oleh salah satn
peserta. Penawar yang paling finggi tawarannya aken ditunjuk sebagai
pemenang apabila telah mencapal harga limit. Banyaknya surat
penawaran yang dapat digjukan oleh setiap penawar tergantung pada
syarat yang ditentukan oleh penjual. Penawar dapat menentukan syarat
lelang yvang hanya memperkenankan satu surat penawaran untuk setiap

peminat lelang,
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Tertulis dilanjutkan dengan lisan, dalam hal penawaran tertinggi
belum mencapai harga limit,

Dalam penawaran tertulis, apabila tidak mencapai harga limit
maka biasanya penawaran dilanjutkan dengan penawaran lisan.
Namun demikian tidak setiap kegagalan dalam penawaran tertulis
langsung dapat dilanjutkan seketika dengan penawaran terbuka secara
fisan. Hal ini tergantung pada syarat lelang yang ditetapkan oleh
penjual. Jika syarat lelang tidak menstapkan babwa penawaran tertulis
akan dilanjutkan dengan penawaran lisan apabile belum mencapal
harga limit, makas penswaran tertulis tidak boleh dilanjutkan dengan
penawaran secara lisan, Namun apabila memang penjual menghendaki
penawaran tertulis dilaniutkan dengan penawaran secara lisan, maka
penjual dapat saje meanambah syarat terscbut dalam syarat-syaral

felang yang telah ditetapkan sebelummnya.

Berkenaan dengan hal ini, Kepala BUPLN mengeluarkan Surat
Edaran No, SE-/PN/1994 tanggal 12 Oktober 1994 peribal Tata Cara
Penawaran Lelang dalam vpaya mengoptimalkan hasil lelang. Pokok-
pokok vang diatur dalam Surat Edaran tersebut antara lain:

1. Pada prinsipuya penawaran lelang agar diutamakan menggunakan
penaveran langsung secara lisan dengan harga sercakin paik {cara
opbods. Proses penawaran dipimpin oleh Pejabat Lelang atau
penyeru lelang (afslager) vang ditunjuk oleh Pejabat Lelang. Pads
harga penawsran pertama, besarnya harga ditentukan berdasarkan
hasil kepakatan antara pemohon lelang/ penival dengan Pejabat
Lelang ataw diawali oleh peseria lelang itu sendiri. Besarnya
kenaikan mipimnal setiap pepawaran ditentukan olch Pejabat
Lelang.

2. Pada lelang dengan penawaran lelang yang dilaksanakan secara
langsung, semua peserta lelang yang sah atau kuasanys pada saat
mengajukan penawaran harns hadic di terapat pelaksanaan lelang.
Dalam hal penawaran lelang yang dilakukan langsung secara lisan,
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peserta  lelang  mengajukan penawaran secara lisan. Begitu
sebaliknya jika penawaran lelang dilakukan langsung secara
tertulis, peserta lelang mengajukan penawaran dengan cara

mengajuian surst penawaran.

Pada lelang dengan penawaran vang dilaksanakan secara tidak
langsung, semua pescria lelang yang sah atan kuasanya saat mengajukan
penawaran tidak diwajibkan hadir di tempat pelaksanaan lelang dan
penawarannya dilakukan dengan menggunakan Tekrologl Informasi dan
Komunikast. Dalam hal penawaran dilakukan dengan cara tidak langsung
secara lisan, peserta lelang mengajukan penawaran dengan menggunakan
media audio visual dan telepon. Dan sebaliknya dalam hal penawaran
lelang dilakukan tidak langsung secara terfulis, peserta lelang mengajukan
penawaran dengan menggunakan Teknologi Informast dan Komunikasi |
antara lain LAN (Zocal Area Nerwork), Intranet, Internet, Pesan sinpkat
(Short Message Service/SMS) dan Faksimili.

Dalam Pasal 36 ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan Nomor
40/PMEK 0772006 tentang Petunjuk Pelaksaraan Lelang di sebutkan bahwa
pelzksanaan lelang secars tidak lanesung dengan penawsran lelang non
eksekusi melalul infernet, harus memenunhi ketentuan antam lain
a. Penawaran lelang mengpunakan perangkat Iunak {sofiwere) yang dapat
dioperasionatkan untuk penyelenggaraan lelang melalud internet dengan
harga semakin meningkat/naik-naik;

b. Peserta lelang yang sah mendapatkan nomor peserta lelang (fogin) dan
sandi akses (password) tertentu agar dapat melakukan penawaran;

¢. Penawaran dilakukan sejak mulai pengumuman lelang sampai dengan
penutupan penawaran (closing time) secara berkesinambungan,

d. Harga limit bersifat rbuka/tidak rahasia vang ditayangkan dalam situs
{web site);

e. Peserta lelang dapat mengetahul penawaran tertinggi vang disjukan
oleh peserta lelang Jainnya secara berkesinambungan;
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f. Pejabat lelang menctapkan pemenang lelang berdasarkan cetakan
rekapitulasi penawaran vang diproses perangkat lunak (soffware) lelang
melalui internet di tempat pelaksanaan lelang pads saat penutupan

penawaran (closing time).

2.1.9 Kelembagaan atau Organisasi dalam pelaksanaan lelang
Kantor Pelavanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) yang
berada di bawah Direkiorat Jenderal kekayaan negara. Berikut ini adalah
susunan kefembagaan dalam pelaksanaan Ielang :
2. Sekretariat Direkiorat Jenderal
b. Direktorat Barang Milik Negara [
Direkiorat Barang Milik Negara [i

o o

Diireltorat Kekayaan Negars lain-lain
DHrekiorat Penilaian Kekayaan Nogara
Direktorat Piutang Negara

Direkiorat Lelang

Direktorat Hukum dan Informasi

P momog
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2.1.18 Prosedur Lelang
Secara ringkas, prosedur lelang dapat digambarkan dalam skema di

bawah ini:

3
Pemohon Lelang /
Pemilik Barang
21 841
7
4
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Ketarangan :

I. Pemohon lelang sebagai danfatau pemilik Barang/Penjual mengajukan surat
permohonan lelang kepada KPKNI. dengan melampirkan fotokopi dokumen-
dokumen barang yang akan dilelang.

2. KPKNI. melakukan verifikasi terhadap fotokopi dokumen-dokumen tersebut
apabila berkas tersebut telsh Jengkap maka KPKNL mengeluarkan Penetapan
tanggal, hari dan jam lelang.

3. Pemohon lelang melakukan penpomuman  lelang. Pada  prinsipnya
pengumuman lelang harus dilaksanakan melalui surat kabar harian yang terbit
ditempat barang berada yang akan dilelang. Jika tidak ada, pengumiman dalam
surat kabar harian vang terbit diterapat yang terdekat atau di ibukota propinsi
yang bersangkutan dan beredar di wilayah kerja atau wilayah jabatan Pejabat
Lelang tempat barang akan dijual. Pengumuman lelang harus dicantumbkan
dalam halaman utama / reguler dan dilarang dicaptumkan pada halaman
suplemen / tarobahan / khusus. Jika dipandang perlu, penjual dapat renambah
pengumuman lelang dengan menggunakan media latnnya guna mendapat
peminat lelang seluas-luasnya

4, Peseria lelang menyetorkan uang jaminan ke rekening KPKNIL. sebagai tanda
keikut-sertaanya dalam lelang tersebut. Uang jaminan ini akan diperhitungkan
sebagai pembayaran apabils Jelang ditunjuk sebagai pemenang lelang dan
apabila peserta lelang tidak ditunjuk sebagail pemenang felang maka uang
jaminan ini akan kembali tanpa dipotong apapun. Tetapi apabila peseria lelang
yang telah ditunjuk sebagai pemenang lclang tidak dapat segera melunasi harga
felang, maka vang jaminan tersebut akan disetorkan ke kas negara sebagai
pencrimaan 1ain-lain

3. Pelaksanaan lclang dilakukan oleh Pejabat Lelang dari KPKNI,

6. Peserta lelang yang ditunjuk menjadi pemenang lelang harus membayar harga
lelang dan Bea Lelang kepada selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah
pelaksanaan lelang

7. KPKNL menyetorkan Bea Lelang kepada Kas Negara sebagai Penerimaan
Negaras Bukan Pajak
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8. Setelah dikurangi dengan Bea Lelang penjual serta Pajak Penghasilan (Khusus
untuk lelang tanah) maka hasil bersih dari lelang tersebut diserahkan oleh
KPKNI. kepada pemohon lelang atau pemilik barang

9. KPKIL menyerahkan dokumen-dokumen barang yang dilelang tersebut kepada
pemenang lelang beserta petikan Risalah Lelang sebagai bukti untuk balik

nama dan sebagainya.

2.1.11 Persiapan Lelang
Dalam persiapan lelang terdapat beberapz hal vang harus
difaksanakan guna kelancaran pelaksansan lelangnya. Hal ini untuk
menghindari kemungkinan adanya segketa hukum d&i kemudian hari
Beberapa kegiatan anlara [ain persiapan-persiapan, kelengkapas dokumen,
jadwal waktu pengumuman, persyaratan-persyaratan bukum sebagai dasar
hukum pelaksanaan lelang itu sendiri. Adapun proses yang harus dilakukan
adalah -
a. Permohonan Lelang
Permohopan lelang disjukan secara tertulis kepada Kepala KPKNIL
disertal dokumen persyaratan lelang vang bersifat umum dan khusus.
b. Waktu dan Tempat Lelang
(1). Wakiu Lelang
1. Setelah permohonan lelang diteliti kelengkapan dokumen
dan keabsahannya, waktu lelang ditetapkan.
2. Penetapan hari dan tanggal lelang memperhatikan jadwal
dari KPKNI. dan keinginan penjual
3. Pelaksanaan lelang dilakukan pada jam dan hari kerja
4. Lelang diluar jam dan hari kerja harus dengan {jin
Superintenden, (Pasal 8 KMK No.304/KMK.01/202)
Untuk pelaksanaan lelang diluar hari dan jam kerja, penjoal
harus mengaiukan permohonan dispensasi pelaksanaan lelang
diluar hari dan jam kerja secara tertulis kepada Kepala Kantor
Wilayah dalam hal pelaksanaan lelang dilakukan oleh KPKNL.
Terhadap permohonan fersebut, Kepala Kantor Wilayah dapat
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memberikan atan menolak permohonan lelang di fuar hari dan

jam kerja yang disampaikan oleh penjual.

(2). Tempat Lelang

1.

Lelang barang bergerak dilaksanakan di tempat barang itu

berada

Lelang barang tidak bergerak dilaksanakan ditempat yang

dikehendaki penjual, dengan ketentuan tetap harus

memperhatikan wilavah kerja KPKNL atau wilayah jabatan

Pejabat Lelang Kelas 11

ielang barang bergerak atas contoh dapat dilaksapakan

tidak ditempat barang itu berada fetapi haruy dengan

persetujuan  superintenden. Terhadap Ybarang contoh

tersebut harug dibubuhi segel KPEKNL

Bila objek lelang tersebar di wilayah kerja beberapa

KPKNL, selanjutnya akan dilelang di satu KPKNL, perlu

ik superintenden

Lelang non eksekusi dapat dilaksanakan di luvar wilayah

kerja KPKNL tempat barang berada, setelah mendapat

persetuivan

a. Direktur Jenderal untuk barang-barang yang berads
dalam wilaysh antar kantor wilayah DIJPNL atau

b. Kepala Kantor Wilayah DIPNL setempat untuk barang-
barang vang berada dalam wilaysh Kantor Wilayah
DJIPNL setempat

6. Dalam hal lelang dilaksanzkan di luar wilayah kerja KPKNL
tempat barang berada, maka KPKNI, yang melaksanakan lelang
membukokan  hasil lelangnya namun tidak mempengaruhi
pencapaian target. KPKNL tersebut kemudian membuat laporan
yang ditajukan KPKNL tempat barang berada dengan tembusan
kepada Direktur Jenderal oq. Direktur Lelang Negara dan
Kepala Kantor Wilayah pelaksanaan lelang selambat-lambatnya
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10 hari setelah pelaksanaan lelang. Hasil lelangnya akan
diperhitungkan scbagai kompensasi pencapaian target dan
KPKNL yang melaksanakan lelang kepada KPKNL tempat

barang berada,
. Dalam hal Lelang Eksekusi, KPKNL dapat mensyaratkan kepada

Penjual untuk menggunakan tempat dan fasilitas lelang yang
disediakan ofeh DIPLN

¢. Syaral-syarat Lelang

Syarat-syaral umum dalam setiap pelaksanaan lelang pada

prinsipnyva adalah :

i

Dilakukan dibadapan Pejabat Lelang atau difutup dan disahkan
oleh Pejabat Lelang dalam hal lelang internet

Terbuka untuk umum yang dibadiri oleh penjual dan 1 (satu) orang
peserta atau lebih

Pepgumuman lelang

Harga lelang dibayar secara tunai selambat-lambatnya 3 (tigz) hari

kerja setelah pelaksanaan lelang

Penjual dapat mengajukan syarat-syarat khusus secara tertulis kepada
KPKNL dengan ketentuan tidak boleh bertentangan dengan peraturan

wmum lelang dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Adapun gyarat-syarat tambahan lelang tersebut antara lain ¢

R

Jadwal penjelasan lelang kepada peserta lelang  sebelum
pelaksanaan lelang (aanwidizing)

Jangka waktu bagi calon pembeli untuk melihat dan meneliti secara
fisik barang yang akan dilelang

Jangka waktu pembayaran harga lelang

4. Jangka wakiu pengembilan atau penyerahan barang oleh pembeli.

Syarat.syarat tambahan lelang tersebut diatas harus mendapat

persetujuan dari Kopala KPKNL atau Balai Lelang kecuali Lelang
PUPN dan dicantumkan dalamn surat penetapan hari atau tanggal lelang
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kemudian dimuat dalam bagian kepala Risalah Lelang dan dibacakan
d1 hadapan peserta Jelang.

Kepala KPKNL, / Pimpinan Balai Lelang waijib meminia Surat
Keterangan Tanah (SKT) dari Kantor Pertahanan setempat apabila
objek yang skan dilelang berupa tanah atau tanab dan bangunan
selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kera sebelum pelaksanaan lelang,
SKT tersebut dapat dipergunakan untuk lelang ulang sepanjang tidak
ada perubahan data tanah atau tanah dan bangunan yang akan dilelang,
setelah mendapat konfirmasi dari kantor pertanahan setempat.

Dalam hal tansh atau tanah dan bangunan yang akan dilelang
belum terdaftar di Kantor Pertanahan setempat, maka Kepala KPKNL
mensyaratkan kepada penjusl untuk meminta Surat Keterangan dari
Luarh atau Kepala Desa yang mencrangkan status kepemilikan tanah
atau tanah dan bangunan yang bersangkutan Kemnrdian KPKNL
meminta Surat Ketcranpan Tanah ke Kantor Pertanahan seternpat
dengan berdasarkan Surat Keterangan dari Lurah atau Kepala Desa
setempat.

KPKNL tidak dalam melaksanakan lelang tanah atan atau tanah
dan bangunan apabila lidak ada SKT atas tanah atau tanah dan
bangunan dari Kantor Pertanaban sctempat. Selain ity KPKNL dapat
menunda pelaksanaan lelang atanah atau tanah dan bangunan apabila
terdapat perbedaan data pada SKT dengan data pada sertifikat hak atas
tanah vang akan dilelang atsu data pada pufusan aisu penetapan
pergadilan negeri / PUPN / pengadilan pajak untuk kemudian
divmumkan kepada peserta lelang pada saat pelaksanaan lelang.

SKT dapat dipergunakan berkali-kali apabila tidak ada
perubahan data fisik atau data yundis dad tanah atau tanah dan
baogunan yang akan dilelang sepanjang dokumen kepemilikan
dikuasai oleh penjual. Dalam bal terjadi perubahan data fisik atau data
vuridis, peajual menginformasikan hal tersebut kepada Kepala
KPKNL atau Pejabat Lelang Kelas 11, unfuk dimintakan SKT baru.
Dalam hal dokumen kepemilikan tidak dikuasai oleh perjual sefiap
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dilaksanakan lelang, harus dimintaken SKT baru. Biaya pengurusan
Sural Keterangan tanah dibebankan kepada penjual.
d. Tata Cara Pengumuman Lelang

Setiap penjuaian  secara lelang harus  didahului  dengan
pengumuiman lelang vang dilakukan oleh penjual. Aturan mengenai
penpumuman lelang terdapat dalam Pasal 18 dan 19 Poraturan Menteri
Kenangan NoAO/PMK.07/2000 tentang pelaksamaan lelang, Pada
prinsipoya, pengumuman lelang barus dilakukan melalui surat kabar
harian, selebaran, atau tempelan yang mudah dibaca oleh umum dan
atan melalui media elektronik termasuk internet di wilayah kera
KPKNL termpat barang akan dijual. Dalam hal tidak ada surat kabar
harig, maka Penguwmuman lelang diumumkan dalam surat kabar harian
yang diterbit diterpat yang terdekat dan beredar diwiayah kerja
KPKNI tempat barang akan di jual. Sejauh mungkin pengumuman
lelang tersebut dimuat di surat kabar harian yang memiliki peredaran
luas dan diperkirakan dibaca oleh kalangan bisnis. Adapun maksod
diadakannya pengurmuman lelang ini adalah :

a. Agar dapat diketabui oleh masyarakat luas, schingga bagi vang
berminat dapat menghadiri pelaksanaan lelang (menghimpun
péminat lelang atau aspek publikasi)

b. Memberikan kesempatan kepada pihak keiiga yang merasa
dirsgikan untuk mengajukan sangeahan / verzet (aspek legalitas)

¢. Sebagai shock therapy bagi masyarakat agar menimbulkan efek jera,
schinggas diharapken debitur yang tadinya bermalas-malasan
memenuhi kewajibannya akan timbul kesadavan untuk melunasi
kewajiban-kewajibanaya karena takot barang miliknya bisa saja
dilelang sebagai bagian pelunasan hutang-hutangnya.

Dadam Pasal 20 Perafuran Menteri Keuangan No.40/PMK.07/2006,
pengumuman lelang sekurang-kurangnya memuat, :

a. Identitas penjual

b. Hari, tanggal, waktu dan tempat pelaksanaan lelang dilaksanakan
¢. Jenis, daa jumiah barang
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L.okasi, luas tanah, jenis hak atas tanah, dan ada atau tidak adanya
bangunan, khusus untuk barang tidak bergerak berupa tanah den

atau bangunan
Jumlah dan jenis atau spesifikasi, khusus untuk barang bergerak

Jangka waktu melihat barang yang akan dilelang

Uang jaminan penawaran lelang meliputi besaran, jangka waktu,

vara dan tempat penyetoran, dalam hal dipersyaratkan adanya

pang jaminan pepawaran lelang

h, Jangka wakiu pembayaran harga felang dan
i, Harga Lmit, sepanjang hal itu dibaruskan dalam peraturan

perundang-undangan atau atas kehendak penjual atau pemilik

barang

Secara garis besar, tata cara pengumuman lelang dibedakan untuk lelang

cksckusi dan lelang eksckusi.

Pengumuman non lelsng dalam rangka eksekusi bedaku ketentuan
sebagaimana diatur dalam HIR, RBG, UU No. 19 tahun 2000 dan
11U No., 49 Prp 1960} dengan fata cara sebagai berikut

Pengumuman Lelang untuk lelang cksekusi terhadap barang
tidak bergerak atau barang tidak bergerak yang dijual bersama-
sama dengan barang bergerak dilakukan 2 {dua) kali berselang
15 (lima belas) hari, dengan ketentuan ;

1.

4.

iy

Pengumuman pertama diperkenakan tidak mengpgunakan
surat kabar harian, tetapi dengan cara pengumuman melalui
sclebaran, tempelan yang mudah dibaca oleh umum, dan
atau melalui media elektronik termasuk internet. Namun
demikian apabila dikehendaki oleh penjual pengumuman
pertama dapat dilakukan dengan surat kebar harian

Pengumuman data harus dilakukan melalui surat kabar
harian selambai-lambatoya 15 (Jima belas) hari sebelum
hari pelaksansan Ielang. Jangks waktu pengumuman lelang
pertama ke pengumuman lelang kedua sekurang-kurangnyas
15 (lima belas) hari dan diatur sedemikian rupa schingga

Universitas indonesia
Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



41

pengumuman kedua tidak jath pada hari libur atau hari
besar
Pengumuman lelang untuk lelang eksekusi terhadap barang
bergerak dilakukan { (satu) kali melalui sural kabar harian
sckurang-kurangnya 6 (emam) hari sebelumnya pelaksanaan
lelang, kecuali untuk beda yang laks rosak ataun vang
membahayakan atau jika biaya penyimpanan benda tersebut
terlalu tinggi dapat dilakukan kurang dari 6 (enam) hari tetapi
tidak boleh kurang dari 2 (dua) hari kerja. Khusus untuk ikan
dan sejenisnya tidak boleh kurang dari 1 (satu) hari kerja
Datam hal lelang eksckusi telah dilaksanakan dan perlu dilelang
ulang karena tidak ada peminat atau dinyatakan ditaban, maka
pengumuman lelang ulang dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut ¢
i} Untuk lelang barang tidak bergerak atau barang berperak
yvang dijual bersama-sama dengan barang tidak bergerak,
dilakukan dengan cara:

ay  Jika waktu pelaksanaan lelang ulang dilekukan tidak
melampaui 80 {(enam puluh) han dari pelaksanaan
lelang terdabulu atau dari pelaksanaan lelang terakhir,
pengumuman dapat dilakukan 1 (satw) kali melalui
surat kabar barian dengan menunjuk pengumiman
lelang sebelumnya selambat-lambatnya 7 ( tujuh } hari
sebelum pelaksanaan lelang ulang.

b) Jika waktun pelaksanaan lelang ulang dilakukan lebih
dari 60 (enam puluh) hari dari pelaksanaan lelang
terdahuln  atau dari pelaksanaan lelang terakhir,
berlaku keteptuan schagaimana lelang cksekusi yang
pertama kali.

iy Ustuk lelang vang bergerak, mengingat sifalnya vang
umumnys  mudah  dipasarkan, pengumuman  lelang
ulangnya dilakukan 1 (safu) kali melalui surat kabar barian
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sekurang-kurangnya 3 (lima) hari sebelum pelaksanaan
ielang ulang

Pengumuman lelang untuk lelang non cksckusi dilakukan dengan

ketentuan sebagai berikut |

a. Uniuk barang tidak bergerak atau barang bergerak yang dijual
bersama-sama dengan barang tidak bergerak, pengumuman
dilakukan | ( satu ) kall melalui surat kabar harian kurang-
kurangnya 7 (tujuls) hart scbelum pelaksanaan lelang.

b.  Untuk barang bergera, pengumumannya dilakukan 1 (satu) kali
melalui surat kabar barian sekurang-kurangnya 5 (lima) hari
sebelum pelaksanaan lelang

¢. Pengumuman lelang untuk melaksanakan barang bergerak atau
tidak berperak bukan eksekusi vang diulang dilakukan
sebagatmans kelentuan pada poin I dan 2 distas,

d. Pengumuman Ielang untuk lelang non eksekust terhadap barang
bergerak dan atau tidak bergerak yang  harga limit
keseluruhannya tidak lebih dari Rp. 20.000.000,00 {dua puluh
juta rupiah) dalam satu kali lelang, dapat dilakukan melalai surat
kabar harisn dalam bentuk iklan baris serta wajib ditambahkan
pepgumuiman Jelang tempelan pada hard yang sama untok di
tempel pada hard yang sama untuk ditempel ditempat yang
mudah dibaca oleh umum atan sekurang-kurangnya ditempel
pada papan pengumuman di KPKNL dan kantor penjual,
sekurang-kurangnya § (lima) bari sebelum pelaksanaan lelang.

e. Khusus pengumuman lelang eksekusi pajak untuk barang
bergerak yang harga limit (reserve price) keseluruhannya tidak
lebih dari Rp. 20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) dalam satu
kali lelang, depat dilakukan 1 (safu) kali melalui terapelan vang
mudah dibaca oleh umum dan atau melalui media slektronik,
berselang 14 {empat belas) hari sebelum pelaksanaan lelang.

Ketentuan ini berlaku dalam hal ¢
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Ada permintaan tertulis dari penjualan yang berisi permintaan
untuk mengumumkan melalui selebaran, pengumuman tempel
atau media elektronik dan disetujui oleh Kepala KPKNL. Untuk
itu, KPKNL dituntut agar mengetahui barang yang akan
dilelang. Oleh karena itu, KPKNL juga perlu mengetahui harga
pasaran adan atau harga-harga hasil lelang sebelumnya untuk
barang sejenis.

Pelaksanaan lelang harus dalam 1 (satu) paket, tidak boleh
dipecah-pecah.

Untuk lelang yang sudah terjadwal terus menerus sepanjang
tahun, seperti lelang kayu jati oleh Perhutani, jadwal
pelaksanaan lelang dalam setiap bulan harus diumumkan
melalui surat kabar harian sekurang-kurangnya 7 (tujuh) hari
sebelum bulan pelaksanaan lelang. Contoh : Untuk jadwal lelang
kayu jati bulan Juni 2005, pengumumannya selambat-lambatnya
tanggal 24 Meij 2005.

Pengumuman lelang khusus untuk pelaksanaan lelang kayu atau hasil
hutan Sitaan dan temuan TKPH .

Pelaksanaan lelang non eksekusi yang pelaksanaan lelangnya
dilakukan oleh KPKNL di luar wilayah barang berada dilakukan di
surat kabar harian di tempat pelaksanaan lelang dan ditempat barang
berada.

Dalam hal pengumuman lelang melalui surat kabar harian harus

memenuhi kriteria :

a.

Apabila dilakukan pada surat kabar harian yang diterbit di
Ibukota Negara harus pada surat kabar yang mempunyai tirat
atau oplah paling sedikit 20.000 (dua puluh ribu) eksemplar.

Apabila dilakukan pada surat kabar harian yang diterbit di
Ibukota Propinsi harus pada surat kabar yang mempunyai tiras
atau oplah paling sedikit 15.000 (lima belas ribu) eksemplar.

Apabila dilakukan pada surat kabar harian yang terbit di Kota
atau Kabupaten selain huruf a dan huruf b harus pada surat
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kabar yang mempunyai tiras atau oplah paling sedikit 3.000
(lima ribu) eksemplar
Palam hal disuatu daerah tidak terdapat surat kabar harian
yang memenubi kriteria, pengumuman lelang dilakukan pada surat
kabar harian yang tiras atau oplahnya paling banyak
Pengumuman lelapg yang sudah diterbitkan melalui iklan
surat kabar harian, sclebaran atau melalui media latanys, apabila
diketahui terdapat kekeliruan yang prinsipil seperti yang menvangkut
tanggal, waktu dan fempatl lelang, spesifikasi barang-barang, atau
nersyaratan lelang seperti besarnya uang jaminan dan hatas wakfu
penyvetoran barus segera diralat,

o. Harpa Limit
Harga Hmit adalah barga minimal barang yang dilelang dan
ditetapkan oleh penjudl atau pemilik barang atau dicapai dalam suatu
pelelangan. Penjval menentukan harga limit barang yang akan dilelang
secara tertulis untuk masing-masing barang atau paket barang yang
akan dilelang. Dalam hal lelang barang bergerak yang dilelang
bersama-sama dengan barang tidak bergerak. Harga limit sebaiknya
dirinel menurut masing-masing barang. Harga limit ini ditetapkan
dengan memperhatikan beberapa ketentuan vaitu
1. Nilai pasar
2. Nilai jual objek pajak dari pajak bumi dan bangunan (NJOP PRR),
dalarn hal barang yang akan dilelang beruopa tapah dan atau
bangupan
3. Nilai atau harga yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang
4. Risike penjoalan melalui lelang seperti : Bea lelang, penvusutan,
penguasaan, cara pembayaran
5. Dalam hal pelaksansan lelang eksekusi, hacga limit serendabe
rendlahnya ditetapkan sama dengan nilai likuidasi
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Menurut sifatnya, barga limit dapat dikategorikan menjadi dua
yaitu

1. Rahasia, apabila lelangnya dilakukan secara tertulis dalam amplop
tertutup, Harga Himit im hanya diketahui oleh penjual dan baru
diserahkan kepade pejabat lelang pada saat akan dimulainya
pelaksanaan lelang,

2. Tidak rahasia, apabile lelangnya dilakukan secara lisan. Harga
limit ini telah diketahui sebelumnya oleh peserta lelang. Biasanya
cara ini dipakai pada pelaksanaan lelang kayvu

Pada pelaksanaan lelang yang harga limitava felah diketahud
sebelurmmya, biasanya penawaran lelangnya menggunakan cara naik-
naik dengan tawaran pertama sebesar harga limit.

Harga limit diserabkan kepada pejabat lelang dalam amplop
tertutup dan dimasukkan dalam kotak transparan selambat-lambatnya
apda saat akan dimulainya pelaksanaan lelang. Dalam hal penawaran
dilakukan secara tertulis. Harga limit dibukan oleh pejabat lelang
setelah selesai pembukaan seurat pepawaran lelang. Sedangkan apabila
penawaran dilakukan secara lisan, harga limit dibuka oleh pejabat
lelang sebelum penawaran dimulai.

Pencntuan harga limit harus berdasarkan penilzian oleh
penilaian  independen yang telah mempunyai surat izin useha
perusahaan jasa penilai (SIUPP) dan telah terdaflar pada Departeren
Keuangan sesual peraturan perundang-undangan, vaitu terhadap
barang yang mempupnyal nilai paling sedikit Rp. 5.000.000.000,00
(lima milyar} atau mermpunyai karakteristik unik atua spesifik antara
lain .

Bandar udara / airport

Pelabuhan laut atau dermaga

Pernbangkit Hstrik

Hotel berbintang

Lapangan goif
Pusat perbelanjaan atau shopping complex

Mhopope o pow w
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g. Pabrik atau kilang

h. Rumah sakit

i. Stadion / kompleks olah raga

| Apsartemen

k. Gedung bertingkat tinggi { 4 lantai ke atas ) High Rise Building
. Pertambangan, perikanan, perkebunan, perhutanan

m. Batu permata, atau

n. Intangible Assets (Saham, Obligasi, Reksadana, Goodwill)

f. Pelaksanaan Leiang
Pada pripsipnys proscdur lelang cukup sederhana dan tidak
berbelit-belit. Adapun urntan-vrutannya yaitu sebagai berikut :

1. Siapapun yang berminat untuk melakukan penjualan barang secara
lelang harus mengajukan permohonan lelang kepada KPKNL atau
Pejabat Lelang Kelas I setempat. Setiap permohonan lelang harus
dilengkapi dengan dokumen yang berkaitan dengan barang yang
akan dilelang, serta bukti-bukti kewenangan menjnal dari pemohon
lelang, dan hares sudah discrahkan ke KPKNL paling lambat 3
{tiga) hari sebelum pelaksanaan lelang.

2. Pemohon lelang dapat menenfukan syarat-syarat lelang asalkan
persyaratan fersebut tidak berfentangan dengan ketentuan lelsog
yang berlaku dan harus diserahkan selambat-lambatnya 2 (tiga) hari
sebelnm pelaksanaan lelang

3. Setelah KPKNL meneliti permohonan lelang beserta kelengkapan
dokumen dan memperoleh keyakinan atas legalisasi subyek dan
objek lelang, maka waktu dan tempat pelelangan ditetapkan oleh
KPKNIL atau Pewabat Lelang Kelas I dengan memperhatikan
keinginan Pemohonan Lelang atau Penjual.

4. Pemohon Lelang wajib mengumumkan lelang barang-barang yang
akan dilelang disural kabar harian dan atan media cetak atag
elektronik lainnya,
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Selama tenggang waktu antara diterimanya permohonan lelang
sampar dengan saat pelaksanaan lelang, Pemohon Lelang berhak
unfuk membsaialkan lelang. Namun demikian pembatalsn lelang
dilakukan dalam tenggang waktu 8 {delapan} hari sebelum waktu
pelaksanaan lelang sampai dengan waktu pelaksanaan lelang akan
mengakibatkan Pemohon Lelang dikenakan Bea Lelang Pembatalan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2003 tanggal 31
Juli 2003 tentang Pemungutan Penerimaan Negara Bukan Pajak
sebesar Rp. 50.000,-

Pasca atan Purna Lelang

Pembayaran dan penyetoran vang hasil lelang

1. Pembel lelang wajib melunasi pembayaran uang hasil lelang
selambat-lambatnya 3 {tigs) hari kerja setelah pelaksanaan lelang
kecuali mendapat dispensasi pembayaran uang hasil lelang sccara
tertulis dari Direktur Jenderal atas nama Mentert Keuangan Dalam
hal dispensasi pembayaran uang hasi! lelang diberikan, pembeli
harus sudah menyelesaikan kewajtbannya scsuai dengan jangka
waktu yang telah diteiapkan. Apabila sampai dengan saat jatuh
tempo  scbagaimana dimaksud dialas pembeli leleng belum
melunasi pembayaran hasil lelang, Pejabat Lelang pada hari kerja
berikutnya membuat surat peringatan kepada pembeli untuk
memenuhi kewajibannyadalam waktu 1 x 24 jam hari kerja sejak
tanggal diberitahykannya surat peringatan.

2. Jika pembeli lelang belum melunasi kewajibannya setelah jangka
waktu pembayaran sejak Surat Peringatan diberitahukan, maka
pada hari kerja berikutnya Pejabat Lelang membuat Surat
Peringatan. Terakhir, Setelah diberitahukannya Surat Peringatan
Terakhir, jika pembeli tidak juga memenuhi kewsjibannya dalam
jangka waktu 1 x 24 jam hari kerja, maka pengesahannyva sebagai
pembeli dibatslkan oleh Pejabat Lelang dengan membuat
Pernyataan Pembatalan,
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3. Kepala KPKNL atau Pimpinan Balai Lelang memberitahukan
pernyataan pembatalan yang dibuat oleh Pejabat Lelang yang
bersangkutan dengan surat kepada pembeli yang wanprestasi
dengan tembusan kepada penjual, Kantor Wilayah setempat dan
Kantor Pusat DJPLN. Selain im Kepala KPKNL atau pimpinan
Balai Lelang melaporkan data pembeli lelang yang wanprestasi
kepada Direktur Lelang Nepara. Kemudian Dircktur Lelang
Negara menyebarluaskan data pembeli Lelang yang wanprestast ke
Kantor wilayah untuk diteruskan ke KPKNL di wileysh kerjanya,
Pembell lelang yanp wanprestasi tersebut tidak diperbolehkan
mengikuti lelang diselurvh wilayah Indonesia dalam wakiu 6
{enam} bulan

4. Pembayaran uang hasil felang dilakukan secara tunai atau dengan
cek atauw giro dan wajib dibuat kuintansi atau tamda  bukti
pembayaran harga lelang olesh KPKNL atau Balai Lelang atau
Pejabat Lelang.

5. Pembayaran vang hasil lelang dari pembeli kepada Pejabat Lelang
dilunasi selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah pelaksanaan
lelang

6. Pembayaran uang hasil lelang di luar ketentuan dapat dilakukan
setelah mendapat izin tertulis dard Direktur Jendral Piutang dan
Lelang Negara atas nama Menteri Keuangan

7. Penyetoran basil bersith kepada penjual dilekukan selambat-
lambatnya 3 (tiga) hari kerja sctelah pembayaran diterima oleh
Bendaharawan Penerima.

§. Bendaharawan Peperima menyetorkan Harga Lelang Bea Lelang,
Uang Miskin dan PPh ke Kas Negara selambat-lambatnya | (satu)
bari kerja setelah pembayaran diterima.

b. Risalah Lelang
Dalam penjualan melalui lelang, selain KPENL dan Balad
Lelang sebagai penyelenggara lelang terdapat juga penjual/pemohon
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lelang dan pembeli lelang. Pemohon lelang {penjual) adalah orang
atau badan vang mengajukan permohonan kepada KPKNIL apsr
barang vang di miliki danfatau di kuasai di jual lelang. Penjual
berstatus sebagai pemilik barang atau yang di kuasakan atau yang
karena kuasa undang-undang diberi wewenang untuk megjual
barang yang dikuasai. Pembeli lelang adalah orang atau badan yang
mengaiukan pemawaran  {erlinggl vang mencapai nilal  limit
{minimal) dan ditetapkan scbagai pemenang lelang.

Setiap lelang dibuatkan Risalah Lelang yang dl dalamnya
tercantum ketentuan klausul yang menjelaskan tentang hak dan
kewajiban pembeli lelang, pemohon lelang, dan KPKNI. dan
mengikat para pihak sebagal perjanjian. Risalah lelang memuat
ketentuan klansul yang merupakan perjanjian yang mengikat bagi
para pihak dan merepakan perjanfian baku, karena isi dari ketentuan
klausul tersebut ditentukan secara sepihak oleh Kantor Lelang
{sekarang Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
{KPKNL).

Risalah Lelanpg dipergunakan amtara lain: bagl penjual,
sebagai bukti telah melaksanakan penjualan sesuai prosedur lelang.
Bagt pembeli jelang, sebagal bukii pembelian yang dipergunakan
sebagal dasar untuk memohonkan ecksekusi pengosongan pada
Pengadilan Megert setempat apabila objek/jaminan hutang yang
dicksekusi lelang masih dihuni oleh pemilik semula dimana pemilik
semula tidak mau mengosongkan secara sukarela. Bagi pihak ketiga,
misalnya Kantor Pertanshan merupakan dasar hukum untuk batk
nama atas tanah dan bangupan rumah di atasnya yang dieksekusi
lelang. Bagi administrasi lelang adalah sebagai dasar perhitungan
bea lelang dan wang miskin serta merupakan pertanggungjawaban
atas pelaksanaan lelang (pengawasan atas peraturan lelang).
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2.2 Dircktorat Jenderal Kekayaan Negara (DIKN)
2.2.1  Visi Dan Misi Dircktorat Jenderal Kekayaaa Negara
2.2.1.1 Visi Direktorat Jenderal Kekayaan Negara

Dalam  melaksanakan tugas yang dibebankan kepada
Direkiorat Jenderal Kekayaan Negara, scluruh insan DIKN telah
sepakat untuk menialankan visi DIXN, vaifu : “Menjadi Pengelola
Kekaysan Negara, Piutang Negara dan Lelang yang profesional
dan bertanggung jawab untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”.
Vist dimaksud merupakan kristalisasi dari semangat dan sekaligus
menjadi komitmen sehuwh jajaran DIKN dalam mcleisanakan
tugas.

Dari visi yang ditetapkan tersebuf, dapat diuraikan ke
dalam phrasa sebagat berikut : Penpelolza Kekayaan Megars,
Putang Negara dan Lelang adalah Direkforat Jenderal Kekayaan
Negara sebagai lembaga atau institusi pemerintah  berusaha
memenuhi  kebutuhan para stakeholder dalam hal penilaian,
penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan,
penghapusan, pemindahtanganan dan penatausahaan kekayaan
negara termasuk dalam hal pengurusan piutang negara dan
pelayanan lelang. Hal ini sesuai dengan konsep dimana pepgurisan
piutang negara termasuk assef managemeni dan lelang termasuk
assel disposai. Selain itu, lelang sebagai instramen jual beli yang
mampu mengakomodast kepentingan transaksi masyarakat,

Profesional adalah  bahwa tugas-tugas  pengelolsan
kekayaan negara, penilaian, pengurusan piutang negera dan
pelayanan lelang dilaksanakan sesual standar profesi dan standar
keilmuan yang telah ditetapkan. Bertanggung jawab adalah bahwa
pengelolaan kekayaan negara, penilaian, pengurusan piutang
negara dan pelaksanaan lelang dilakukan secara transparan dan
dapat diperianggungiawabkan sesuai dengan ketentuan peratiran
perundang-undang yang berlaku. Untuk sebesar-besar kemakmuran
rakyat, merupakan cita-cita dan arah dari tujuan akhir pengelolaan
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kekayaan negara sesuai dengan jiwa Pasal 33 Undang-Undeng
Dasar Republik Indonesia tahun 1945.

2.2.1.2 Misi Direkiorat Jenderal Kekayaan Negara

Untuk merealizasikan visi yang telah ditetapkan, maka Direktorat

Jenderal Kekayazn Negara menetapkan Misi, yang terdiri daxi @

1. Mewujudkan aptimalisasi penerimaan, efisiensi pengeluaran
dan efektivitas pengelolaan kekayaan negare;

2. Mengamankan kekayasan negara secars fisik, adminsitrasi dan
hulum

3. Mewujudkan nilai kekayaan negara yang wajar dan dapat
dijadikan acuan dalam berbagai keperluan penilaian;

4, Melaksanakan pengurusan piutang niegara yang efektif, efisten,
transparan dan akuntabel

Mewujudkan lelang vang efektif, sfisien, transparan,
akuntabel, adil dan kompetitif sebagai instrumen jual beli yang
mampu mengakomaodasi kepentingan masyarakat

2.2.2 Tugas, Fungsi Dao Peran Direkéorat Jenderal Kekayaan Negara
Direkiorat Jenderal Kekayaan Neguara (DDJKN) merupakan unit
Eselon 1 di lingkungan Departemen Keuangan Republik [ndonesia yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2006 tanggal 08 Juni 2006 temtang perubahaan keempat afas
Peraturan Presiden Nomor 10 1ahun 2005 tentang unit organisasi dan tugas
Esclon | Kementerian Negara Republik Indonesia. DIKN mempunyai
tugas merumuskan serta melaksanakan kebijekan dan standarisasi teknis
dibidang kekayaan negara, priiang negara dan lelang sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan dan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam tugas terscbut terkandung beberaps fungsi yang sangat strategis,
yaitu :
a) Penyiapan perumusan kebijakan Departemen Xeuangan di bidang
kekayaan negara, piutang negara dan lelang
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Pelaksanaan kebijakan di bidang kekayaan negara, piutang negara dan
lelang

Penyusunan standarisasi, norma, pedoman kriterta dan prosedur
dibidang kekayaan negara, piutang negara dan lelang

Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang kekayaan negara,
pititang negara lelang

Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal

Sebagai sslah satu upit eselon 1 dilingkungan Departemen

Keuvangan DJKN diberi {angpung jawab sebagei unit vang melayani
pengelolaan kekayaan npegara, pengurusan pintang negara dan lelang
dengan peran sebagai berikut ;

a.

Melakukan pengelolaan kekayaan negara

DIKN memiliki peran strategis sebagai pengelolaan kekavaan negara,
meliputi twgas antara lain | perencanaan, penggunasn, pemanfaatan,
pemindahianganan barang milik negara. Selain itu, DJKN melakukan
pemsbinaan kepada para pengguna barang dan penatausabaan kekaysan
negara untuk lebih meningkatkan daya guna dan hasil guna serta
pengamanan barang milik negara. Kekayaan negara yang dikelola
melipui  barang milik pegara, kekayaan potensial, investasi
pemerintahan dan kekayaan negara lainnya.

Melakukan penilaiaan kekayaan negara

Melakukan pesilaian terhadap kekavaan negara yang merupakan
langkah awal dari proses pengelolaan kekayaan negara menuju fata
kelola pemerintah yang baik (good governance). Tugas penilajan
kekayaan pegara meliputi kegiatan standarisasi, bimbingan teknis,
analisis, supervisi, evaluasi dan rekomendasi dibidang penilaian,
Kegiatan penilaian tersebut dimaksudkan ustuk memperoleh estimast
atau perkirsan nilai wajar darl setiap kekayaan negara berupa tanah,
bangunan, kendaraan dan barmag milik negara lainnya yang berada
pada lingkep Kementerian atau Lemsbaga Negara, Hasil penilaian
barang milik negara tersebut antara lain akan digunskan dalam
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penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) serta
penerbitan sukuk. Selain itu, penilaian dilakukan untuk kepentingan
pengambilan keputusan pemanfaatan dan pengelolaan kekayaan
negara, agar optimal, efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip
The Highest and Best Use.

Memberikan pelayanan pengurusan Piutang Negara :

Pengurusan Piutang negara bertujuan untuk mengamankan keuangan
negara dengan melakukan penagihan dan pengelolaan piutang macet
yang berasal dari instansi pemerintah dan badan-badan usaha yang
dikuasai oleh negara baik secara langsung maupun tidak langsung
berdasarkan perjanjian, peraturan perundangan dan sebab apapun.
Sejak berlaku Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2006, piutang
macet yang berasal dari BUMN tidak diserahkan lagi pengurusannya
kepada PUPN/DJKN, sehingga fokus pengurusan dilakukan terhadap
piutang negara yang telah diserahkan dan piutang macet yang berasal
dari instansi pemerintah.

. Memberikan pelayanan lelang

Pelayanan lelang bertujuan akhir untuk menjadikan lelang sebagai
sarana transaksi penjualan aset secara umum, sebagaimana pasar
lainnya. Selain itu, lelang merupakan pelaksanaan eksckusi terhadap
suatu putusan atau penetapan. Lelang memberikan manfaat lain lebih
dibandingkan transaksi jual beli biasa yaitu lebih transparan,
akuntable, efisien dan dapat lebih menjamin kepastian hukum karena
adanya Risalah Lelang yang merupakan akta otentik. DIKN
diharapkan menjadi akselerator agar lelang masuk ke dalam “mindset”
masyarakat dan dipandang seperti pelaksanaan jual beli biasa dan
dapat berperan dalam menggerakkan perekonomian masyarakat.

. Memberikan kontrsibusi pemasukan PNBP ke Kas Negara :

Dalam memberikan pelayanan pengurusan piutang negara, DJKN
memperoleh hasil berupa Biaya Administrasi (Biad) Pengurusan
Piutang Negara, sedangkan dalam memberikan pelayanan lelang
memperoleh hasil Bea Lelang termasuk Biad Balai Lelang yang
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selanpuitnva disetorkan ke Kas Negara sebapai Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP). Dalam masa mendatang akan menjadi “Trigger”
realisasi potensi PNBP dari Pengelolaan Kekayaan Negara.

2.2.3 Struktur Organisasi DJKN
Susunan Organisast Direktorat Jenderal Kekaysan Negara terdin dari:

a.
b.

2 02

ER I

Sekretariat Dicektorat Jenderal

Direktorat Barang Milik Negara |

Direktorat Barang Milik Negara 11

Direktorat Kekayaan Negarz ain-lain

Direktorat Penilaian Kekayaan Negara

Direktorat Piutang Negara

Direktorat Lelang

Direktorat Hukum dan Informast

Berdasarkan  Persturan  Menteri  Keuangan  Nomor

135/PMK.G1/2006 tanggal 22 Desember 2006 tentang Organisasi dan Tata
Kema Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, ditefapkan
kantor vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara terdiri dari 17 (tujuh
belasy Kantor Wilayah (Kanwil} dan 89 (delapan puluh sembilan) Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL). Pada tahun 2007 telah
beroperasi 17 (tujuh belasy Kanwil dan 70 (tujuh paluh) KPKNL,
sedangkan untuk 19 {sembilan belas) kantor pelayanan lainnya akan
direalisasikan sctelah mempertimbangkan urgensi dan beban kerjanya.
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Bagan Qrganisasi Direktorat Jenderal Kekayaan Negara saat ini

dapat dilihat pada Bagan 1.

Bagan |
Bagan Organisasi Divektorat Jenderal Kekayaao Negara

DIREKTORAT JENDERAL
KEKAYAAN NEGARA

SEKRETARIAT
1 i i i i i ]
PEROXTGRAT Il DIREEIGRAT l' SRR RTKTLAAY Il IRERTORAT |I IRRECTORAT CHRE®TGRAT
KANTOR
WILAYAH
(17
KANTOR PELAYANAR
KEKAYAAN NEGARA
DAN LELANG
{761

2.2.4 Hubungan Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN) dengan DJKN

PUPN mempunyai wewenang mengurus piutang  negara
berdasarkan Undang-Undang Nomor 49 Prp. Tahun 1960. pelaksanaan
produk houm {putusan} wewenang PUPN dilakukan oleh DIKN yang
mempunyai kantor operasional yang di koordinasi Kantor Wilayah, PUPN
adaleh panita interdepartemental yang mengurus piutang negara yang
berasal dari instansi pemerintah atau badam-badan yang dikuasai oleh
negara. Anggota PUPN berasal dari Kantor Departemen Keuangan,
Kepolisian, Kejaksaan, Bank Indonesia, dan Pemoerintah Daerah. PUPN
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Pusat berkedudukan di Jakarta sedangkan PUPN Cabang mempunyai
kedudukan disetiap Kantor Operasional.

Adapun togas dan kewenangan PUPN berdasarkan Peraturan
Pengganti (Perpu) Undang-Undang Nomor 49 Prp tahun 1960 adalah :

a. Mengurus Piutang Negara yang telah diserahkan pengurusanaya oleh
Pemerintah siau Badao vang secara langsung atau tidak langsung
dikuasai oleh Negara. Piutang yag diserahkan merupakan piutang vang
adanya dan besarnya telah pasti mepumut hukum akan tetapi
Penanggung Hutangnya tidak metunasi hutang sebagaimana mestinya.

b. Mengurus Piutapg Negara tanpa menunggn penyerahan apabila
menurut pendapatnya ada cukup alasan vang kuat bahwa Pioiang

Negara tersebut harus segera diurus

2.2.5 Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia berperan sangat penting dalam pelaksanaan
kegiatan Direktorat Jenderal Kekavaan Negara. Jumlah pegawai di
lingkungan Direkiorat Jemderal Kekayaan Negara per tanggal 1 Desember
2007 berjumlah 3.225 pegawai dengan komposisi sebagal berikut :

1. Berdasarkan Golongan

No | Golongan Laki-laki Perempuan | Total orang
1 1 14 0 id
2 it 1036 341 1.377
3 nI 1.29 468 1.687
4 v 130 17 147
Total 2.399 826 3.225
2. Berdasarkan Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Golongan Total
I II 111 4% orang
1 SD 8 20 0 0 28
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2 SLTP 4 32 1 37
3 SLTa/DIDH 2 753 429 1184
4 DIfl/Sarfana Muda 0 342 81 423
5 Sarjana 0 228 LG9 57 1.384
& Pasca Sarjaoa / Master & 2 77 83 167
7 Doktor / 83 ¢ g 0 2 2
Total 14 1.367 | 1.687 147 3.225
3. Tenaga Fungsional DJKN
No Jabatan Fungsional Juinlah orang
I { Juru Sita 626
2 | Peiabat Lelang 3l
3 | Penilai Kekayaan Negara 1140
4 | Pranata Komputer 4
Total 2086

2,2.6 Sarana dan Prasarana
Direkiorat Jfenderal Kekayaan Negara mencmipati pedung kantor
yang beralamat di Gedung Kekayaan Negara (dabulu PAIK) JL. Lapangan
Banteng Timur Nomor 2-4 Jakarta Pusat. Selain itu, juga mempunyai unit
vertikal yang terdiri dari unit eselon I ( Kantor Wilaysh / Kanwil) dan
esclon HI Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Leiang (KPKNL} vang

terschar di ¢

i

2.

Kanwil (173

: Banda Acch, Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar

Lampung, Serang, Jakarta, Bandung, Semarang,
Burabaya, Pontianak, Banjarmasin,  Samarinda,

Manado, Makasar , Denpasar, Jayapura

KPKNL {70) : Banda Aceh, Lhokseumawe, Medan, Pematang

Siantar, Kisaran, Padang Sidempuan, Padang, Bukit
Tinggi, Pekanbaru, Batam, Dumai, Jambi, Palembang,
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Lahat, Pangkal Pinang, Bengkulu, Bandar Lampung,
Metro, Serang, Tangerang, Serpong, Jakarta I, Jakarta
I, Jakaeta I, Jakarta [V, Jakarta V, Bandung,
Bekasi, Bogor, Purwakaria, Tasitkmalaya, Cirebon,
Semarang, Surakarta. Pekalongan, Tegal, Yogyakarta,
Purwokerto, Surabaya. Sidoarjo, Malang, Jember,
Pamekasan, Madiun, Pontianak, Singkawang,
Patangkaraya, Pangkalan Bun, Banjarmasin,
Balikpapan, Samarinda, Tarakan, Bontang, Manado,
Gorontalo, Paly, Temate, Makassar, Pare-pare,
Palopo, Kendart Denpasas, Singaraia, Bima, Mataram,
Kupang, Ambon, Jayapura, Sorong, Biak.
atatan

Yang belum dibuka :

Meulaboh, Binjal, Tanjung Pinang, Batoraja, curup,
sukabumi, Kudus, Bantul, Sleman, Magelang,
Bojonegoro, Kediri, Sanggau, Barabai, Tenggarong,
Marmuju, Maumere, Timika, Manokwari.

Profil Kanter Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Yogyakarta

Sesual dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor :
I35/PMK.012066, KPKNL adalah Instansi Vertikal DJKN yvang berada
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah.

Dalam melaksanakan pelayanannya KPKNL Yogyakarts mempunyai

tugas :
“Melaksanakan pelayanan dibidang kekayaan negara, penilaian,
piutang negara dan lelang”

Untuk melaksanakan tugas tersebut KPKNL menyelenggarakan fungsi :
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I. Inventarisasi, pengadmimistrasian, pendayagunaan, pengamanan
kekayaan negara

2. Registrasi, verifikasi dan analisa pertimbangan permobonan
pengalihan serta penghapusan kekayaan negara

3. Registrasi penecvirnaan berkas, penetapan, penagihan, pengelolaan
barang jaminan, eksckusi, pemeriksaan harta kekayaan milik
penanggung muang / penjamin hutang

4. Penyiapan bshan pertimbangan alas permohonan keringaman jangka
wakiv dan atsu jomlah butang, wsul pencegahan dan penyanderaan
penanggung hutang dan atau pemjamin hutang serta penylapan data
nsul penghapusan piutang negara.

5. Pelaksanaan pelayanan penilaian

6. Pelaksanaan pelayanan lelang

7. Penyajian informasi dibidang kekayaan negara, penilaian, piutang
negara dan felang

Untuk melaksanakan tugas tersebut sefiap pemimpin safuan

organisasi instanst vertikal DIKN waith menctapkan prinsip koordinasi,

integresi dan sinkropisast bak dilingkunpan masing-masing maupun

antare safuan organisasi diingkungan instansi vertikal DIKN serta dengan

instansi lain diluar instansi vertikal DIKN sesuail dengan tuges pokok

masing-masing,

Berkenaan dengan togas tersebut diatas, dalam pelaksanaan tugasnya
KPKNL Yogyakarta mempunyai Visi dan Misi.

Adapun Visi KPKNL adalah Menjadi Penclola Kekayaan Negara,
Piutang Negara Dan Lelang Yang Bertangpung Jawab Untuk Sebesar-
Besar Kemakmuran Rakyat. Sedangkan misinya adalah
1. Mewnjudkan optimalisasi penerimaan, efistensi pengaluaran dan

efektifitas pengelolaan kekayaan negara :
2. Mengamankan kekayaan negara melalui pembangunan database seris
penyajian jumiah dan nila) eksisting kekayaan negara ;
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Mewujudkan nilai kekayaan negara yang wajar dan dapat dijadikan
sebagai acuan dalam berbagai keperluan penilaian

Melaksanakan pengurusan piutang negars vang efisicn, efekdif,
transparan dan akuntabel

. Mewujudkan lelang sebagai instrumen jual beli yang mampu

mengakomodasikan kepentingan masyarakat,

2.3.3 Tujuan KPKNL Yogyakarta
Adapun tujuan dari dibentuknya KPKNL Yogyakarta adalab:

A,

£ B op o

Terwujudnya pengeloiaan kekayaan nepara yang efektif dan efisien
Tersediannya informasi jumlah dan nilai riif kekayaan Negara
Terwujudnya bukti kepemilikan seluruh kekavean Negara
Terwnjudnya tertib administrasi pengelolzan kekayaan Negara
Terwwjudnya harmonisasi regulasi dibidang pengelolaan Kekayaan
MNegard
Terwujudnya pengurusan piwlang Negara yang efekiif, efisien,
transparan  dap akuntabel
Terwujudnya pelayanen lelang vang efekiif, efisien, transparan dan
akuntabel

Bagan Urgacizasi

Kasntor Pelaysnan Kekayaan Negars dan Lelang

Kenala KPKNL

Kepala Sub Bagian
Umum

i

Kepaia Seksi
Pengelolaan
Kekayzan
Negara

Kepaia Seksi

Kepals Seksi
Pelayanan
Penilaian

Kepala Seksi
Plutang
Negara

Kepala Seksi
Palgyanan
Lalang

Hukum dan
informasi
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2.3.4 Scjarah Singkat Terbentuknya KPKNL Yogyakarta

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Yogyakarta adalah
unit instansi vertikal Dircktorat Jenderal Kekayaan Negara yang berada
dibawah koordinast dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala
Kantor Wilayah [X DJKN Semarang, didirikan berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No. 133/PMK.01/2006 tfentang Organisasi dan Taia
Keria Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara,

Pengurusan piutang negara disclenggarakan dengan mengacu pada
Undang-Undang 1n0.49 Prp tahun 1960 tentang PUPN, sedangkan kegiatan
lelang didasarkan pada Peraturan Lelang {Vendu Reglement Sth 1908 No.
189 dan Ventu Instructie Stb 1908 No. 190) berikut peraturan
pelakssannya.

KPKNL Yogyakaria bertugas melaksanakan pelayanan di bidang
kekayaan negara, penilatan, piutang negara dan lelang. Terbentuknya
KPKNL Yogyskarta merupakan konsekuensi atas pervbaban dan
perkembanagn  strukfur organisasi dan tata kerja di lingkungan
Deparfemnen Keuangan, dimana berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 66
tahun 2008 Dircktorat Jlenderal Piutang dan Lelang Negara berubah
menyadi Dirskiorat Jenderal Kekayaan Negara.

Wilayah kerja KPKNL Yogyakarta berdasarkan PMK Nomor
135/PMK.01/2006 tanggal 22 Desember 2006 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vertikal DJKN adalah kota Yogyakarta, namun demikian
untuk wilayah kerja KPKNL Sleman dan Bantul, sepanjang belum dibuka,
maka pelayanan pelaksanaan tugas masih melalui KPKNL Yogyakarta
(Surat Sckretariat DIEN Nomor @ 8-140/KN.1/2007 anggal 11 Mei 2007

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor : 135/PMK 0172006 tanggal 22 Desember 2006, tentang Organisasi
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direkiorat Jenderal Kekayaan Negara,
KPKNL mempunyat tugas melaksanakan pelayanan di bidang kekayasn
negara, penilaian, piutang negara dan lelang,
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2.3.5 Pelayanan Pada KPKNL Yogyskarta
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor : 83/KEP/M.PAN/Z/2003 tahun 2003 tentang Pedoman Umam
Peayslengparaan Pelayanan Publik, pelayapan publik adalabh segala
kegiatan pelayanan dilaksanakan oleh penvelenggara pelayanan publik
sebagai upaye pemenuhan kebutchan penmerima pelayanan maupun
pelaksanaan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan.  Adapun
penyelenggara pelayanan publik adalah instansi pemerintah, baik sebagai
peiabat maupun pegawai pelaksana,
Berkatian dengan hal tersebut, Reformasi Birokrasi di KPKNL
Yogyakarta, sedang dipersiapkan uniuk  memberikan  pelayanan
TELADAN yang artinya TE = Tertib, LA = Lancar DAN = Amanah
sebagaimana dalam surat sekretaris DIKN Nomor S$-43517/KN/2008
tanggal 1 Juli 2008, yang wmencanangkan kantor bebas korupsi,
pernantauan. Sejalan  dengan  hal fersebut, KPKNL Yogyakarfa
menerapkan azaz-azas pelayanan publik sebagai berikut
1. Transparansi, bersifat ferbuka muda dan dapat diskses oleh semua
pihak vang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah
dimengert

2. Akuntabilitas, dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-updangan

3. Kondisional, sesuai dengao kondisi dan kemampuan pemberi dan
penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip efisiensi dan
efektifitas

4, Partisipasif, mendorong peranserta masyarakat dalam penyelenggaraan
pelayanan publik denpan memperhatikan aspirasi, kebutuban dan
harapan masyarakat

5. Kesamaan Hak, tidak diskriminatif dalam arti tidak membedakan sukuy,
agama ras, golongan, gender, dan status ekonomi

6. Kesemmbangan Hak dan Kewajiban, pemberi dan penerima pelayanan
publik harus memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pihak
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Mengenal strategi pelayanan yang dijalankan oleh  KPKNL
Yogyakarta dalam rangka menciptakan terwujudnya pelayanan
TELADAN adalah :

1. Melaksanakan "One Stop Service (Pelayanan Satu Pintu)
2. Pemanfaatan teknologl informasi secara oplimel

3. SDM yang profesional dan terikat oleh kode etik

4. Pelaksanaan Good Governance di semua lind

Pembahasan Pokok Permasalahan
Analisa Prosedur Pelaksanaan Lelang Sampat Dengan Terjadinya
Kolusi Pada Saat Pelaksanaan Lelang Olek KPKNL Yogyakarta

Ditinjau dari fungsi publik lelang, lelang merupakan suatu alat
dalam peogamanan asset yang dimiliki/ dikvasai oleh pegara untuk
peningkatan efesiensi dan tertib administrasi pegolahannya. Oleh karena
itu tugas pokok lelang adalah memberikan pelayanan umum kepada
instansi peroerintab sipil maupun ABRI baik pusat maupun dserah, badan-
badan peradilan, Badan Usaha Milik Negara/ Daerab {(BUMN/DY dan
masyarakat pada umumpva (badan-badan ussha swasta maupun
perorangan)

Penjuslan asset Badan Usaha Milik Negare/ Daersh harus
dilaksanakan dengan proses yang cepat, aman dan dengan harga jual yang
paling menguntungkan bagi Badan Usaha Milik Negara/ Daerah, Oleh
karena itu setiap pelaksanaan penjualan asset Badan Usaha Milik Negara/
Daerah harus dilaksanakan dengan prosedur lelang melalui kantor lelang
(dalam hal ini oleh Kaator Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
Yogyakarta), kecuali dengan izin dari Menteri Keuangan untuk dilakukan
penjualan dibawah tangan. Yang termasuk dalam pengertian asset Badan
Usaha Milik Negara/ Dacrah adalah aktiva tetap (barang bergerak maupun
barang tidak bergerak) vyang dikuasai oleh kontraktor di bidang Migas
(kontraktor kontrak bagi hasil maupun kontrakior kontrak karya dan
sebagainys yang menurut peraturan perundang-undangar/ perjanjiannya
merupakan asset dari perfamina)
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Lelang yang dilakukan oleh KPKNL Yogyakarta dalam hal int

dititik beratkan pada lelang non eksekusi wajib. Menurut Pasal 1 angka 5

Peraturan Menteri Kevangan Nomor 40/PMEK.07/2006 tentang Petunjuk

Pelaksanaan lelang, Lelang non eksekusi wajib adalah lelang untuk

melaksanakan penjualan  barang milik  negara/dacrab  sehagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang

Perbendaharaan Negara atay barang milik Badan Usaha Milik Negara/

Daerah (BUMN/D) yang oleh peraturan perundang-undangan diwajibkan

untuk dijual secara lelang, termasuk kayu dan hasil hutan lainnya dari

tangan pertama.
Adapun prosedur pelaksansan lelang barang milik negare/ dasrah
olch Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang ;

1. Pemerintah pusat/daerah {(penival) mengajukan permobonan lelang
barang milik pemerintah pusat/ daerah ke Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Yogyakarta secara tertulis dengan melampirkan
dokumen sebagai berikut :

a. Salinan/ fotokopy surat keputngan pesunjukkan penjnal;

b. Asli/ fotokopy bukti kepemilikan/ hak;

¢. Syarat lelang dari perjual (apabila adaj;

d. Daflar barang yang akan dilelang;

¢. Salinan/ fotokopy Surat Keputusan Penghapusan dari Menteri/ Ketua
Lembaga/ Kepala Dacrab/ pejabat vang berwenang;

f. Salinan/ fotokopy Surat Keputusan Panitia Lelang

2. Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Yogyakarta
menctapkan barl/ tanggal, jam dan tempat lelang.

3. Pemochon lelang (penjual) melakukan pengumuran lelapg i surat
kabar harian/ pengumuman cara lainnya seperti selebaran, tempelan
atau melalui media elektronik berupa TV atau infernet.

4. Peserta lelang menyetor vang jaminan lelang ke rekening Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Yogyakarta,

5. Pelaksanaan lelang oleh Pejabat Ielang dari Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Yogyakarta.
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6. Pemenang lelang membayar Harga Lelang, Bea Lelang dan Uang
Miskin kepada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
Yogyakarta.

7. Bea Lelang dan Usang Miskin disetorkan ke Kas Negara oleh Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Yogyakarta,

8. Hasil bersih lelang disetorkan kepada pemohon lelang {penjual}. Dalam
hal ini pemohon lelang (penjual) adalah instansi pemerintah pusay/
daerah, maka hasil lelang disetorkan ke kas negara.

9, Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Yogyakarta
menyerahkan Petikan Risalab Lelang sebagai buktr entek balik pama
dan dokumen kepada pemenang lelang.

Dari prosedur pelaksanzan lelang diatas, penentuan harga Iimit
dilakukan olkeh penjusl. Dalam Pasal 1| angks 20 Peraturan Menteri
Kenangan Nomor 40/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksaman lelang,
harga limit (reserve pricej adalah harga minimal barang lelang yang
ditetapkan oleh penjual/ pemilik barang untuk dicapai dalam suatu
pelelangan. Dari harga limit yang diteatukan oleh penjual tersebut, para
peserta lelang dapat melakukan kolusi dalam pelaksanaan lelang yang di
lakukan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Adapun
kolugi vang di maksud adalab babwa peserta yang ikui pelelangan dengan
cara penawaran lisan tersebut sshelumnya telah berkumpul dan sepakat
untuk melakukan penawaran sesuai dengan harga limit atau sedikis di atas
harga limit yang di tentukan.

Selain itu para peserta lelang, yang di danai oleh okoum tertentu
yang mencari keuntungan dari lelang vang di lakukan oleh Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang, dengan cara mendaftar sebagai
peseria lelang sebanyak-banyaknya di dafiar peserta, Akan tetapi padae saat
pelelangan berlangsung, vang melakukan penawaran hanya | {orang)
peserta dengan harga vang serendah-rendahnya. Hal i terjedi karena
sebelumnya para okoum peserta lelang di luar ruangan tempat pelaksanaan
Jelang telah sepakat untuk menawar harga vang serendah-rendahnya,
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dari hasil penjualan barang
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vang i menangkan melalui lelang veng kemudian dibagi-bagikan di
antara oknum peserta lelang tersebut, Cars kolusi lain yang di pergunakan
oleh oknum peserta lelang untuk memperoleh barang yang di lelang
dengan harga murah adalah pelaksanaan lelang tidak akan ada peserta
yang daftar atau hadir pada sast pelelangan berlangsung. Schingga Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang akan melaksanakan lelang ulang
dengan harga limit yang lebih rendah, Dalam Pasal | angka 19 Peraturan
Menteri Kevangan Nomor 40/PME.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan
lelang, lelang ulang adalah pelaksamaan lelang yang dilakukan untuk
mengulang lelang yang tidak ada peminatnya, lelang yang di tahan atau
lelang yang pembelinya wanprestasi,

Selain denpan cara kolust untuk memperoleh barang vang di lelang,
para oknum peserta lelang jugs menggunakan cara intimidasi terhadap
peseria lelang vang benar-benar serius mengikuti pelaksanaan lelang. Cara
intimidasi tersebut antara fain dengan mengancam peserta lelang yang
akan ikut pelelangan, meneror peserta lelang yang serius mengikuti Ielang,
ataupun dengan menakui-nakuti keselamatan peserta lelang jika tetap
mengikuti/ memenagkan pelelangan. Adapun intimidasi tersebut dilakukan
dengan cara mendatangi rumah atau kediaman peserta lelang yang serius,
mengancam peserta lelang yang serius di lvar tempat pelaksansan lelang
sesaat scbelum pelelangan dilaksanakan, meneror rumah atau kediaman
peserta lelang yang serius, dan sebagainya. Peserta lelang yang serius
diintimidasi atan dibalangi untuk mengikuti lelang. Lebih buruk lagi.
Peseria lelang yang berkolusi selanjutnya menghalangi masuknya peserta
baru yang serius mengikuti lelang. Peserla yang serius tersebut dihalangi
dan diintimidasi schingga akhirnya takut megiiuti lelang atau tidak jadi
mengajukan penawaran dalam lelang.

Peluang terjadinya  kolust dan  intimidasi tersehut di  atas
dirmungkinkan karena hal-hal berikut:

a. Ketentuan Peraturan mengharuskan penjual mencantumkan Harga
Liroit dalam Pengumuman lelang (Vide Ps 32 Peraturan Menteri
Keuangan Nomor : 40/PMK.07/2006 vang berbunyi : dalam
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pelaksanaan Lelang Eksekusi dan Lelang Non Eksekusi Wajib, I"Ia.rga
Limit bersifat ferbuks/ tidak rahasia dan harus dicantumkan dalam
Pengumuman Lelang. Dalam hal Lelang Non Eksekusi Wajib berupa
kayu dan hasil hutan lainnya dari tangan pertama, Harga Limit bersifat
terbuka/ tidak rshasia tidak harus dicantumkan dglam Pengumumen
Lelang).

b. Pelaksanaan lelang difakuken dengan cara perawaran lisan (Vide Ps 35
Ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 40/PMK.07/2006 yang
berbunyi : penawaran lefang dapat dilaksanakan lansung dan/atan tidak
langsung dengan cara lisan semakin meningkat atay menurun, tertulis
dan tertulis dilanjuikan dengan lisan)

24,2 KPKNL Yogyakarts Melaksanakan Lelang Dalame  Upavanya
Memberantas Kolusi Melalai Tromsl Pos
Dalam rangka memperoleh harga lelang yang lebih optimal dan
menciptakan kompetisi yang sehat antara para peserta lelang, KPKNL Yogyakarta
telah melakukan ujicoba pelaksanaan lelang dengan mengpunakan jasa pos yaitu
melalui TROMOL POS 8118 YOGYAKARTA 55000, sebagai berikut:

t. Bahwa uji coba ini dilakukan karepa selama i uniek jenis lelang Non

Eksekusi Wajib yvang obicknya cukup materiil seperti lelang penghapusan
gedung dan kendaraan bermotor, terdapat kecenderungan {imbulaya kolusi
dan intimidasi di antara peserta lelang.
Sebehum dan saat pelaksanaan lelang para peserta bermufakat untuk menawar
sesuai atau sedikit diatas Harga Limit, sehingga pada saat penawaran lelang
berlangsung dipercleh harga lelang yang tidak optimal, Setelah lelang
berakhir, peserta lelang tersebut berkumpul lagi dan melelang kembali objek
lclang diantara mereka, Selanjutnya selisih kelebihan barga argara harga
lelang dengan harga jual schenarnya dibagi diantara mercka,

2. Kejadian-kejadian sebagaimana tersebut diatas mengakibatkan hal-hal scbagai
berikut:
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a. Harga Lelang Tidak QOptimal

Harga lelang yang terbenfuk pada wnumnya sesuar atau sedikat di atas
Horga Limit sebagaimana tampak pada beberaps contoh pelaksanaan

lelang sesuai tabel berikut:

68

TABEL 1
HARGA LELANG
PERIODE OKTOBER 2008
No Pemohon Lelang Objek Lelang Harga %
Limit Pokok Lelang | Kenaikan
I | Inshitut Sent 1 paket bangunan 400.004.680,00 | 405.800.400,00 1.25%
untuk dibongkar
Indenesia (IST) texdixi dari S gedung
Yogyakarta dan | tugu / tanda
batas
{RL No : 54/2007)
2 | Sekolah Tinggi Barang inventaris, 23.800.000,00 | 24.000.000,00 0,84%
Penyuluhan terdiri 1 Mobii
Toyota, 2 sepeda
Perianian Yogyakarta | Motor
: Barang inventaris, 23.800.000,00 | 24.000.000,00 |  ©,84%
(RL No : 54/2008) terdiri 1Mobil
Toyota, 2 sepeda
motor
3 | Balai Diklat Keuvangan | 1 Gedung kanfor 83.733.000,00 | 90.000.000,00 7.84%
11l Yogyakarta untuk doibongkar
(RL No : 115/2008)
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b. Peserta Lelang tidak serius mengikuti lelang

Banyak peserta yang mengikuti lelang karena ingin memperoleh bagian
keuntungan dari sclisih harga antara harga lelang dengan harga jual
sesungguhnya. Akibatnya jumlah peserta lelang banyak sekali, tetapi

jumish penawaran sedikit.

TABEL 2
JUMLAH PENAWAR DALAM LELANG
PERIODE OKTOBER 2008
N Pemohon Lelang Objek lelang Jomlah Peserta Penawaran
Yang Mendafiar
Tdk Tdk | Sab
Mengajukan | Sah
Penawaran
1 | Institut Seni I paket bangunan 1 - 105 2 4
_ untuk dibongkar
Indonesia (ISD) terdini dagi. S
Yogyakarta gedung dan 1
(RL No :54/2007y | tuge/ tanda batas
2 1 Bekolah Tinggi | Barang inventaris 44 42 - 2
Penyulohan terdiri
Pertanian )
Yogyakarta 1 Mobil Toyols
2 sepeda motor
Barang inventaris
terdisi = 42 ) 2
1 Mobil Tovots
2 sepeda molor
3 | Balai Diklat | 1 Gedung kantor 133 118 7 10
Keuangan I | untuk dibongkar
Yogvakarta
(RL No : 115/2008)
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C.

0

Peserta lelang yang serivs diintimidasi atau dihalangi untuk mengikuti
felang,

Lebih buruk lagi. Peserta lelang yang berkolusi selanjutnya menghalangi
masuknya peserta baru yang serius mengikuti lelang. Peserta yang serius
tersebut dihalangt dan diintimidasi schingga akhirnya fakut megikuti

lelang atau tidak jadi menpgajukan penawaran dalam lelang (Barrier (o

Entry tinggn).

3. Bahwa peluang terjadinya kolusi dan intimidasi tersebut di atas dimungkinkan
karena hal-hal berikug

¢,

Ketentuan Peraturan mengharuskan penjual mencantumkan Harga Limit
dalam Pengumuman lelang (Vide Ps 32 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor ; 40/PMK.07/2008). Denpan adanya ketentuan ini peserta lelang
dapat saling bermutakat untuk mengajukan penawaran scsual atan sedikit
diatas Harga Limit.

Pelaksarman lelang dilakukan dengan memperpunakan lisan (Vide Ps 35
Peraturan Menteri K euangan Nomor : 40/PMK.07/2006).

Dengan digunakannya cara penawaran lisan, para peserta harus berkumpul
di satu tempat tertenty, yaitu tempat pelaksanaan lelang, Akibatnya, lebih
besar peluang bagi para peserta lelang untuk berkolusi dengan peserta lain
dan mengintimidasi peserta ban/serius. ‘

Mengingat hal-hal terscbut diatas, KPKNL Yogyakarta melakukan uji coba

pelaksanaan lelang dengan desain khusus untuk lebih mengoptimalkan Hargs
Lelang dan meminimalkan tegjadinya kolusi serta intimadast di antara peserta
lelang, sebagal berikut

a, Dalam Pengumuman Lelang dicantumkan perkiraan Harga Lelang dengan

bentuk interval harga dimana batas bawah interval harga terscbut sesuai
atau sedikit di atas harga limit, misalnya : Harga Limit ditentukan penjual
Rp. 19.4000.000,00 , maka di dalam pengumuman lelang dicantumkan
perkiraan harga lelang antara Rp. 20.000.000,00 s.d. Rp. 40.000.000,00
Dengan interval harga ini peseria lelang tidak terpaku pada satu harga
kimit saja.
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b. Pelaksanaan lelang dilakukan dengan mempergunakan cara penawaran

tertulis melalui TROMOL POS 8118,

Berdasarkan Pasal 35 (5) Peraturan Menteri Keuangan Nomor

40/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang dimingkinkan

adanya pelaksanaan lelang melalui pos. Dengan dipergunakan cara
pepawaran tertulis melalui pos ini para peserta lelang fidak harus
berkumpul di tempat lelang dan tidak dapat bertemu satu sama lain
sahungga kemungkinan terjadinya kolusi dan intimidasi antar peserta dapat
dimimunalkan atau dihilangkan.

¢. Dientukan bahwa peserta tidak wajib hadir dalam pelaksanaan lelang.

Pengan adanya ketentuan ini maka dapat dihapuskan halangan bagi

peserta bary uetuk mengikuti lelang dan juga kemungkinan intimidasi

pada peserta bany/ serius (Barrier to Entry diminimaltkan).
d. Unmk mendukung hal-hal tersebut diatas, maka ditentukan bahws :

1. Penyetoran uang jaminan dilakukan langsung ke rekening KPKNL
Yogyakarta dan bukti setor dilampirkan pada surat penawaran dan
dikirimkan via pos.

2. Dalam surat penawaran juga dicantumkan Nomor HP/ Telepon peserta
lelang untuk memudahkan kumunikasi penjual, Pejabat Lelang dengan

peserla lelang.

5. Bahwa dari uji coba 3 (tiga) kali pelaksanaan lelang dengan menggunakan
cara penawaran melalui pos dapat dilaporkan bahwa telah diperoleh
peningkatan pelayanan lelang yang lebih baik kepada pengguna jasa dan
optimalisasi pelaksanaan lelang sebagai berikut :

a. Optimalisasi Harga Lelang
Dengan tidak adanya peluang diantara sesama peserta lelang untuk
bertemm langsung, maka peserta lebih leluasa dalam mengajukan
penawaran schingga terjadi pembentukan hargs melalui persaingan
yang sehat. Selanjutnya dengan penggantian satu Harga Limit dengan
perkiraan harga, dalam bentuk interval harga, penawaran yang diajukan
oleh peserta lelang tidak terpaku pada satu harga tertentu schingpa
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harga yang terbentuk adalgh harga vang optimal, seperti fersaj dalam

tabel di bawah imi.
TABEL 3
HARGA LELANG
PERIODE OKTOBER 2008
No Pemohon Lelang Objek Lelanp Hargz Ye
Limit Pokok Lefang | Kenaikan
I | Rutan Bantu Bangunan gedung 19.225.000,00 | 3&.000.000,00 191%
untuk dibongkar Ex.
{RL No - 149/2008) Rutan Bantut
2 | Kejart Wonosari Bangunan gedung 29.0600.000,00 | 73.000.000,00 168%
untuk dibongkar Ex,
{RL No : 153/2008) Kantor Kejarl Wonosari
3 | Universitas Gajah Mada | 1 Paket barang invetaris | 50.000.000,00 | 108.700.000,00 117%
berupa barnag
(RL No : 16572008y Meuheler
1 Paket barang 15.000.000,00 1 42.600.000,00 184%
inventaris : Barang
elektronik
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b. Keseriusan Peserta Lelang.
Peserta yang menawar adalah peserfa yang serius mengikuti lelang, dan
benar-benar beritikad baitk membeli barang dengan cara lelang, sepertt

tersaji dalam tabel di bawah ini.

TABEL 4

73

JUMLAH PENAWAR DALAM LELANG

PERIODE OKTOBER 2008
No Pemohon Lelang Objek lelang fumlah Peserta Pepawaran
Yang Mendaftar
Tdk Tdk Sah | Sah
Mengajukan
Penawaran

1 | Rutan Bantul Bangunan gedung 5 - - 5
untuk dibongkar
Ex. Rutan Bantul

2 | Kejari Wonosari Bangunan gedung 7 - - 7
untuk dibongkar
Ex. Kantor Kejari
Wonosari

3 | Universitas  Gajah | 1 Paket barang 3 - - 3

Mada inventaris :
berupa barang
Menbeler
1 Paket Barang 10 - - 10
Inventaris :
Barang Elektronik
¢. Tidak terjadinya kolusi dan intimidasi antara peserta lelang.
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2.5 Hasil Wawancara

Selain data-data yang diperoleh tersebut di atas, penulis juga
langsung terjun ke lapangan yaitu dengan melakukan wawancara dengan
kepala kantor lelang Yogyakarta Bapak Dhaniarto S.H, LLM dan
menyaksikan langsung proses pelaksanaan lelang oleh  KPKNL
Yogyakarta dengan menggunakan metode penawaran lelang yang baru
vaitu dengan menggunakan TROMOL POS £118. Adapun pemohon
felang pada saat itu adalah Kejari Bantul dan BPS (Badan Pusat Statistik)
Yogyakarta. Setelah wawancara yang dilakukan penulis kepada Bapak
Dhaniarto,S. H,LLM, penulis mendapat data-data yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:"

Nama KP2LN berubah menjadi KPKNL seiak tahon 2008, Peraturan
Menteri Keuvsngan No. 102/PMK.0172008 Tentang organisasi dan tata
kerja instansi vertikal Direktorat Jenderal Kekaysan Negara,

Dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 40/PMK.07/2006 Pasal 35 ayat
1, penawaran lelang dapat di lakukan langsung atau tidak langsung dengan cara

lisan, tertulis atau tertulis dilanjutkan dengan lisan,

Yang menjadi kelemahan dari peoawaran langsung secara lisan tersebut yang
dilakukan selama ini oleh KPEKNL Yogyakarta vaity khusus untuk penswaran
lelang secara langsung dengan lisan terdapat kelemahan. Dar} cara penawaran
yang di lakukan tersebut sering terjadi kolusi dan intimidasi di antara peserta
lelang, dimana peserta lelang yang berkolusi dan melakukan intimidasi terhadap
peserta lain hanva mencari keunfunpan semata dan hal tersebut sangat
merugikan penjual, Karena pomenang lelang memperoleh barang lelang dengan

harga yang rendah.

Kolusi dan intimidasi di antara peserta lelang itu dapat terjadi karena cara
penawaran langsung secara lisan ferdapat kecenderungan timbuluyva
kolust dan intimidasi di antara peserta lelang. Kolusi dan intimidasi

" Wawancara Kepala KPKNL Yogyakarta, Tanggal 18 Mei 2008.
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teriadi sebelum dan saat pelaksanaan lelang yailu para peserta bermufakat
untuk menawar scsuai atay sedikit diatas harga limit, schingga pada
saatpenawaran lelang berlangsung diperoleh harga lelang yang udak
optimal. Setelah lelang berakhir, peserta lelang tersebut berkumpul lagi
dan melelang kembali objek lelang diantara mercka. Selanjutaya selisih
kelebihan harga antara harga lelang dengan harga jual sehenarnya dibagi
diantara mereka.

Yang menjadi akibat dari kolusi dan intimidasi adalah hal tersebut sangat
merugikan penjual. Karena harga jual lelang menjadi tidak maksimal /
optimal karena oknum peseria lelang hanya menawar sesuai atau sedikit di
atas barga limit. Selain itu, hal tersebut mengurangi jumish peserta lelang

yang benar-bewnar serius mengikuii lelang.

Untuk mengatasi kelemahan cara penawaran tersebut, yang KPKNL
Yogyakarta lakokan adalah sebagai berikut : pada awalnya KPKNL
Yogyakarta melakukan suatu terobosan untuk mengatasi hal tersebut yaite
dengan cara menggunakan PO. BOX dan dalam pengumuman lelang
dicantumkan perkiragn Harga Lelang dengan bentuk interval harga, di
mana peserta lelang mengirimkan surat penawaran ke PO. BOX tappa
perlu hadir di tempat pelelangan. Akan tetapi surat penawaran yang masuk
ke PO. BOX ternyata ada vang hilang karena perbuatan oknumn pesetia
telang dengan sengaja dan PO.BOX tersebut dapat dibuka. Oleb kareaa itu
KPKNI. Yogyakariza menggunakan TROMOL POS 8118 untuk
menampung sural penaweran peseria lelang. Denpan hal tersebut akan
mengurangt bahkan menghilangkan kolusi dan intimidasi yang terjadi

selama ini.

Penerapan TROMOL POS 8118 tersebut agar tidak terjadi kehilangan
surat penawaran lagi yaitu KPKNL Yogyakarta melakukan peganjian
dengan kantor pos pusat Yogyakarta yaitu KPKNL Yogyakarta
menitipkan TROMOL POS tersebut di kantor pos pusat dengan biaya Rp.
60.000,00 (enam puluh ribu rupiah) / per bulan. Penyediaan TROMOL
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POS 8118 terscbut didesaign / dirancang sendiri sedemikian rupa oleh
KPKNIL Yogyakarts. Dan TROMOL POS 8118 tersebut menggunakan
gembok yang kuncinya hanya di pegang oleh pejabat lelang KPKNL
Yogyakarta,

Ide untuk menggumakan TROMOL POS 81i8 tersebut kebetulan
dicetuskan oleh Bapak Dhaniarto, $.H LLM. sendiri, karena melihat
kendala-kendala dalam menggunakan PO.BOX yang kurang dalam

pengamanannys.

Prosedur lelang dengan menggunakan TROMOL POS 8118 ini tetap
dilakukan sesuai dengan prosedur pelaksanaan lelang pada umumnya.

Cara ini di atur dalam peraturan perungan-undangan yang beclaku yaitu
pasal 35 ayat {5} Peratursn Menteri Keuangan No. 40/PMEK.07/.2006
menyebutkan bahwa pada lelang dengan penawaran yang dilaksanakan
tidak langsung semua peserts lelang yang sah atau kuasanya ' sast
mengajukan penawaran tidak diwajibkan hadir di tempat pelaksanaan
lelang dan peoswaraonya dapgt dilakukan  dengan  menggunakan
Teknologi Informasi dan Komunikasi . Dalam hal inl TROMOL POS juga
merupakan salah satu alat komunikasi yaag ada yaitu melalui jasa kantor

pos.

Dalan Pasal 35 ayat (5) Perafuran Menteri Keunangan No.
40/PMK.07/2006 discbutkan cara penawaran lelang dapat dilakukan
dengan teknologi informasi. Akan tetapi KPKNI. Yogyakarta tidak
menerapkan dan menggunakan teknologl informasi sehingga risike surat
penawaran hilang tidak ada lagi dan surat penawaran tersebut akan lebih
cepat sampai ke KPKNL Yogyakarta karena penggunasn teknologi
informasi, misalnya infernel, mempunyai kelemshan tersendiri yaitn
penggunaan internet untuk menyampatkan sural penawaran  tidak
mernjangkau semua lapisan,

Terobosan dengan menggunakan TROMOL POS dalam melakukan
penawaran lelang unfuk meminimatkan kolusi sudah 4§ sampatkan ke
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Kantor Wilayah di Semarang dengan cara KPKNL Yogyakarta sudah
menyampaikan surat secara tertulis terobosan ini ke Kantor Wilayah di
Semarang, tapi sampai saat ini belum ada tanggapan/ balasan secara
tertulis dari pimpinan kantor wilayah. Yang ada banya tanggapan secara
lisan dari pimpinan kantor wilayah Semarang bahwa terobosan ini boleh di
lanjutkan. Dan bahkan kantor lelang Semarang sudah pernah melakukan
uji coba dengan menggunakan TROMOL POS.

Selain kebaikan di atas, ada kelemahan dari terobosan tersebut yaitu
terobosan ini masih memiliki kekurangan yaitu surat penawaran dari
peserta lelang lama sampai ke kantor pos pusat Yogyakarta dan jika ada 2
(dua) peserta lelang yang hadir atau melalui kuasanya mencapai harga
tertinggi, walaupun dalam surat penawaran sudah dimintakan dicantumkan
nomor telepon yang bisa di hubungi. Akan teta_pi bagaimana jika nomor
telepon yang dicantumkan tidak bisa di hubungi untuk melakukan
penawaran lanjutan. Selama ini jika hal itu terjadi, biasanya pejabat lelang
menentukan pemenang lelang melalui pengundian. Seperti yang tercantum
dalam dalam Pasal 39 huruf b Peraturan Menteri Keuangan No.
40/PMK.07/2006 menyebutkan apabila terdapat peserta lelang yang
mengajukan penawaran yang sama, dan tidak dapat dilakukan penawaran
Janjutan maka penetapan salah satu peserta lelang untuk menjadi
pemenang lelang adalah dengan melakukan pengundian.

Mengenai cara pengundian tersebut,Bapak  Dhaniarto,S.H,LLM
mengatakan pelaksanaan cara pengundian tersebut dinilai kurang etis,
walaupun hal tersebut di atur dalam peraturan yang berlaku. Karena lebih

mengacu pada peruntungan seseorang.

Penggunaan TROMOL POS ini sudah diterapkan mulai akhir tahun 2008.
Selama TROMOL POS ini di terapkan,tidak ada peserta lelang yang protes
karena pelaksanaan penawaran lefang itu tidak seperti pelaksansan lelang
yang lalu yaitu dengan penawaran lisan. Keuntungan dari pelaksanaan
penawaran lelang dengan menggunakan TROMOL POS 8118 ini cukup
banyak antara lain ;
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Harga lebih optimal
Dapat meminimatkan kolusi, KKN & Intimidasi
Menjaga citra lelang yang lebih baik

Aow o

Masyarakat mendapat pendidikan lelang yang

baik

5. Efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan
lelang, terutama bagi penjual

6. Negara menjadi lebih diuntungkan, karena harga

penawaran menjadi lebih tinggi jauh diatas

harga Hmit

Saran Bapak Dhaniarto 8. H,LLM, untuk ke depannya adalah sgar dalam
Rancangan Undang-Undang lelang seharusnya ada sanksi terhadap
oknum-oknum peserta lelang yang ketangksp tangan melakukan kolusi
dan intimidasi terhadap peserta lelang yang lain. Dan bagi pemerintah,
Badan Usaha Milik Negara / Daerah, pengadilan maupun kejaksaan yang
zkan melakukan lelang, lebih menaikkan harga limit karena selama ini
harga limit vang di tentukan terlalu rendab/ murah. Dan agar penggunaan
tromol pos lersebut dapat lebih diterapkan lagi. Karena penggunaan fromoi
pos dalam lelang penawaran langsang adalah salah satu cara yang terbaik
dan menguniungkan banyak pihak terutama bagi pemilik barang dan
perdapatan Negara.
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7%

BAB 1}
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan dan membahas keseluruhan materi dar
tesis  ini  yang berjudel * TINJAUAN YURIDIS TERHADAP

PELAKSANAAN LELANG DALAM USAHA PEMBERANTASAN

KOLUSI YANG TERJADI DI KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN

DAN LELANG (STUM KASUS PADA KANTOR PELAYANAN

KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG YOGYAKARTAY, maka penulis

dapat menarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

{. KPKNL Yogyakarta melakukan uft coba polaksanaan lelang dengan desain
khusus untuk lebih mengoptimalkan Harga Lelang dan meminimaikan
terjadinya kolusi serta intimadasi di antara peseria lelang, yaitn : dalam
Pengumuman Lelang dicantumkan perkiraan Harga Lelang dengan bentuk
interval harga dimana batas bawah interval harga tersebut sesuat afau
sedikit di atas harga limit. Dengan interval harga inil peserts lehang tidak
terpaku pada satu Hargas Limil saja dan pelaksasaan lelang dilakukan
dengan mempergunakan cara penawaran tertulis melalui TROMOL PQOS
8118, Berdasarkan Pasal 33 (5) Peraturan Menteri Kewangan Nomor :
40/PMK 6772006 tentang Petunjuk Peleksansan Lelang dimungkinkan

adanya pelaksansan lefang melalui pos.

2. Peleksanaan lelang dengen menggunakan cara penswaran melalui pos

dapat dilaporkan bahwa {elah diperoleh peningkatan pelayanan lelang yang
lebih baik kepada pengpuna jasa dan optimalisasi pelaksapaan lelang
sebagal berikut : optimalisasi hargs lelang, keseriusan peserta lelang dan

tidak terjadinya kolusi dan intimidasi antara peseria lelang.
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2. Saran
Dari kesimpulan terscbut diatas raka penulls ingin memberikan saran~
saran sebagat berikut :

1. Kotak TROMOL POS 8118 seharusnya menggunakan 2 (dua) gembok
untuk peningkatan keamanan susat penawaran yang masuk ke TROMGL
POS tersebut, yaitu kedua kunci gembok yang bersangkulan maging-
masing di pegang oieh Peiabal Lelang dan disegel untuk pemohon lelang
untuk dibuka pada bari dan tanggal pelaksanaan lefang.

2. TROMOL POS harus di buba di tempat pelaksanaan lelang dan di
hadapan peserla lelang pada saat lelang zkan dilaksanakan pada hari,
tanggal dan jam yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk menjaga
transparansi dari institusi lelang yang bersangkutan,

3. Scharusnya kantor pos setempat dapat alau ikut serta membantu KPKNL
Yogyskaria agar sural penawarsn yang masuk  fidak mengalami
keterfambatan sehingge tidak merugikan para peseria lelang vang serius
mengikutl lelang. Hal tersebut bisa saja terjadi karena kesalahan kanior
pos setempat dan dapat mencoreng citra KPKNL Yogyakarta,

4. Jika terjadi 2 {duz) penawaran yang sama dengan harga tertinggi, maka
sebatknya lidak dijlakukan pesentuan pemensng lelang dengan cara
pengundian. Walaupun delam Pasal 3% Perslven Menteri Keungan
Republik  Indonesia  Nomor 40/PMEN72006  tentang  petunjuk
pelaksanaan Lelang dissbutken “dalam hal terdapat beberapa pesetta
lelang yang mengajukan penawaran tertinggi secara lisan semakin
menvrun atau terfulls dengan nilai yang sama dan mencapai atau
melampaul harga Hmit, pejabat lelang berhak menentukan pemenang
ielang dengan cara melakukan penawaran lanjulan terhadap peserta lelang
yang mengajukan penswaran yang sama, vang dilakukan secara lisan
(naik-naik) atau tertulis berdasarkan persetujuan peserta lelang yang
bersangkutan atau apabila kefentuan sebagaimana diatas tidak dapat
dilaksanakan, melskukan penctapan salah satu diantara peserta lelang

yang mengaiukan penawaran yang sama dengan melakukan pengundian.
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Cara pengundian tersebut diatas menurut penulis tidak layak di lakukan
karsna cara pengundias berbubungan dengan keberuntuogan sescorang,
vang dapat di samakan dengan perjudian,

5. Harga Limit yang ditentukan dengan cara interval dapat dilaporkan ke
kantor pusat agar dapat disesuatkan denpgan rancangan undang-undang ke

depannva sehingga Harga Limit interval dapat di masokkan ke dalam
rancangan undang-undang fersebut,
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PENGUMUMAN
Lembaga Pett}asyaraké!an #lay {1A Yogyakarta dangan
perantaraan KPKNL Yogyakarta akan melelang
bangunan gedung los kulll seluas 2,514 m2 untuk di
bongkar, harga limit Rp 73.493.000,- Lelang
diiaksanzkan sscsra terlulls, pembukasn surst-surat
nepawaran pada fanggsl 18 Februad 2008 pukul 10.00
berternpat di Lembaga Pemasyarakalan Klas A
Yogyakaria, JI Terman Slswa No 6 Yogyakaria, Syaral.
Syaratbelang Sebagal berflcut:
1.Menystor Uang Jaminan Ke rekening KPKNL Sebesar
30juta
2 xengajeken Penawaran tertulls dimasukkan datam
sampul leriutup di polok Ritl atas teriufis penawaran
barang inveniaris. )
Syarat dan Kalentuan selengkapnya dapat dithat o
Lepas Klas 1A Yogyakana alamat tsh diatas dan KPKNL
Yogyakaria Ji Gfagaﬁsari Ni 103 Yogyakaria
Mengetahui ~ Yopyakarta, 13 Februari 2000
PPK - . Keius Panltia
Puy ya
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oot ARGELIGEY TIUAUN LAN HAK ANAST MANUSIA RI
F KANTOR WILAYAH DABRAH [STIMEWA YOGYAKARTA

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS ITA YOGYAKARTA
3, Tamangiswo Me. & Yopyakora B (0274) 376128 Faxn : (02743 378802

PENGUMUMAN LELANG v m»?t&i‘z‘&?ﬁfz
NoWBERLOE L B e

Lemnbage pemasyarakatan kias 1 8 Yogyskana z:!engan peranzazm Kantor Peiayanan
Kcekayann Nepara dan lelung (KPENL) Yopyakarta zkan menjunl barang iaveataris milik
Feekayaan Negara berupa:

Bangunan Los Kulit seluas 2.514 m2 dibangun mbun 1903 dengen harga limit Rp
T2AR1600,60 uanyg jaminan jelang Ry 30.000 0600,

Syarat ~syarat dan ketentoan lelang @

1. Waktu melilat barung lanpgal 16 8272009 sfd.igl 17822005 pukul 08.00 wibsfd
puket 13.00. wib

2. Menyetorken ueng juminan lelang sebesar iwrsebut diatas wmelalui rekening
KPKENL Yogyakaria pada bang B Cabang Yogyvekarta Trikors Ne Rek
30441053 paling lambat fefekiif diferima ! satu Yhari ketja sebelum lelang.

3. Mengajukan penawaran térfulis delum sampul tertutup dipojok &ixf sarnpul ditulis
“weppwaran Leleng Ivventaris Lembaga Pemasysrakatnn Kiss A Yogyakarta ©
dengan menyebutkan identitay dan No elp/HP harga penawaran dimlis dengan
angka dan huref dan ditanda tangani dintas matersi Rp 6.000,00

4, Surat penawaran dilampic copy bkt setoran jaming elang dikinim Ke Tromol
pos 8118 Yogyakarta 55000 (dianjurkan meaggunakan pos express) dan harus
sudah ditseima di tromol pos 1 {sat ) hari kecja sebelum lelang ketcrlambatan
pencrizmaan di Tromol Pes menjadi resiko Pengirim.

5. Paserta lelang (idak waitb haedir gaat pembuktean penawaran dao jike peserts
lelang kurang dari 2(dus )emaka lelang di tunda,

§. Pemenag lelang akan diumumkan seketika itu jugs di empat lelang den di
KPEML Yopyakarts setish dikeahui pemcaangnya berdasacken penawsrgn
testinggi yang telnh mencapai /melampoaui harga fimit,

7. Pelupasun pembayuran lelang ditembah Bea Lelang | % dilokukan paling fambat
3 Tipa ) hari kerja setelah felang apabila wanpresiast vang jaminan disetor ke Kas
Negars .

8, Hakhel vang belum jolas dapot ditanyakan kepada pamiza sant melfhat abyek
lelang.

Pelaksanaan lelang /peenbukaan surat —surat penavaran ©

Hari fabe tangpal |8 febroart 2009 pukad 10.00 WIB di Lapes Kias ila Yogyakania.

1
Yogyakaria, Febeuari 2009
)gfangr.tabm = Keton Panitia

i %&? Katapay”

e ; \ "

m‘i.‘ T w:- ':v‘&: }a:i; TTD

Sl
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DATAR PENAWARAN LELANG
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RISALAH LELANG NO. 23 Tangga! 18 Februari 200%
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A, Renduraan Bermotor

MONITORING
OPTIMALIGASI PENCAPAIAN HARCA POKOK LELANS
DENGAN PENAWARAN MELALUI TROMOL. POS

No. {Pymohion Lalang ! | ObyeX Lelang Harga A
No.Risalah Lelang {FoDwRacior [Mek Tamun  [Lif Pakok Lalmag 17 1 6)
1 2 3 3 § ¥ 7 §
HETPN Yogvakads  |Mubil Toyota Kieng 1587 8.000008{ 21.10.006 284%
ARLI2008 Mitsubists 1955 8.005.200 17,550,008 185%!
Timor5-518 19605]  15.000,608 28.804 4001 283%
Molor Supuki RE 164 {845 1.0600.600 1625600 63%
Suzuki BE 400 19533 850,500 1450000 17e%
[Yamsha L 358 k37 ¥00.006 1.185.800 121%
Yamahz L 25 1982 A06.080 71610508 $43%
ZIDATAN Yogyekataz Mobil [Tuyota Hiace 1581 34500000 15066540 3513%
28972008 Toyola JeapllP 1997 4.006.660 13 .480.000 5%
3IBTN Yogyokatta  {Mobil Toyota Kilang 1903 25475383  42.600.000 120%
Faititpzelis Toyola Riang 1895]  39,333.7¢2 A4, 380000 118%
folor Yamuta AX 1854 $.377.615 2.666,0050 185%
4EEMTT Yoyyakarda ~ IMobd Guruki Camy 1883 S.838.000] 25000000 2635
sotor HSuzuki & 100 16814 4533 750 1,410,068 Z39%
Yamaha V 130 19495 1.303. 48 4.%921.000 183%
8. Bangunan Gadung Dibongkar
Eanium an Harga L2
e S ahun Liri HEL, {5 4}
3 2 3 % = Vg, 5
Fiftuien Bantul 18486 168 205.658 46.000.008; p3: vt
148724008 ’
HEsgad Wonasat 1974 25.0600.0u0 76.060.006 268%
1832004
UG Youyakerts 1948 25,660,600 85475000 344%,
| 2202008
4{Ruraeh Sakil Dr. Secdjile 187216973 66.000 000 117, 365800 178%
22 42008 1647
Sitiniveesiias Neged YK 1967 5,565,500 a0.57 8,600} 778%
28RI2008 1879
HiRumah Saki OR. Sandito 1978 17000000 B1.500.060 J%
4R22008
THLapas Wirpgunan - 73.493.050 01.500 036 4385
QI0LE
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SALINAN .
RISALAH LELANG

Nomer 1 23/200%
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KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN
NEGARA DAN LELANG
.« YOGYAKARTA
Ji Clagahsar No., 103 Yogyakarta
Telp (0274) 389202, 385864
Fax ((274) 389202
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH 1X SEMARANG
KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELA&G;

YOGYAKARTA

Yih. Kepata Kantor Wilayah 1X DJKN 24 EEs 009
Jatan i Bonlel Mo, 1 D GKM Lantal 3
Semarang -

SURAT -PENGANTAR
TS T Nomor 2 8P - 71 AVKNOKNL 060172008

b Ko, Uralan Hanyaknya Keterangan
1. | Selinan Risalah Lelang 1 s6¢ Dikirim dangan
No.: 2372009 ; hormat sebagal
Tgl. 18 Februari 2005 taporan
Pis %(epu!a Sz:b BaglanUmum

Tembusar 2

1. Eireltur Letang DUKN Jakarta,

2. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas A Yogyakarta
JL. Tamansiswa No.8 Yogyakerta,
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Lembar Partama
‘. ‘ - Pejabat Letang

Tid.

 Sumadi, S.E.
 NiP 080055432
SALINAN ' '
RISALAH LELANG
Nomor : 23720609

~w-Pgda Hari ini Rabu'tanggal delapan belas tulen Febararl tahun dua ribu
sembifan (18-02-2608} pukui sepuluh {10.60} Waktu indonaaia Barat di hadapan
saya:

Suimadi, Sarjanz Ekonomi, NI 080058438 s e svinna
Pejabat Lelang Kelas | yang diangkat berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Republik: Indonesia Nomor 04/KM.09UP.11/1982 Tanggal 13 Jull 1982 dan
dikikithkan berdasarkan Keputusan Menteri Kelfangan Momor 02KM.08 AUP -~
TH2007 tanggal 2 Maret 2007 berkedudukan padh Kantor Pelayanan Kekayaan'
Kegara Dan ielang Yogyakaria selanfutnyd - disebul KPKNL  Yogyakara
berdasarkan Surat Tugas Kepala KPKNL Yogyakaria No.; 8T-76 AWEN.OS/KNLS
((B12009 tanggat 16 Februari 2000 dilsksanakan Lelang Non eksekusi Wajib-
Barang Miik Mepara bertempat 8f Kantor Lembags Pemasyarskaian Klas i A
Yogyakarta Jalan Tamansiswa Nomor 8 Yogyakana vang skan disebutkan lehit
lanjot di-bawals ini —
~—-Pelaksanasn isiang ini dilakekan aias permintean Saudar Haji Jauhar
Fardin, Bacheior Nimu Pemasyarakatan, Sarjana Hukium, Magister Hukum, NiP
040040657, Kepaia Lembaga Pemasyarakatan Kias 1A Yogyskaria dengan sural
Nomort W.22. €23, PL.05.01.180 tangga! 4 Februari 2009 dan Keputusan Menieri
Hukum $an Hak Asasi Manusia Republik Indonesie Nomor: M.HH-48.PL.85.01
Tahun 2008 tanggal 21 Oklaber 2008 Tentang Penghapusan Barang dMillk Negara
Tidak Bergerak Bangunan Gedung Kanior Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 A
Yogyakarta.
—Jalam pelaksanzan lelang i telah diberduk panitia sesual Kepulusan Kepala
Kamor Wilaysh Departemen Hulum Dan Hak Asasi Manusia Doerah istirnews
Yogyakata Momor W22.-720.P1.05.01 Yahunt 2008 langgal 1 Agustus 2008
Tenlang Pombentukan Panilin Penghapusan Dan Pelelangan Berang  Milik
Negars Gedung-Sedung Negara Lembaga Pemasyarakatan King 1lA Yogyakans,
ynluk melaksanzkan penivatan secara lelang dengan perantarazn KPKNL
Yogyakarta
~-wBarang yang dilelang apa adanya besupa;

} Bangunan Los Kulit seluas 2.534 {dua ribu ima ratus empal belas) m2;
~--f3grang-barang  fersebi  terlefzlkd berada 81 Komplek  Lembaga
Pemasyarakatan Klas A Yogyskara. :
——Pglelangan ini telah diumumkan pada langgal 13 Februar 2009 melalui surat
kabar harign Radar Jogia dan pengumnuman selebaran yvang ditempsl di papan
pengumuman Lembaga Permasyarakatan Klas HA Yogyalksrta dan KPKNL
Yogyakarta. -
—Hasil barsih lelang ik akan gisstorkan ke Kas Negara,
~Penjiaian lelang inl dilakukan menurut Undang -Undang Lelang {(Vendu
Reglement, Ordongntie 28 Februari 1908 Siaifsbiad 1008:189 sebagaimana

telah beberapa kali diubah terekhir dengan Sfgalsbied 19413} jis. Peraturan
Merteri Keuangan Nomor 40/PMK (7/2008 Tar;gga! 30 Mei 2006 TYentang
Poturjuk  Pelaksanaan Lelang, Peraluran . Menteri Keuangan Nomor
44PMK.07/2008 Tanggal 30, Mel 2608 Tentang Peiabat Lelang Kels | smmrease in
—-Garang-barang fersebut” skan difawarkard dijizal atau ditahan oleh saya,
Pejabat Lelang, berdasarkantiiarga limit yang ditétapkan oleh panjual - snesot

Peseda lelang.../ Lembar kedua. ..
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Lembm kesdus dart Fisalah Lelang Nomer 23/2008 tanggal 18 Februari 2009
. Pejabat Lelang,

v

£ . Tid.
Sumadi, 8.E,
NIf 080055452

~—-Pegserla lelang dapat mengajukan perawaran dalam lelang ini setelah
menyelorkan uang jaminan penawaran lelang sesuai pengumuman lelang dangaﬂ
ketentuan sehagaz barikud
1. Uang jaminan permwaran lelang dad peserda lslang yeng disahkan mmga;

ﬁmheg akan diperhilungkan dengan peismasan kawailban pembavyaran

stang;
2. Uang jaminan penawaran lelang bagl peseria lelang yang lidak disahkan
- sebagal p&mwiz zkan dikernbalikan selurshnya tanpa potongan apapuin.; ~
3. Uangjaminan penawaran lelang akan disetorkan ke Kas Negara sebagai

Penerimaan Negara Bukaen Pajak’ yang berdaku pada Departemsn

Keusngan, jka pembel tidak melunasi ekewaybarz pembayaran lelang

sesuai ketentuan,
—-Penawaran difakukan secara ferlulis dalam bahasa indonesia dengan angke
arab dan huruf tetin dan difandatangani diatas meterai cukup oleh penawar, .
—Surat penawaran dalam amplop tertutup dimasukkan dalam kotak penawafan
sesual yang ditentukan datam pengumurnan lelang.
~—Ketenluan dan syarat-syaral yang ditetapkan dalam pengumuman lalang
mengikat bagi peserta lelang yang mengajukan penawaran. :
——-Harga penawaran yang digjukan oleh peserta lelang belum termasuk Bea
Letang dan Uang Miskin yang dikenakan kepada Pembeli.
—Dalam hal terdapal beberapa peseria lelang yang mengajukan panawarsn
tertinggi dengan nifal yang sama dan telah mencapai atau melampaut hargarlimit,
faka zeiang akan dilanjutkan secara lisan dengan harga naik-naik atay teriulis
sesust yang ditentukan oleh saya, Pejabat Lelang.
—Peseria felang yang mehgejuiken penawaran tertinggt dan tetah mencapal
alau meiampaul harga Bmit, disahkan sebagal Pembeli oleh saya, Pelabat Lelang
pada had ind fuga.
—-Bda’ielang dipungut sebesar 1% {salu persen) menurut kelentuan dafom
Pasal 4’ ayel § Paraluran Pemerintah Nomor 44 Tehun 20083 tenlang Todf atas
jenis Panerimasan Nogera Hokan Palak yeng beriaku pada Deparlemen Kevangan
dan Uang Miskin dipungut sehesar 0% {nol persen) menurut Peraluran Mentesd
Keusngan Nomor SPRKI72006 Tanggel 30 Mel 2006 Tenteng Petuniuk
Pelaksanaan Lejong,
—swPaserts lelang alau Kuasanya yang sab :ia;:az hadir pada wakiu peiaksanaan
elang! pembukean sural-surat penawaran.
—Felunasan kewajiban pembayaran lelang oleh Pembeli dilakukan secara tunai
paling larmbat 3{tige) har kerja selelah pelaksanaan lelang.
~~Parmbiayaran dengan cek/giro hanya dapat diterima dao dianggep sah sebagai
pelunasan kewajiban pembayaran lefang oleh Pembeli, jika celdgiro tergebut o
| dikeluarkan ofeh Bank anggeta Kkliring di Yogyakaria/ Kliring antar wilayah
{Intercity Claaring), dananya mencukupi dan dapat divangkan,
—Peaserta lelang yang telah disahkan sebagai Pembeli berlanggung jowab
sepenuhnya dalam pelunasan kewajiban pembayartan lelang dan biaya-biaya
resmi Jainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan pada lelang ind
walaupun dalam penawarannya il ia bertindak selsku kussa dari seseorang,
peruzahaan alau badan hukum. T b 8 )

-Dengan mengajukan.../ Lembar keliga ...

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



i.emhar ketiga dard Rizalah Lelang Namor 232008 tanggal 18 Februgd 2008
Peiabat Lelang,

':'j THd.

| \ Sumadi, S.E,
. ‘ | NI 060055432

~---[Jengan mengajukan penawaran pada lelang ind, pesera lelang wajib
mematuhi kelentuan-ketentuan lelang vang berlaky,
~—Pambell yang fidak melunasi kewajiban pembayaran islang sesuai kelentuan
(Wanprestasi}, rmaka pada hail kerja berkuinya pengesahsnnya sebagal Pembelt
dibalalkan secara lerulis oleh saya, Pejabat Lelang, tanpa mengindabkan
Retentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1286 dan 1287 Kiab Undang-
Undang Hukum Perdata dan dapat dituntut ganti rug! oleh Penjeal, wee
—-Hembel tidak diparkenankan mengambilf menguasai harang yang dibelinyg
sebelum mamanuhi kewalihan pembayaran lelang. Apabila Pendell malanggar
keteniuan ini maka dianggep telah melakuken suaty findak kelghatsn yang dapat
dituntut oleh pihak yang berwajib.
--Barang vang ielah tetiual pada lelang ini menfadi hak dan aggungan
Pembeil dan harus dengan segera mengurus bacang tersabut.
—--Pejahat Lglang/ KPENL Yogyskarta fidak menanggung kebenpran slas
keterangan-keterangan yang diberikan secara lissn pada wakiy penjualan,
tentang ksadaan sesungguhnya siss barang yang dilelang menjadi resiko
Pembeii. -
—wPonawar pembeli dianggap sunggub-sunaggub telah mengetahul aps vang
ditawar clehnys, apabia terdapat kekurangan! kerusakan ba¥k vang tedihat
staupun yang lidak terlinal, maka panawad pembel tidak berhak unluk menclak
atau menarik diri kembali setelaly pembelion disahkan dan melepaskan segala
hak untuk meminta ganti kerugian atas sesuatu apapun juga.
-—Segala perselisihan yang mungkin $imbul pada szatl pelskzanan lelang ini
akan diselesalkan dan diputuskan pada har ini juga oleh saya, Pejabat Lelang .-
ok segala hal vang berhubtngan dengan stau diakibatkan pembelfian
dalam lefang ini, para Pemnbeli dianggap {elah memilih lempat keduduken umum
yang tetap dan tidak dapal divbah pada KPKNL Yogyakarta,
-Serrata-mata karena pembelian dalam lelang inl; sepantang tidsk diteniukan
dalarn Risalah Lelang ini, make penawar/ pembeli lunduk pada hukum perdata’
dan hukum dagang yang berlaku ¢ Indonesia.
«mSamua surat (ashf saknpry foto copy) yang disebutkan dalam Risatah Leiang
in dilampickan dan dijfiid dalam minuta Risalah Lelang inl
-—8esudah spa yang diuraikan & atas dibacaken dihadapan wmum, maka
penjualan telang dimula.

Bt

{- --Peserta iglang ....f Lembar kegmpal

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



/ Lembar keempat dari Risaigh Lelang Nomoer 232008 tanggs! 18 Februari 2009:
Paisbat Lelang,

T Tid.

Sumadi, S.k.
NP OB0055452

—Pegerta ielang vang mengajukan penawaran ada; 17 dujuh belag).eeseeeees
---Surat-gisral penawaran lersebldt kemudian saye buka dan says bacs satu-
persgle kemudian saya catat delam dafiar, dari hasil vesifikasi ternyate semuoa
surg! penawaran saya nyatakan sah.
-3t daftar tersebel diketahul behwa peeawaran terdinggi sebesar Rp
301.000.000,00 (tiga ratus satu jula rupiah) -
—Penawaran edingg lersebut diatas telah mencapall melampaui harga limit
yang ditetapkan, oleh karenanya sag ity jugs penawarnya saya tetapkan sebagai
pembell/ pemenang lelang dan saya catat dalam badan Risalah Lelang i «m—mes

B

2 Nomer urut..../ Lambgr kelima ..

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Lembar kelima dari Risalah Lelang Nemor 23/2008 tanggal 18 Februan 2008

2.514 (dua rbu ima retus
empat bhalas) m?,

Kusumodilagan
Rt.003/010
Joyasiran, Pasar
Klivon, Surakarta, w

s oy, P s wm

Jusrdgh

301.060.000,00 .

Banyaknya .../ Lembar larakhir ...

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009
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Pajabat Lelang,
Twt.
Sumadi, S.&£.
NP 060058432
. HARGE BARANG-BAGA &“&T' ’
Mo, . PEKERJAAN YANG:
it BARANG-BARANG NAIA,
Peris- YANG DLIUAL AN Tegfjgﬁzmg‘é‘i DIJUAL DENGAN | DITA-
R - KONTAN (rupas) RUPHH)
1. | Bangunan Los.Kulit seluas | Nesarudin: Swasta: - 301.000.000 -




Lembar lerakhir dari Risatah Lelang Nomor 23/2009 tanggal 18 Februari 2009

L}
e

Banyagzgya barang-barang yvang ditawarkan ?da » H{satu)

Banyagnya barang-biarang yang takis/ terjual : Hsatyl

éumia?ﬁ' harga barang-barang yang terjual : Rp301.000.008,08 »veema
(tina rétés gatu ua rupiah). H

Jumiah harga barang-barang yang ditahan : Rp —~ (lidak ada), ——wammmms
Banyakriga lampiran Risalah Lelang ini ada ‘ 10 {(sepuiuh) sel, ~——vnen e

Dibuat dengan tidak ada tarmbahan, corelan, maupun perubahan.

Pe%}zzai, Pejabst Lelang,
Tid. T

Suyadi, AKS. Sumadi, S.E.

NIP 170618335 NiF 680085437

b

Diberikan Salinan sesual dengan aslinya
Pada tanggal 26 Februari 2009
urRaia Kantor

Lt e ia ekt bR

“NIP 080079772

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009
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KEJAKSAAN NEGERI BANTUL

PENGUMIMAN
NOMOR : PENG. uop 70.4.13/Cu/05/7/200%.

Kelakssan Negeri Bantul dengas perantara Kantor Felayansn Kerayaan Megars

Dan Lelang {KPEKLN} Yogyakarta aXan melaksanakan lelang barang rampasan
Beruns:

2. 3 {aatu) unit gepsds moror nods dua merk Swzukd FDOL2S XSD warna hitam
Tahon Pembuatan 24604, RB 674 B8 boserta $TNE harga limit Rp 2.700.0484, -

LY TR —

dengans usng jaminss Rp. 1. 358.0B0G, - - B

B, 1 {ssru} unit sepeds motor rode ddus merk Spnzuki #0125 X8D warsa bhiru
Tahun Pembuatan 2004, AB 673 ZH beserta STHK hapga limit Rp.2.5858.000,-
dangan vang daminan Rp.1.295. 000,

<. 1 dssitu) undt sodbdl merk Leibabse Taruna warms merak Tahun Pentoabzy 1998, M 7031 W
bBeserts STNK Limit Rp, 19,500,000, - dengan vang jamdnan Bp 9.7150,000.~

d. 1 isatul Imeh HP peik Hokis serl 6680 wams hitsn hargs jimit Rp 150,000, cengan
uang Jaminan Rp. 75,000, ~ '

Syarat dan Ketenrvan Lelang

1. pPesarta lelsng wpiik menyershian wang jaminan ledang sgsuzi tersebus
diszas melalui rekening Kasbor Pzlayanan Xekayaaa Regaza dan Lelang
Yogyakarta pada Bank BHNI  [Persers) Cabang Yogyakarea Troikops  Nomos
Rekening 30.441.90853 paling lambar tanggal 16 Mei 200%8.

2. Mengaiokan Surat pensWarsn dalam sampul terbutnp di o podok kizi aras
samprl <ditulis “Pensweran Lelang Barang Rappasan  Kejaksasa Negerd
Bantul” dikirim melalud BOS Tercatar ke Tromol Pos B1IR4Yogyakarta 55004
paling lambat tanggal 16 Mei 2809 jam kerie Kantor Poy Besar Yogyakaoia.

3. Haverlachatas pensrimazn 4i Tromal Pos cendadi resike pengirim. -

4. Surat pernawaras rmemuat @ Nema, Alamat sesaai KTP, Bemor Talephone/HP
sarta Dbasaran penawaran  diteliz  desgas  sngka dan huwruf  dan
ditandatangani dizras materai Rp.6.000,~ serts dilampiri fote copy bukti
setoran sang jaminan lslang.

5. Peserts lelang tidak waill hadizr saat p&mhukaan Buzak-Surat penawaran
dan apabilia peserts lelang hanya 1 iwstu} maka lelang ditunda.

6. Pamenang ielang akan Qipmumkan df KPKBL Yogyakarts dan dibempar lslang
pada hari ite duga seielah diketahul penawaran bertinggl yang talsh
mencapal /fmelampsni harga iimiy.

1. ¥Pemenang lelang w3jib melesssi bargs lelang dan bez ielang 1 % kep@da
peizbalt lelang paiing lambat @ {viga) hapk Eoris sctelan lolany.

8. Peserta lelang dagst melibat aobyek lelang pada tanggal 12 Mei 2008
sampai dengan 15 Mei 2009 setiap iam kerjs di Xantor Kejaksaan Negerd
Bantal ,

Pelaksapaan Lelang / Pembukaan -
HarifTanggal : Senin, 18 Mei 2409
Pukul s 0% .80 918 senpei selesal
Tempal ; Kantor Xeldarl Bantal

Jl. BB Karrini Mo, 4% Rantul

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



DAFTAR PENAWARAN LELANG
RISALAH LELANG NO. 77-78 Tanggal 18 Mei 2008

No Nama Penawar H 7031 WH AB 678 EB AD 875 EB HP
7| K G nands” B4, 980 poo . - -
st R Gakr Ré . Iod", oo - .
g | Jel famo = . DEE. oo R . FOB RO
y | Poniten -~ ¥ I FI By fzrwwz“ .
=} Sudomie HS LU0 000 7 7
& | Sembogo Yp A22 D00 . o F B L O0P. R, Fpp. S8 Fomtriary .
7 | Zhrants Vo inawy - ¥ LA Aog-D0D, & 3. Ao oed. 7

[

jakat Lefany g??mm(\?,?m,,. B ek
L] 2 j;—s !"{wwy.zym M—&A
=S g umff;?o .

AP ple 53792
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SURAT PENAWARAN
Mama : Punijan i
Alamat : Banddung RT, 29, Pardowshadgo, Sewwz,ﬁz;mg{
Pekerjzan :PNS.
NeHP : 081578858663,
No. NAMA BARANG BANYAKNYA PENAWARAN
3'33""500 4
0L | Senede Moler voda d;zw 1 (satu) Unit 5 -
€ Suzua ¥ 12 T
X80 Wdrsg BV Lﬁ gumtg.éﬁﬁ@l
. 2 ‘{Jﬁ(b ?bﬁgbﬁ’i vV
Tabun Fembualan 204 ; wupiah -
AR GFE-ER Eﬂm Feses 1
)
Bantal, 2, Mei 2009
/

Tinjauan Yuridis...,

Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009




Penawaran Leiang Barang Rampasan Kejaksaan Negeri Bantul

Nama : Sambogo Adibows, SH
Alamat ¢ Gesikon Witirgjo Pandal Bantal
Hp : 08122342529

-

1. Suzuki AB 676 EB Rp. 3. [10-000,C TI9s |ade  Jesedul v
fegulad By MWQ&

2.8uzuki AB&’?SEB Rp 2. ?i{} ot - {( pug Lm -{u,lu_
Pskad 2egulal,  Rilaw w;:mtm.‘j

3.Daihatsy Torumna H 7031 WH Rp. G5 233.800,~ { &Snaped
pulids tiwas (W hqe Rabat Wa Pl
hhqa  Adba o eapial, _}
4HP G600 Rp- 27273 . oo { Ogs Pabas haful, putad fu;r_ag L
ﬂwfm z«-wn«k.g

Jopyakaria, 15 Mei 2009

Sumbogo Adibaws, SH ‘

L{MMM 3 W St i,bfg,z,ﬁ A2 ﬁ;ifzjiwnifﬁaf ,.
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TABEL KF.LN.OZO Koge Kantor: DS

LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN LELANG

Yo, i Nomer Registrasi $3200%
1. i Tangoal Pelakcansan Lalsng 1B Mel 2009
2.3 Nomor fisaish Lelang 7712002 -
3. | Nama / NIF Petabat Lelang Sumadi $.E, KIP BEOGSR432
A, { Penjuai / Kade Janis Lelang Kpiakasan Negert Bantul {Kode: D7.1
$, 1 Tempat Lelang 7 Kode Lolagi Bantnl iKode: 02
5. 1 Sfat Barang Barangy Beraerak ikgde: 61
Bamvalowa [ Laiw 1
7.1 bersngvang | Ditaban -
ditwamrian Batal -
Tidak Ads Peminat
¥ " Nama Pemilk Barang iKeiaksaan Aguag 1
4. 1 Nama Pambel (Tanah/Bansunan) "
18, | Lelang Diisksanalan Dengan ABiusr Tanggungan Pamerstah
11, | Dasar Pernungutan Bey Lelang PP No44 Th 2003 Psq ayel 5 Lembaran Negara Th. 2003 Ha. 95
PANG HASH LELANG
PENERIMAAN Jumish Dterima dart Pambeli/Penjual
Hargs Pokok | Dengan Tangnungan Pemerintah 377.00¢6
2. [Barsng yp Terjusi DEsar Tansgungan Pemerintal [ Ao
2. | Harga Polok Barang Yans Ditshan &
Pembak 2. 37000
$4. 1 BEA LELANG | Penival 3¢ 3.770.00
attahan Rp =
Penihatalan Rp -
15, | Penedmazn Yasa Lainnys " R =
i%, | BIAYA A{}NE&I"TRASI # =
17. | UANG MISGN bid : 0,00
18 iPPh P 0% F PPy Bsd avat 2 fip
1901 JUMLAN YANG SEHARIICNYA DITERIMA DART Rp B0.778,80
PEMBELY DAN ATAU FENJLIAL
PENYETORAN 7 PEMBAYARAR 7 TURGGERAN MAP T Tl Sefer
213 1 Pokak ke Kas Meaarg -1 Mer 2009 18s F73.230.00
#1.: Hacit Bersih Kepsda Penjusl - fi -
. Pembal 3 {1557 | 22 el 20009 | Ap 377000
220 BREALELANG | Penwa 2557 " fp 3.7300C
Dt 0557 o .
P&:mbataian 557 Ep o
23§ Polok Le‘.an;; Diar Tanggungarz Pamerintah 2 R A
24 Pevwrimagn lass Lainmva 0559 ] -
25, &aya Administeasi - Hp -
126, | Uang Miskia Qui® e Be E
27, | Perursgi Setatah PPh Pasal 21 -
28t PPh Pazai 21
23, (PP Pu 28 (B115Y PPh Pe (D) fingl 151163
30. § JUMLAH PENYETORAN 7 PEMBAYMRAN 380, 774 601
31, | Jepuah Hacga Limle Barang Yane Terjuai 150.000,50

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Feiabat Latang

Tid..
Sumadi, 8.E,
MNP OB00554 732
Sa: NAN
RISALAM LELANG

Nomor, 772008

—Fada har ini Senin tangygal deiapan belas bulan Mei ishun dua ribu sembitan
{18-08-2008), pukul sepuluh (10,00} Wakiu Indonesia Barat di hadapan says  we
Sumadi, Sarjana Ekonami, NiP 060055432
FPeiabat Lefang Klas | yang diangkat berdasarkan Kepulusan Mender! Keuangan
Republik Indonesia Nomor 044K 00/UP. 1171982 Tanggal 13 JuE 1992 dan
giluskuhkan dengen Kepulusan Menterd Keuangsn Nomor 0240805 AUP.11-
726407 Tanggal 2 Marel 2007 berkedudukan o Kanler Pelayanan Kekayaan
Negsra Dan Lelang Yoovakarta selanitnya  dissbut KPKNL  Yogyakara
berdasarkan Surat Tugas Kepala KPKNL Yogyakarta Momor ST-219/WEKHMN 09
KNLOG/Z008 Tanggal 15 Mel 2009 disksanakan penjuslan felang Eksekusi
Barang Rampasan Kejaksazn atas barang bergerak berdempat i Kantor
Kajaksaan Negeri Bantul Jaian R A Kartini No. 45 Bantul 55714, vang akan
divraikan lebib lanjul dibawah ini.
~--Feiaksanaan elang ink dilakukan atas perminlaan Saudars Bambang Marvono
R, Sarjana Hukum, Madyva Wira TU, NIP 230012748, Kepala Sub Bagian
FPembingan selaku Ketua Panyelesaian Barang Rampasen alas nama Kepals
Kejaksaan  Negeri  Bantul, sesual  surel  permohonan  lelang  Nomor:
B.989/0.4.13/Cu.2/04/2009 tanggsat 28 April 2003 yang dalam hal Ind berdasarkan
Sural  Peridah  Kepala  Kejaskssan  Negeri  Bantul  Nomor  Print-
S7G/0.4.13/Cu.2/04/2009 tanggal 18 April 2009 den Putusan Pengadiian Negeri
Banls yang berkepalz “Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa®
Nomar: 17880 B/2008/PR. B tanggal 10 Desembar 2008, -
——Dalam pelaksanaan lelang int Saudara Bambang Maryono R, Sarjana Hukum,
Madya Wira TU, NIP 2300612748, daism jabastannya iersehbut  diatas,
metaksanakan penjuatan secara Islang dengan perartargan KPKNL Yogyakarta.--
-2 aNG yang Gislang apa adanya benpa:

[ 1{satu} buah Hand Phona merk Nokia Type B600.
Yang felah disita oleh Saudara PJW Winoto Raharjo, Pangkal AIFTU NRP
60050247 selaku penyidik pada Kepolisian Megara Republik indonesia Daerah
istimewa Yogyakarla Resor Bantul berdasarkan Sural Perintah Penyitoan Kepaia
Kepeisian Resor Bantul No. Pol.: SP.Sita/14/VIl/2006/Sal. Narkoba tanggal 2%
Agustus 2008, sesual Berila Acara Penvitaan langgal 21 Agustus 2008 «em—mrun
~--Earang tersebut pada saat ini berada di Kantor Kejaksaan Negeri Bantul, -
~--Peielaagan ini telah diumumkan oleh penjual melaihd sural kabar harian
KORAN MERAP! edisi Sslasa Kliwon, 12 Mei 2009 dan pengumuman selebaran
vang di lempel di papan pengumuman Keiskszan Negeri Banb# don papan
pengumuman KPKNL Yogyakaria.
—-Hasil bersih ielang ini disetorkan ke Kas Negara.
~Pepjuatan inf dilekukan menert Peraturan Lefang {Vendy HReglement
Qrdongnfie 28 Februar 1808 Stagisblad 1902189 sebagaimana telah beberapa
kali diubsh terakhir dengan Sfaalshlad 194113} fis. Peratursn Menteri Keuangan
Narnor: 40/PMK.07/2006 tanggat 30 Mei 2008 Tentang Fetunjuk Pelksanaan
Lelang, Peraturan Menler Keuangan Nomor 4152MK 07/2008 tanggsl 30 Mai
2006 Tentang Pejabat Lelang Ketas §.

Barang tersebut. / Lembar kedus. .

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Fejabat Lelang

Ted..

Sumadi, S.E
NIF GBOOSHE432

—Barang tersebul akan ditawsrkan, dijual atau dilahan oieh saya Pejabat
Lelang, berdasarkan Harga Limit yang ditetapkan oleh Penjual. e eemmrmoomesnn
—~—Pggerta lelang dapal mengajukan penawaran delem lelang ini selsiah
menyelorkan uang jaminan lefang sesual pengumumen lelang dengan kelenivan
sebagat berikut - anaren
1. Usng jaminan penewaran lelang dard peseda iefang yang disahkan
sebagal pembel, akan diperhitungian dengan pefunasan kewajiban
permbayaran elangie-
2. Uang jaminan penawaran lelang dari peseria lefang yang tidak disahkan
sebagai pembed, akan dikernbalikan seluruiwya lanpa polongan apapun;--
3. Uarg jamisan penawaran lelang akan disetorkan ke Kas Negars sebagal
Penerimaan Negera Buken Pgjak yang beraku pada Departemen
Keuangan, jika pembeli tidak melunasi kewajiban pembayaran lelang
sesual ketentuan.
~—--Tala cara pengajuan penawaran lfelang dilskukan sesust kelenluan dan
syarsbayaral yang ditstapkan dalam pengumumen jelang.
——-Ketantuan dan syarebsyarat yang ditstapkan dalam pengumuman ieleng
mengikat bagt poserta lelang yang menygajukan penawaran.
—weidglam hal {erdapat beberapa pesera lglang yeng mennajukan pensraaran
tertinggt dengan nilai yang sama dan leiah mencapa] alau meimpaul Haoga Limit,
Pejabat Lelang berbak mengntuken Pamenany Lalang dengan Cara —— -~
2 melakukan lelzng fenjutan hanya terhadap peseria islang yang mengajukan
penawaran sama, vang dilakukan secara lisan (naik-naik} alau enulis; ~--—-
bh. apabis ketentuan scbogaimana dimsksud dalam huef & Hdsk dapat
dilsksanakern, meke penelspan pereenang lefasg akan dilskukan secara
undian.
—m<HArga penawaran yang dizjukan belum ieimasuk Bea Lefang dan Usng
Miskin.
----Pgseria lefang yang mengajukan penawaran terlingyi dan leleh mencapai atau
melampaui Harga Limil, disahkan sebapal Pembel oleh saya, Pejabat Lelang
pada sazt pelaksanaan ielang. :
----fea Lelang sebesar 1% {saiu parsen) diungul berdasarkan ketenluan dalam
fPasal 4 ayvat 5 Perolean FPomednieh Nomor 44 Tahun 2003 Tenisng Taorif atas
jenis Penerimaan Negarg Bukan Pajak vang beraku pads Departemen Keuangan,
dgan Uang Miskin dipungul sebesar 9% (nol psrsea} menurat Peraturan Menterd
Heuangan Nomor: 40/PMKO7/2008 isnagsl 30 Med 2006 Tenleng Pstunjuk
Pelaksanaan Lelang. —
- Pejunasan kewalban pembayaran lelang gleh pembeli berupa harga pokok
berkul bea lelang dan vang miskin barus dilakukan secarg unai pafing lembal 3
(liga} heri kerm setelah peiaksanaan lelang,
----Pembayscan dengan cekf giro bilyel hanya dapat diterima dan dianggap
sebagei pelunasan kewajiban pembayaran lelang oleh pambeli, jika cel/ giro bilyel
lersebut telah divangkan dan dananya telah efektif diterima.
—Fegerta jelang yang lelah disabkan sebagai pembeli bedanggung jawab
sgpanuhinya dalam pefunasen kewajiban pembayaran lelang dan biaya-biaya
resmi fainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan pada delang ind
walaupun dalam penawarannya #u g bertindak sefaku kuasa dari seseorang,
susty perusahaan alsu badan hukum. -

Denpan mengajukan., ./ Lembar ketiga...

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Lembar ketiga dart Risalah Lelang Namor 7772008 Tanggal 18 8Me 2009
Pejabat Letang

Tid..

Sumwicdl, S.E.
NIP D8O0DSBHE432

----- Dengan mengajukan penawaran pada ielang i, peserta [elang waiin
mematuhi kelentuan-keteniuan lelang yang beariakae
~Pembefi yang tidak mefunasi kewajiban pembayaran lelong sesuai ketentuan
{Permbeli Wanjrsstasi), maka pada hari kerja berikutnye pengesahannya sebagal
Pembeli  dibatatkan  secara tertdlis oleh saya, Pejabal Lalsng., tanpa
mengindahkan ketenluan sebagaimana dimaksud dalam pasal 1288 dan 1267
Kitah Undang-Undang Hukum Pardate dan dapat dituntut ganti rugi oleh Penjual. -
——Pgrobeil lidak dipedenankan mengambilfmenguasal barang yang dibelinya
sebelum memenuhi kewaliban pembayaran lelang. Apabila Pembeli melanggar
kelenluan ini make dianggap telah melakukan suatu tindak keighatan yang dapst
dituntut oleh: yang berwajib.
-~—Barang yaog felah terjual dan telah dibavar funss pada lelang int menjadi hak
dan langgung jawsb Pembeli den harus segerg mengurus barang tersebol, —eemmme
--—Pengwar] Pembell dianggap sungguhi-sungguh telah mengetahul apa yang
ditawsr olehnya, apabila lerdapal kekurangan/ kerusakan baik vang terlibat
maupun yang tidak ledibat terhadap barary yang dibel, meakes Penawarf Pambel
tidak berbak untuk menolak atay menarik difl kembali seleizh pembelian mereka
gisahkan dan melepaskan segala hak untuk meminte ganti kerugian etas sesuatu
apapun juga.
—~Segala perselisthan yang mungkin Umbul pada ses! peleksanasa lelang ini
skan diselesaikan dan dipulus pada bari ini juga oleh saya, Pejabat Lelang. -
LItk segala hal vang berhubungan dengan atau diakibathan oleh pembelian
dalam lelang inl, pembel dianggap telah memilih lempat kedudukan umum yang
\etap dan tidak dapal disbah pada KPKNL Yogyskarta di Yogyakarla. -wmewmrnee
----Gegals sesuaty yang berkaitan dengan pelaksanaan lelang ini stpanjang tidak
ditlenlukan dalam Risalah Lelang ini, maka peaswar! pembel tmnduk kepada
Hukum Perdata dan Hukum Qegeng yang beriake 41 Indonesia, e e i
~-8emua swat {astifsalinan/folo copy} yang dissbutkan dalam Rissiah Lelang ini
ditamnpirkan dan dijifid dalam minula Risaleh Lelang ini.
—~--Segudah apa yang diuraikan diales dibacakan ditadagan umum, maka
penjuatan elang dimalai.

“ ™S

---—Banyaknya peseria. / Lembar keempat .

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Ttel..

Sumadi, S.E.
NP 080058432

~~~~~ Banyaknya peseria yang mengaiukan penawaran lelang ada: 2{8ua )i

Selaeish sova buka salu persaty, saya baca dengen jelas menggunakan pengeras
suara, dan says calal dolam deflar penawaran, dikelahui bhahwa penawsran
lerlingyl adalzh sebesar Rp 377.000,00 {tiga ratus tujuh puluh tujeh 1iby rupiah).
dan telah mencapall melampaui harga fimil yang ditetapkan sebesar Rp
150.000,00 (seratus lima puluh ribu rupiah), oleb karenz ilu penawarnys.saya
letapkan sebagai pernenarig lelang,
e Nama, pekerizan, alamal, dan hesaran angka penawse terlingal lersebidd sova
catat dalam badan risalah dibaweh ini.

[

Nomor wrul penjualan.  fLembar kelims ..

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Al AR cUUY

Pejabal Leiang
Tid..
Sumacli, S.E.
NI 060055432
) HARIGA BARARG-

3;3, BARANG-BARANG YANG NAMA, PEKERIAAN BARANG YANG K
7 BlalAL DAN TEMPAT oiiGan iTA- 1 E
£ TINGGAL FEMBEL DENGAN HAN Y
N KONTAH (Rupi-

+ (Rupiahy ah)
1. 1 1{salu} bush Hand Phone merk | Sumbogo Adibowo, 377.000 -
Mokia Ty G0, ~rwammr s S.H., PNB:; .
Gesikain, Wilirelo,
Pardak, Baniul
377.6409 -

Banysknya .../ Lembsr temkhir .

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009




Banyakaya barang yang ditawarkan ada: H{salu).

Banyaknya barang yang lakw/ teriual | 1 (salul -~

Jumiah harga barang yang terjuai » Rod77.064,00 {tiga ralus tuiuh puluh »

tujul fbu ruplah).

Jumtah harga barang yang ditahan :Rp ~ {lidak ada).
Banyaknya lampiran Risalah Lelang int © 18 {enam belas) set. -

Dibuat dengan tidak ada tambahan, coretors, maupun perubshan.

Fanjual Pejabat Lelang
Thd, Fid.
Bambang Maryono R., 5.H. Surnadi, SE.
Madya Wira TU NIP 230012748 NIP 060055432
Catatan . 18 Mel 20009
Sangga{ian pembayaran hargs felang: lidak ada,
' Pefubat Lelang
Tid.
Sumadi, 8.E.

NP DBO0SS432

Diberikan Salinan sesusf dengan aslinya
. -=pada langgat Mei 2008

;"‘
=1 haniarto
NP 80079772

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



TAREL KPINOZG flotle Kantor, (6102
LAPORAN REALISASY PELAKSANAAN LELANG
Ho.: hoamer Registrasi 532003
1.3 Tanmgsl Paiskuensbn Lelany 38 Mei 2005
2. | Nomor Risaiah Ledan 74fe009
3. | Nama § NiP Pejabat Lelang Sumadi 5.E, MIP JE0DYS437
4 1 Peajunl § Kede Senis Lalany Kelakezan Bagad Bantul Kode: 67,3
%, | Torapal Lelarg / Kode Lokes Santui Hode; 02
G, { SHat Porsag Barang Bergeray Kage: O1
Banyaknys | Laky 3
7.1 burangvang i Dishan =
ditawarkan Batal -
Tidak Ada Pemiast
£. ¢ Nama Pecsilil Eafaw{zg Ketakesan Agung R
9. | Kema Pembel (Tansh/Banqunan} = ]
10, ¢ lolang Dilaksansksn Dengan fBilwar Tangqungan Pemerinth
11, Pasar Pemuaquian Bea Lelang PP bn 44 Th 2003 P4 ayal b iembaran Negara Th.2003 Ne.95
- UANG HABIL LELANG
PENERIMAAN Jumiah Diterima gart Pambeli/Penjual
Harga Pokol | Dengan Tanggunasn Pemerintah # 52,544 050,00
12, Ibarang vg Terjval Dilvar Tanqquagan Pemerntah | Ro
33, 1 Harga Pokek Barans Yang Dishan R
Pembel Ry SB5.440
i4.! BEALELANG | Penjust 585,440 00
Eatahan Rp a
i"%mbatalan Rp -
15. ¢ Pensnimaan Yase Lsinnys By -
16, 1 BIAYA ADMINIGTRASE Rp -
17, | UARG MISKIR R EALY)
38 1PPh P 25 [ PPR Ped aval 2 2p
19, T HiMLAH YANG SEHARURNYA DITEATMA DARL fp §9.120 445,00
PEMEBELL DAN ATAY PENGUAL
PENYETORAN 7 PEMBAYARAN / TUNGOAKAN AP Tal hatne
20, t Pokok ke Kas Nagary 3 22 Me: 2005 : Ra 5795856000
2%, Hasll Bersih Kepede Penjua) - Ry -
Pambpl ORR/ | ZZMelZi3 I Ry 385,440,860
22} BEALELANG ¢ Penjual 0537 5 Ry 385 440 00
' Ditahan ] Rp -
| Pembatalaa 1 fp -
23, Pokok Lebany Divar Tangaunaan Pemerintah o Ry b
24. | Penerimssn Jasa Lainsya 3559 Rp -
75, | Blays Adminigteas : Rp "
| 26, 1 Uang Misicn 05E3 - R -
27. | Peruprugi Selslah PPh Pazal 21 - Ho =
28. 1 PP Pasal 21 - RD -
|25 1PPh Pe.25 {0116Y PBL B 4153 fiaa! (0116} 116 Ry -
30, | JUMLAM FRNYETORAN / PEMBAYARAN Rp £3.129, 440,50
31 1 Jumiah Harga Limt Barang Yang ierjust Ko 24. 750,000,060

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009




I srpratial Le2ici 23]

Tid..
Sumadi, 8.E.
NIF GB0058432
BALINAN
RISALAH LELANG
. Namogr: 7812008 )

~Pada hari ini Senin tanggal delapan belas bulan Mel lshun dua ribu sembitan
{1B-05-2008}, pukut sepuiuh (10,00} Waliu indonesia Barat di hadapan saya © -
. Sumadi, Safana Ekenomi, NIP 080055432 ~——nmmemmmer wm mm e

Pejabat Lelang Kias | yang disngkat berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Republik indonesiz Nomor: O04/KMOH/UP 111882 Tanggst 13 Juli 1982 dan
dikukutikan dengan Kepulusan Menteri Keuangan Momor G0ZAM.O8 UP.1T
2007 Tanggal 2 Maret 2007 berkedudukan di Kantor Pelayanan Kekayaoan
Negara Dan Lelang Yogyekarts selanjuinya disebut KPKNL Yogyakarta
terdasarkan Surat Tugas Kepala KPKNL Yogyakarta Nomor ST-2189/WKN.C8-
JKNLBS/2008 Tangga! 15 Mei 2009 dilsksanakan penjualan Lelsng Eksekusi
Barang Rampasen Kewksaan slas berang bergerak berfempat ¢f Kantor
Kejeksaan Negen Banitul Jalan RA. Karlini No, 45 Banid 55714, yeng akan
diuraikan lebih fanjut dibawah ini.
--w-Pelaksanaan letang inf dilakukan alas permintasn Saudara Barmbeng Maryono
F¥, Barianas Hukwmn, Madya Wira TU, NiP 230012748, Kepgla Sub Bagian
Pembinaan selpku Kelua Penyelesaion Barang Rampesan atas nams Kepalg
Kejaksaans  Negere Hantul, sesual  surat  pesnohonan  fefang Nomor:
§.988/0G 4.1 3Cu 270472000 tanngal 28 April 2809 yang dalam hal ini berdasarkan
Sural  Perinteh  Kepala Kejakszan Negeri  Banful Nomon  Priat
57404, 13/Cu. 212008 tanggal 16 Apnl 2008 dan Putusan Mabkamah Agung R
Nomort, 1940 K/Pid. Susi2008 tanggal § Dasember 2008 Jo Pulusan Pengadiian
Tinggl Yogyakeria No38/Pini2008/PTY langget 1 4t 2008 Jo Putusan
Pengadilan Nageri Baatul No,; 151/Pid B2007/PN Bl tenggel 17 Aprd 2008 | —wve
~D3lam pelakeanaan kelang ini Saudara Bambang Maryono R, 3arjana Hukum,
Madva Wia TU, NP 230012748, delam lebatannys tersehut  diatas,
melaksanakan penjualan secara lelang dengan perantaraan KPKNL Yogyakaria -
---BATENG yANQ dislang apa adanya berupa:
1. Satu unit kendaraan roda 4{empat] Metk! Type Daihalsu FS0DRY TRN CX
DiX, 4382 c¢c Tshun 1609% Wama Mersh MTL, No. Hangka:
MHKTGRVHDXKOO3G21, No. Meshn GOOM21, Mo Polist H-TG31-WH
berikut 3TNK, dan tanpa BPKS &tas nama H Fadiilah.;

2. Baiu unit kendaraan roda 2 {dua) MerkiType Suzukif FD 128 XSD, 125 ce
Tahun 2004, Waing Hilam, No. Rangka: MHBF125X4.J342708, Mo,
kesine 40303430488, No. Polisi AB-875.EB, berikut STNK dan tanpa
BPKE, atas nama Sekretariat KPU Raebupaten Santal.

3. Satw unt kendaraan reda 2 (dua) Merk/Type Suzukif FO 128 X8D, 125 oo
Tahun' 2004, Warmna Biru, No. Rangka: MHBFD125X4J356170, No. Mesim
FAG310338651, No. Polist AB-878-EB, berikut STNK dan tanpa BPKE, atas
nama Sekretarial KPU Kabupaten Banlul,
[Yang lelah disita cloh: :
1. Saudara Sigit Prayitno, Sarjans Hukum, NIP 230014128, Jaksa Penyidik
pada tangga!l 8 Okiober 20605, berdasarkan Surat Perinlah Penyilsan dar
Kepala Kejaksaan Megerl Bantu! Nomior Print-1136/0.4,13/F4.1711012005
tanggeal 8 Oklober 2005, untuk berang nomor 1 dan 2, dan;

2. Baudaii Rahayy ./ Lembear kedus...
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2. Saudari Rahayu Dewi Andayani, Sarjana Hukum, NIP 230022472, Jaksa
~Penyidik pads tanggal 153 Marel 2006, berdasarkan Burat Perinlah
Penyiloan dari Kepsala Kejaksoan Meger Bantul Nemos Nomor Prind-
36370.4.13/Fd. 103/2808 tanggal 15 Maret 2008, usluk barang nemar Uivi
3‘ —
--—-Qbjek lelang nomor 2 dan 2 alas nama Sekretaris KPLU Kabupaten Bantul,
adaiah bukan marupakan inveniars negara vang pengadsannya deri APBN/
APBQ. e
-~ PeEnjigian ol dilakukan berdasarkan Pasgl 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor
31 Tahun 1999 Tentang Pemberaniasan Tindak Pidars Korupst sebagairnana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomar 20 Tahun 2001, -
-—~—Barang-barang lersebul pada saat inl berada di Kanler Kejeksaan Negui
Banlid,
----- Peletangan ini telah dismuwmnkan cleh penival melaii surat kabar harian
KORAN MERAP! edisi Selasa Kiwon, 12 Mel 2008 dan pengurmuman selebaran
yang di lempel di papan pengumumas Kejaksaan Negert Banlul dan papan
pengumimian KPKNL Yogyakaria,
~-4asil bersil ielang ini disetorkan ke Kag Negars.
——Panjuslan inl digkvkan menund Peraturan Lelang Vendu Reglernent
Ordanantie 28 Fabruari 1908 Staatshiad 1908:189 subagaimana letah bebersps
Ral divbah 12rakbir dengan Siaeisbiad 1941:3} fis. Peraturan Menteri Keuangan
Nomorn 40/PMK.O7/2008 tanggal 30 Mei 2008 Tentang Pelunjuk Pelaksanaan
Lelang, Persturan Menter Keuangan Nomor: 41/PMK.07/2006 langgal 30 Mei
2008 Tentang Pejabat Lelang Kelas L
~—Barang tersebul aken ditawarkan, dijeal alau ditshan olsh saya Pejabat
Lelany, berdssarkan Harga Limit vang ditetapkan oleh Penjual, s nne
—Paserta lelang dapat mengajukan penawaran dalam lelang ini satelah
menyelorkan uang jaminan felung sesuai pengumuman lefang dengan ketentuan
sebagai berikd; -
1. Uang Jaminan penawaran lelang dari peserla lelang yang disahkan sebagai
p?mbe!i, akan diperhilungkan dengan pelunasan kewsiiban pembayaran
elang;
2. Vang pminen penawaran lelang dar peserta lelang vang fdek disshkan
sehagai pembeli, akan dikembalikan sefurshnys lanpa potongan apapur--—
3. Uang jaminan penawaran lelang akan disetorican ke Kas Megam sebagui
FPenerimaan Negara Bukan Pajak vang berlaku pads Departemen Keuangan,

jika pembei lidak melunasi kewajiban pembayarcan lelang sesuai ketentuan, -
—Tata cara pengajuan penaweran lelang Oitakuksn sesusi kelentuan dan
syarat.syarat yang dilelapkan datam pengurmitman felang.
—-Keterduan dan syarat-syarat vang ditetepkan dalam pangurmuman lefang
mengtkal bagi pesera lelang yang mengajukan perawsran.
~Datam hal terdapat beberapa peseria lelang yang mengajukan penawaran
lertinggi dengan nilal yang sama dan telah mencapsi atay metampmg Harga Lirmit,
Pejabal Lelang berhak meneniukan Pemenang Lalang JENGaN CAME. smrre—— e vmra
2. melakukan ielang lanjutan hanya terhadap peseria tefang yang mengaiskan

| penawaran sama, yang dilekukan secars lisan (nalk-naik) atau tenulis; -

b. apabila kelentuan sebagsimana dimaksud datam hurul a tidek dapat

dizs;ksanakan, maka pengtapan pemenang lelang akan dilakukan secara
ungian,

Mams nenAwarsn £ amhar kating
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—~--tlarga penswaran yang diajukan belurn termasuk Bea lelang dan Usng
Miskin.
-—-Fegernz lelang yang mengajukan penawaran lertinggi dan telah mencapai atau
melampaui Harga Limit, disahkan sebagal Pembeli oleh saya, Pejabal Lelang
nadld saal pelakaanBan |BEING. —co e b o s i R i -
~~~~~ Hea Lelang sebezar 1% (salu persen) dipungut berdasarkan ketentuan dalam
Fasal 4 ayel 5 Peraturan Pemeriniah Nomor 44 Tahun 2003 Tentang Tarif alas
lemis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen Keugngan,
dan Uang Miskin dipungul sebesar 0% {(nol persen) menorul Perafuran Mented
Kewangan Nomos: 40/PMK.G7/2008 tanggal 30 Mei 2006 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Lelang. :
—Pelanasan kewdiiban pembayaran lelang oleh pembell berupa harga pokok
berikut bes lslang dan yang miskin harus dilgkakan secara lungi paling lambat 3
{tiga) hari kerda ssielah pelaksanaan lelang. ——
—-—Pembayaran deagan cel/ giro bilvet hanya dapet diterima dan dianggap
sebagai paiunasen kewajibsn pembayaran lelang oleh pembell, [ka cek/ gire bifyat
tersebut dikeluarkan oleh Bank anggola Kliring antar wilayah, dananya mencokupi
dan dapat divangkan.
--ffosarty lelang vang lelah disshkan sebagai pembel bertenggung jswab
sepenuhnya dalam gelunasan kewsjiban permbayaran ielang dan biaya-biaya
resmi jginnya berdasarkan peraturan perundang-undengan pada lelang ini
walgupun delem penawarannya Hu ja bodindak sefaky kuasa deri seseorang,
sustu parusahasn atay badan hukum.
—-engan mengajukan penawaran psda leleng i, peserta felang  wajib
mernatuhi kelentuan-ketentuan [elang yang BErAKLL —evmrmemsm s i oy s
---Pembiel yang lidok melenast kewajiban pembayaran lelang sesual kelentuan
{Pembeli Wanprestasi), maka pada hari kerja berikulnya pengesahannya sebagai
Fembeli dibalalkan secars lerfulis oleh saya, Pejabat Lelang, tanpa
mengindahkan ketentuan ssbagaimana dimaksud dalam pasal 1266 dan 1287
Kitab Undang-Uindang Mukers Perdata dan dapat dituntut ganti rugi oleh Penjust, -
—-pembeli lidak diperkenankan mengambilfmengtassl barang yang dibelinya
sebalum memenuhi kewajiban pembaysran lelang, Apabila Pembeli melsnagar
keteniuan ini maka dianggap telah melakukan susty tindak kelshatan yang dapat
dituntut gleh yang berwaiib,
~—Barang yang tslah terjual dan felah dibayar lunas pada lelang ind menjadi hak
dan tanggung jawab Pembeli dan hanss segera mengurus barang tersebul. —e v
—~figya balik nama, tungoakan pajek berikui denda-dendanya serta biaya-biaya

esmi lainnya, menjadi tanggung jawab Pembeli sepeaubnya,
--Jika pendaftaran balik nama ditolak oleh instanst berwenang dalam urusan
balik namd, maka pembeli diber kuasa penuh untuk mengalibkan pembelian ini
kepal}&n pehak lain dan menesrma usng penaganli pembelian, sedangkan uvang
pembelian yang sudah dibayarkan kepada penjust tidak dapat/ tidak akan diminta
kembal oleh pembeli.
@Panawarf Pembsill dianggap sungguh-sungguh tetah mengelahul apa yang
ditawer olehnya, apabila lerdapat kekurangan/ kerusakon baik vang terihat v vewme—

-rngupaan tidak .. 7 Cershar kempat, .
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maupun yang tdak lerlihat terhadap barang yang dibeli, maka Penawar/ Pembel
tidak berhak untuk menolak ateu menarik disi kembali selelah pembalian mereka
disghkan dan melepaskan segala hak untuk meminia ganli kerugian atas sesuaty
spapun juga.

~--3egala perselisihan yang mungkin tirdnd pada sast pelgksanasn leleng ni
akan disslesaikan dan dipulus pada hard i juga oleh saya, Peiahat Lelang. -
~—Untuk ssgaia hal yang berhubumgan dengan atau diskibatkan oleh pembelian
dalam lelang ini, pambel dianggap telah memilih tompat Kedudukan umum yang
telap dan tidak dapsat diubah pada KPKNL Yogyakaria 8 Yogyakaria, ———cewvninne
—w3ugata sesualu yang berkaitan dengan pelaksanaan ieiang ini sepanjang lidak
ditentukan dalam Risalah Lslang ini, maka penawal/ pembell tunduk kepada
Hukum Perdata dan Hukum Dagang yang berfaku di Indonesia.
——Semua surat (aslifsalinan/iolc copy} yang disebutkan dalam Risalsh Lelang ind
dilarnpirkan dan dijitid dalam minute Risalah Lelang ni.
-~-Sesudah aps yang diuraikan diatas dibacekan dihadapan umum, maka
parjuaian lelang dimatal
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- Banyaknya pesertd yang mengaivkan penawearan lelang ada! T{ujuh)—wsmen
Setelnh says buka salu persafu, saye baca dengan jelas dengen menggunakan
pengeras svarg, dan saya calgl dalam daftar penawaran, dikefahui bahwa
penawaran tertingyi untuk masing-masing barang yang dilelang adalah sebagai
berikt:
1. Mobi Daihatsy Tarung No. Polisi H7031-WH, Bp 82.100.000,08 {ims
it dua juta rupiah}, imit Rp 18.500.000.00 (sembilan belas juta lma
ratus riby rupiah);
2. Sepeds Motor Suzuki Shogun No Polist AR 876 BB, Rp 3.118.000,00 (tiga
juta seratus sepuduh ribu rupiah), Emit Rp 2.700.000,00 (dua jula fujuh ratus
fibu rupiah);
3. Bepeda Motor Suzuki Shogun No Polis] AB 675 EB, Rp 3.334.000,08 {tigs
juia liga ratus figa puluh empal Abe rupish), imit Rp 2.850.000,00 {dua jula
[imia ratus lima puith ribu rupiah).
—wPenawaran tertinggl masing-masing tersebut islah mencapall melampatd
harga limit, oish karena ilu penawarnyz saya tetapkan sebagai pembeld
pemenany lelang dan saya calal dalam badan risslah ielang ini,

Nomor urut panjualan. . fLembar keanam ..
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T,
Suragdi, S.E.
NiP 660055432
RARGA DARANG-
,3% BARANG.-BARANSG YANG NAMA, PEKERJAAN BARARG YANG K
t DHILAL DAN TEMPAT DAL OITA. TE
& TINGGAL PEMBEL DENGAN HAM | T
H KOMTAN {Rumpi-
* (Ruzpiah} &h) N
1. 1 8aty unit  kendaraan  odda | Trivanie; Swaste, §2.100.000 .
d4{empal} Mew Type Daibatsu { Busuran Donolirlo,
FEGORYV TRM CX DLX, 1588 co i Krelek, Bantul, e
Tahun 129%; Warna Merah MTi,
Mo, Hangka:
MHKTERVHEXKI03062, No,
Mesin: GO030Z1, No.Polsi -
70310 berkut STHNK, dan
fanpa BPKB alas nama H
Fadiizh.
2. | Satu unit kenderaan roda 2 {dua) | Sumbogo Adibowo, | 3.110.0001 -
MerdType Burukil FII 125 X580, S.H., PNS,
125 cc Tahun 2004, Warna | Gesikan Wijirejo,
Hilam, Nea, Rangke: | Pandak, Bantul, ~—
MHBFE125X40342708, Np,
Measin: F403ID343008, No. Pofis
AB-E75-E8, berikei STNK dan
tanpa  BPKB, alss  nasma
Sekrelariat KPFU  Kabupaten
Hanilui.
3. i Batu ynit kendaraan roda 2 {dua) | Punijan, PNS, 3.334.000 -
Merk/Type Suzuki/ FD 128 X80, Bandung RI 28
128 ¢c Tahur 2004, Warna By, | Pendowoharis,
Mo, Rangka: | Sewon, Bantd, —
MHEFD1 25X43038170, No.
Mesin: P40310338651, No. Polist
AB-678-EB, berikut STNK dan
fnpa BPKB, alss  nama
Seiretariat - KPU  Kabupaten
Bantut,
Jumiah $8.544.000 - | }

Banyaknys .7 Lembar terakhir ..
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Banyvaknys barang yang ditawarkan ada; 3 {liga). : e

Banyaknya barang yang lak terjual 3 (liga).

Jumiah harga barang yang terjual o Rp&8.544.000,00 {lima puluh delapan
juta lima ratus empat puduh empat ribu rapiah), =
Jumiah harga barang yang ditahan (Rp - (lidak ada).

Banyaknya lampiran Risalah Lelang ini : 22 (dua pulvh dua) Sel. memesmmmem e seeee

Dibuat dengan tidak ada tambahan, coretan, maupun perubahan,

Panjual Feiabat Lelang
Tid, Tid.
Bambang Maryana R., 8.8, Sumadi, S.E.
Madya Wirs TU NIP 230012748 MiP 080055432

Calatan | 18 Mei 2008
i Sanggshan pambayaran hacga lelang: tidak ada

Peabat Lelang
Tid.

Sumadi, §.E.
NID O8GDAR4327

Dibertkan Kulipan kepada pembeli sebagal
Akig Jusl Beli pada tsnggs!
?‘{e{;ai;& %(Aw}{{}f
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BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

PENGUMUMAN LELANG
Nomor : 34515.266

Dafam rmagkys peaghapusen Barang Milik Negars (B8MN), Bodan Pusat Statistik Provinsi
Daesah Istimewa Yopyakarta bekerla samz deagas Kantor Pelayanan Kekayaan Negars don
Leiang Yogvakare skan smelskukan pelelangan BMN, schagai berikat

1. Jonls dan Spesifikesi Baraag terlampin,
2, Pelaksansan lelang ditetapksn pada ;

Hari : Senin

Tanggal : 18 Mei 2009

Purkuk : 14.00 WIB sid selesat
Ferpat : BPS Provinst D1 Yogyakaria

M. Lingkar Solstan, Tamantirto, Kasthan, Bantul
3. Sysrot don Keteniuan Lelang,

1. Wakiu meliliot bacang/ohjek felung tangoal 13 o/ 13 Mei 2009 pukad 12.00 /4 14.00
WIB di B8PS Provinsi I3, Yogyakarts 1| Lingker Sclotan, Temantinto, Kasihan,
Bantul.

2. Menyetorkan uang jaminan lelang sebesar tersebot di atas melalui rekening KPKNI,

Yogyakaria pada Bank BNE Cabeng Yogyakarta Trikern, NoRekening » 30,441,053

poling lambat/cfokiif diterima 1 {satn} hari sebeluem [elang,

Mengajukan penawaran tertulic dalam sampul tertutug & pojok kel alas sempu!

ditelis “Penawersn Lalang BMN BPS Provinsi DL Yogyokaris™ dengen

meaysbuikas ideatitas dan Mo Teip/HP, jenis yang dituwar, harga penavsran ditulis
doagan angka dan buraf dan ditands mogani df stes melersi Rp. §.000,- dilampiri
eopy bukd selaran faminan leleug.

4. Surgt penawaran dikirim mefaioi Pos (dizojurken melalui Pos Ekspres) ke tromel Pos
8118 Yogyakaria 55000 dan harus sudah diterima di Tromol Pos pukul 08.00 pada
harl pelaksansan istang kelerlambaten peperimann df Tromol Pos menjadi resiko
pongiving,

S Peseria lelang tidak walib hudie seat pembukasn suest-surat penawsran, dan fika
peserts lelang lumng dued 2 (dus), make Ze%aag dituada,

6. Pemsrang lelapg akan diumuskan saot ife jugs ¢ tompst felang dan i KPENWL
Yogyakana setelah diketalnst pemenangnys berdasarkan penbwarsn terfingal vang
telah melampani harga fimit

7. Pelunasan pembaywean lelang ditambah bea lelanp 1% dilakukan paling fambat 3
(tiga) harl kerja seteleh lelang,

B. Hal-hal yang belum Jelas dapar ditanyaken kepadn panitia sant melthat objek lelang.
Derikian pengumuman ini, terima kasih.

LF]
A

o Meniguhui Yogyakarta, 13 Mei 2009
B oSt Badsn Pusat Statistik
F """"‘%‘fz}“mﬁ Jstien ‘gﬂ' ogyakares Provinsi Daerah Istimews Yogyakarta

Ketua Banitia Lelang

Mg Sugeng Liomo, SH
NIP 34000 294 ' WIP. 340014741
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Lampirn : Pensumuman {elang Nomer : 3451 5.266 tanggal 13 Mel 2602

No Nama Bamng Homor Tahon Hargs Uang
Poisi Ferolehen Liemit Yaminan
B} Pelang
{Rp.}
i r 3 4 5 &

P i Mobi Toyata Kijnng 1 AB490DA 1992 9000400 | 4300000

2 [ SepedaMotorilonds 1ABT763AE | (1389 553000 250060

3 | Bepeda MotorSemiki | ABSOTRA 1554 311.000 150008

4 | Sepeds Motor Suzold | AB 6D RA 1994 421.660 280000

5 i SepedaMotorSumnki  ABT758SA 1986 350006 1550060

& | Bopudda Motor Suzuki { AB 2161 A 1996 425000 206.060

7 | Sepeda Mofor Suaski | AB SIS VA 1397 432500 268080

8 | Sepeds Motor Suxuki [ AB S3R VA i597 5664600 236,080

8 | Sepcds MotorSuziki | AB 545 VA {997 465000 260000
10 | Sepeda Molor Suzuld | AB 21601A 1957 442 000 200,006
11 | Sepeda Motor Suzuki [ AB 550 VA 1987 465,600 25,000
12 | Sepeda Motor Sumiki | AB 39 VA 1997 450,008 260000

;{a m 0 Yogyakaria 17 Mei 2002
”»xf’ dan pu tistik Badan Pusat Statistik
P‘nmr it Dae rah S iva'Yogyakam Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
.{m englall <’ Ketua Panitia Lelang,
D Sugenp Uthr

N 3400{35394

Tinjauan Yuridis...,

WIP. 344614741
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH 1X SEMARANG

KAMNTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN EELANC YOGYAKARTA

DAFTAR HADIR LELANG

Hari/ Tanggal : Senin, 18 Mel 2009

Tempat : Kantor BPS Propinsi D | Yogyakarta

NS::;:r Nama Alamat dan normaor telepon //‘T?n{a Tangan

d. -ﬁffﬁ”'y{iwﬁ) .| Gambirag (,Cﬂ.r/w? -4 Yé\
134.074 '

5. i;:f Jakortx . SBIC 68829
3. Mo - Mot

A. tbne,l.da : Jakact= .

'3 s S0t B WT
- | owi Pahggy Bps prov Diy
8 | Doscilo -

of :_9/{/144.4{') ,_ P
s G'W_f’ww b, B L
& %m et - TA, .
| Leving 5g S Prvvivar Bw
E H*’/H'jam 2ty . fropion D'uj‘ N
M- [ Che Qwlas fien | PENML 7031-),«\&##
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1,1 Nomor Reqisirast 5542009
1. § Tengual Pelaksanann Lelang 18 Mei 2500
4. | Nomor iHsaish Lelang 79/ 20069
3, | Nama / HIP Pelabat Lelang Yultana Trt Astudl, 5.1/ NIP DEODBRYJEL
4. | Penjual / Kode Jenis Lalang Bardan Posol Statistik Propingi DIY Kode : 1.0
g, Tempat Letang / Kode Lokast Hadan Pusat Statistik Praging! DY Kode ; (02
G, | Sifat Batang Tetap- Burgarak [-Compuran Koge : 0L
Banyaknys | Laky 17 {du belas
7. 1 barang yang.d Ditatan -
ditawarkan | Balai -
Tidak Ada Perpinat |-
B. | Nams Pemilik Borang Bartan Pusat Statistik Praningt DIY
5. | Mama Pemsbeh { Tenab/Bangunan) -
13,3 Letang Dilsksanakan Gengan Ailear Tanaoungan Pemierintah
11,1 Dasar Pernungulan Bes ielang Pasat € syat 5 Peraturan Pemesintah No.44 tanun 2003
LIANG HASIL LELANG
PEMERIMAAN Jumlah Olterinsa dart
; PembelifPenjus
tHarga Pokole| Depoan Tanggungan Pamerintsh Rp 42.912.600
12.| Barang yang | Dilvar Tangoungan Pomerintah Ro 2,00
Terjust
i3.1 Harga Pokok Barang Yang Dilahan R_p 0.0
Pembait Rp 428,120]
14. |BEA LELANG Penjust By 100600
Dimhan Ro )
penbatalan Rp 1
£5.1 Pererimaan Josa Lainnya Rz i1
18, | Siaya Admiistrasi Ry It
17,1 Uang Mistn ) i
i8 FPh Pasal 35 Rp 0,001
£1%, 1 JUMLAH YANG SEHARUSNYA DITERIMA DARY Ry - 43.341.128
PEMEBFLT DAN ATAU PEMIUAL
PENYETORAN / PEMBATARAN 7 TUNGGARAN | MAP | ol Setor
28,1 Pobolt ke Ko Negars 4231251  20/05/200% | Ep 42812 6040
Z1.1 Hasit Barsih Kepade Pentugl Ris
Peimbseli 413227 2UIG542008 [ Rp 429,124
22, IBEA LELANG Peniyal 423227) 20J05/2D85% {ep 100,600
Ditshan Rp 5
Pembalaian Rp 0
23.| Pakox belang Diluar Tanogunaaa Pemenintah Rp &
24.1 Penenmaasn lasa Lainnya Ry U
Z5, 1 Biaya Adrinisirast o 8
251 Uang Miskin Ro #
27, | Perurun Setelah PPh Pasal 2% Ry 3§
ZB.| PPh Pagal 21 5 0
25.; ¢Ph Pasal 25 8o I
30.: JUMLAR PENYFTORAN / PEMBAYARAN Rp 33,341,120
1.1 dumiab Harga Omit Baang Yang Teual Rp 13,824,008
Pogyikarta, 28 Mei 2009
SgolKantor
) farke
79772
MowiEavireaisosiieserak
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Lembar perama
Pejabal Lelarg,

THd.

Yuliana Tri Asbuli, §.H,
NP 0BGEBS7E1

SALINAN
RIBALAH LELANG
Normar | 792008

-——FPada hart ini Senin tanggal delapan belas bulan Mei tahun dua ibu sembilan
(18-08-2008), dimulai pukul empat belss kebib lima belas menit { 1415 } Waklu
Indonesia Barat (WIE) di hadapan sava :
Yuliana Tri Astuli, Sarjana Hukay - NIP 080085781
Pejabat Leiang Kelas | yang diangkat berdasarkan Sural Keputusan Menten
Keuangan Republik Indonesia Nomor @ 84/KMGBAIRP 112005 tanggal 15 April 2008,
berkedudukan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan lelang (KPKNL)
Yogyakarta, serta berdasarkan Sural Tugas dari Kepala KPKHL Yogyakaria Nomor :
ST - 222ANKN 09/KNL.G6/2009 tanggal 158 Mei 20608, dilsksanakan ULslang
Noneksekusi Wajib Barang Mililk Negara atas barang bergerak yang akan diuraikan
lehih lanjut ¢! bawsh ini, berlempat di Kantor Badan Pusal Stalistk Propinsi Daergh
istimewa Yogyakarta, Jalan Lingkar Sefatan, Tamantiio, Kasihan, Bantol — oo
—-Pelaksanaan leiang ind dilakukan atas permintaan Dokiorandus Suharno, Master
OF Beienve NIP 3400053284, Kepaia Badan Pusat Statistik Propinst Daerahy Istimewa
Yogyekarta, berkeduduxan di Bantul, sesual Sural Pesnchonan lelang Homor
34615.185 tangual 6 Maret 2008, guna melaksanakan Surat Kepulusan Kepala
Hadan Pusal Statistik Nomor 68 Tabun 2008 tanggal 27 Maret 2608,
——BDalam pelaksanaan lelang ini telah dibeniuk panitia sesual Surat Keputusan
Kepala Badan Pusal Stalistik Propinsi Daersh Istimewa  Yogyakarta Nomor
D322 KPP Tehun 2009 langgal 20 Marat 2008 fentang Penunjukan - Panifia
Penghapusan Barang Milik Negara Hadan Pusat Statistik Propinsi Daersh istimawa
Yogyakana imahun Angaran 2008,
- 3AFANG yang dilelang, apa adanya berupa:
1. 1 {salu} tnil kendarasn roda empat merk / lype Toyola f Kiang KF 40, tshun
pembuatan 1882, Nomor Polisi AB 480 DA, alas nama Kantor Statistik Prop. DiY,
isi silinder 1488 CC, warna abu-abu melalik, Nomor Rangka KF40.117204, Nomor
Masin SK.9139746, bahan bakar bensin, Nomor STNK (200818/YG/2004 BPKB
Nomor 05091381,
2.1 {satu} unit kendarsan roda dua merk / type Honda 7/ Win Sport, tahun
pembualan 1089, Nomor Polisi AB 763 AE, atas nama Kanler Siatlstik Slemaa i
silinder 100 CC, wamna biry, Nomor Rangka HA138-30587, Momar Mesin HAE.
2030553, bahan bakar bensin, Nomar STHK 6081218/ G008 {Duplikkatl), Nomor
BPKB 8263708 L
3. 1 {sat) unit kendaraan roda dua merk / type Suzuki 7 A 100 X, tahun gembuatan
1984, Nomor Polisi AB 807 RA, alas nama Kantor Statisiik Propinst DiY, isi
silinder 100 CC, warna biny, Nomor Rangka MHDA1DOVXRI-280847, Nomor
Mesin A1D0 1D 167958, bahan bakar bensin, Namor STNK O2468587Y 372004,
Nomor BFKE 23143381,
4. 1 {sat) unit kendaraan roda dua merk / type Suzuki/ A 100 X, tahun pembuatan
1884, Nomor Palisi AB 601 RA, atas nama Kanter Statistik Prapinsi DIY, isi
siinder 100 CC, warma biru, Nomor Rangka MHDA100VXRJ-280232, Nomer
Mesin A100 1D 167822, bahan bakar bensin, Nomor STNK 0247736/YG2004,
Nomor BFKE 2314332 1,

& 1 (satu) unit. fLembar kedua

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



Lembar kegus dan Kisaian Letang NOmer | /¥Z0UY enggel 18 Mt LU0y
Pajabal Lelang,

Tid.

Yulizna Tri Asicl, S.H,
NP gROOAG 761

*

1 {satu) unit kendaraan roda dua merk / type Suzuki / A 100 X, tahun pembuatan
1968, Nomor Polisi AB 758 SA, alas nama Kantor Stetistic Propingi DIY, i
silindesr 100 CT, warna biry, Nomor Rangka MHDA{GOVXTI-207679, Nomor
Masin A1D0 D 184732, bahan bakar bensin, Nomor STNK 04780417/Y G008,
Nomoer BPKB 4297869 |
6. 1 {satu} unit kendaraan roda dua merk / type Suzuki 7 A 100 X, lahun pembuatan
1997, Nomor Polisi AB 2480 1A, atas nama Kantor Statistik DIY, isi silinder 100
CC, warna hitamn, Nomaor Rangka MHDA1GOVXVJI-337734, Homor Mesin A100 1D
214816, bahan bakar bensin, Nomor STNK 0203817/YG/2007, Nomor BPKEB
SE07375 1.
7. 1 {satuy} unit kendaraan roda dua etk / type Suzuki A 100 X, tahun pembugatan
1897, Nomar Polisi AB 835 VA, alas nama Kantor Siatistik DY, isi silinder 160
CC, warna hitam, Nomor Rangka MHDAIOGVXVI-337636, Nomar Mesin A100 1D
214766, bahan bakar bensin, Romar STNK S080292/YGRODT7, Nomor BPKE
8507387 L vee
8. 1 {safu) unit kendaraan roda dua merk f iype Bozula / A 1890 X, tabun pembuatan
1887, Nomor Polisi AB 838 VA, ales nama Kantor Salistic DIY, i silinder 100
GO, wama bitam, Nomor Rangka MHDATIOVAVGISTTIB, Nomor Mesin A160 1D
-214813, bahan bakar bensin, Nomor STNK GOEBM3INYGZ2007, Nomor BPKB
8507481 |
9. 1 {saty) unit kendaraan roda dua merk 7 iype Suxuki/ A 100 X, lahun pembuatan
1487, Nomor Polist AB 548 VA, alas nsmg Kantor Slalisiik 0lY, i silinder 100
GC, warna hitam, Nomos Hangka MHDATOOVXVI-3376683, Nomer Mesin A108 1D
214669, bahun bakar bensin, Nomoyr STRK J0B02BNWYG/2007, Nomor BPRB
$5G7372 1.
19). 1 {saty] unit kendaraan roda dua medk / type Suzuki £ A 100 X, tabun pembuatan
1888, Nomor Polisi AB 21181 |A, atas namaz Kantor Statistik Prop DIY, s silinder
100 CC, warna hitam, Nomor Rangka MHDATOOVXTI-308532, Nomor Besin
A100 1D 188282, bahan bakar bensin, Nomor STNK 020358832007 BFKRS
Nomor 4925788 1
1.4 {satu) unil kendaraan roda dua merk / lype Suzuki7 A 100 X, tahun pambuatan
1887, Namor Polist Al 848 VA, atas nama Kantor Statistik Prop DIY, isi sifinder
100 CC, wara hitam, Nemor Rangks MHDA100VXVI-337844, Nomor Mesin
A100 113 -295032, bahan bekar bensin, Nomor STNK 0080284/YGH2007 BPKR
Nomor 8507377 1.
12. 1 {satu) unit kendaraan roda dua merk / type Suzuki / & 100 X, tahun pembuaian
1687, Namor Polisi AB 550 VA, alas nama Kantor Statistik DIY, isi silinder 100
CC, wasna hitam, Nomor Rangka MHIJATDOVXVI-337777, Nomor Mesin A100 ID
-214B77, bazhan bakar bensin, Nomor STMNK G0G0ZR1/YG/2007 BPKR Nomor
85073701,
——Barang-barang tersebut pada saat ind berada di Kantor Badan Pusat Statistik
Propinsi Daserah Istimewa Yogyakarts, Jalan Lingkar Selatan, Tamantirio, Kasihan,
Bantul dalam kondisi rusak berat,
ggégelelangaa ini felah diumumkan cieh Penjual melalsi tempelan anggal 13 Mel

~-~--Hasit bersih lelang ini diselorkan ke Kas Negara .~

h

o e Penjuslan.. flembar ketiga
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tL.embar keliga dar Risalah Lelang Nomar | 73/2003 tanggal 18 Mei 2009
Pejabat Lelang,

Tid.

Yulizma Trl Astuli, S.H,
NP 800887681

~~~~~ Penjualan ini dilakukan menurut Undeng-Undang Lelang (Yendu Regiemen,
Ordanantie 28 Fehruari 1908 Siaatshiad 1968:189 sebagaimana ielah beberapa kai
diubah lerakhir dengan Slastsbisd 1941:3) jis. Peraturan Menteri Keuangan Repubfit
indonesia  Nomor ADIPMK.O7/Z006 tangual 30 Mei 2006 {entang Petunjuk
Pelaksanzan Lelang, Peraturan Menteri Keuvangan Republik indonesia Nomor
41PMK.G712006 tanggat 30 Maei 2006 tentang Pejabat Lelang Kelas |, w——-—varvrme
----Barang tersebut akan ditawarkan, dijuat alay dilahan oleh saya Pejabat Lelang,
terdasarkan Harga Limit yang difetapkan oleh Penjual. .
—Paserta ielang dapat mengajukan penewaran dalem lelang ini setelah
menysiorkan vang iaminan penawaran lelang sesual Pengumuman Letang dengan
ketentuan sebagail berdkut |
1. Uang jaminan penawsran lelang dari peserla lelang yvang disahkan sebagai
Pembeti, skan diperhitungkan dengan pelunasan kewajiban pernbayaran lelang;—
2. Uang jaminan penawaran lelang dar peserts ielang yang tidak disankan sebagai
Pembeli akan ditembalikan seluruhnya tanpa polongan apapun;
3. Uang Jaminan penawaran lelang akas disetorkas ks Kas Negara sebagei
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang bedaku pada Depadernen Kewangan, fika
Pembet tidak melunasi kewajiban pembayaran felang sesuat ketentuan. ————vem
~—-Penawaran lelang dilekukan secara ferulis dengan menggunakan bahasa
Indonesia dengan angka Arab dan husuf lalin dan dtandatangani diatas materai
cukup sish penawar,
~—~Surat penawaran datam amplop fertutup dimasukkan ke datam kolek penawaran
sesual yang ditentukan dalam pengumuman islang.
~Releniuan dan syarat-syaral yang dilelapkan dalam pengumuman lskang
mengikat bagi peseda lelang yang mengajukan penawaran, e -
~--Harga penawaran yeng diajukan oleh peserta lelang belum termasuk Bea Lelang
dan Uang Miskin yang dikenakan kepada Pembeli, -
—-Dalam hal lerdapat beberapa peserla lefang vang mengajukan penawaran
tertinggi secara fertulis dengan nilal yang sama dan mencapai ateu melampaui Harga
Limil, Pejabat Lelang berhak menentukan Pemenang Lelang dengan carg -—
8.  malakukan penawaran tanjulan hanya terhadap poseria lelang yang mengajukan
permawaran sama, yang dilakukan secara lisan {naik-naik) atau  tertulis
berdasarkan perselufuan peserta lelang bersangkutan, -
b. apabila kelentuen sebageimana dimaksud dalam huuf a2 lidak dapa
diaksanakar, melskukan penetapan salab setu di antara pessds imlang Y
mengajukan penawaran sama dengan melakukan pengundian.
---Peserta lelang yang mengejukan penawaran teringgi dan telah mencapal atau
melampaui Harga Limit yang diletapkan ofeh Penjual, disahkan sebagai Pembeli steh
saya Pejabal Lefang pada saat pelaksanaan lelang harl ini juga,
-—Bea Lelang dalem pelaksanaan lelang ini dipungut sebesar 1 % {satu persen}
menurgt ketentuan dalarn pasal 4 ayat 5 dari Peraturan Pemerintah Nomor 44 tahun
2003 tentang Tarif atas Jenis Penerimasn Negara Bukan Pajak vang Berlaku pada
Depaﬁgmeﬁ Keuangan dan Uang Miskin dipungut sebesar 0 % {nol persen) menurna
ayat kedva dan pasal 43, Peraturan Menteri Kauangan Nomar @ 40/PMK 0772006
tanggal 30 Mt 2008 tentang Petunjuk Pelaksangan Lelang.
:—-Pesaz‘ta telang atau kuasanys yang sah dapat hadir pada wekiu pelaksanaan
glang. :

~~Petunasan.. JLembar keempat
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Lembar keempat dari Risalah Lelang Nomor © 7872008 tanggal 18 Mei 2009
Pejabat Lelang,

Tid,

Yuliang T Astul, 8.4,
MNIF G80086761

—~Pefunasan kewajiban pembayaran ielang oleh Pembell dilakukan secsra tunai
paling iama 3 {figa) hari keriz selelah pelaksanaan lelang.
~—Pembayaran dengan celdgirve hanva dapat diterima dan disnggap sah ssbagal
pelunasan kewajiban pembavaran lelang oleh Pembeli, jika cekigiro lersebud
diketuarkan oleh bBank anggota kiiring di Yogyakartz, dananya mencukupi dan dapat
divanglan.

—m-Pesera lelang vang lefah disshkan sebagal Pembsi berfangguag jaswab
sepenuhnys dalam pelupasan kewajiban pembayaran lelang dan biaya-biaya resmi
sinaya herdasarkan peraturan perundang-undangan pada lelang ini walaupun daiam
penawarannya iy ia berfindak sefaku kuasa dad seseorang, perusaiman atau badan
Frksre, ——
—{3engan mengajukan penawaran pada lelang ini, peseria lefang wajib mematuhi
ketentuan-kelentuan lelang yang berlaku,
---Pembeli yang tdak melunasi kewsjiban pembayaran lelang sesuai ketentuan
{Pembgli Wanprestasi), maka pada harl kerja herkutaya pengesshannya sebagai
FPembeli dibatalkan secara lertulis oleh Pejabat Lelang, tanpa mengindahkan
keleniuan sebagaimana yang dimaksud dalgm pasal 12686 dan 1267 Kitab Undang.
undang Hukum Perdata dan dapat dituntut ganti rugi oleh Penjual.
~--fiembeli tidak dipetkenankan mengambifmenguasai Berang vang dibelinye
ssbelum memenuli kewajiban pembayaran lelang. Apabila Pembel melanggar
ketentuan ink maka digaggap telah melakukan sustu tindak kejahalan yang dapat
dituntut oieh pihak yang berwaijib, :
—Barang yang telah terjual pada lelang ini menjadi hak dan tanggungan Pembel
dan harus dengan segera mengurus Barang lersebut. o
—Eiaya balik nama Barang, tunggakan pajak berikut deada-dendanya serta biaya-
tiaya resmi lainnya meniad tanggung fawab sepenubinya Pernbel,
~-Pembell akan diberkan kufipan risalah lelang untuk kepentingan balk rama
setetah menuniukkan kuilansi pelunasan pembayaran lelang,
—Pejabal LelangACPKNL tidak menanggung atas kebenaran keterangar-keterangan
yang diberikan secara lisan pade waldu penjualan tentong keadesn sesungguhnys -
dan keadaan hukum ates Barang yang dilelang lersebut, dan menjadi resiko Pembeli -
~-FenawadPembeli dianggap sungguh-sungguh telaly mengatabut apa vang telah
ditawar olehnya, Apabila terdapat kekurangan /7 kerusakan baik yang terlihat aleupun
yang lidak terihat, maka penawar/Pembeli tidek berhak uniuk menolak atau menarik
dirt kernbali setefal pormbelian disahkan dan melepaskan segala hak uniuk memints
kerugian atas sesuatu apapun juga.
~-Gagala perselisihan yang mungkin fimbul pada saat peleksanaan lelang i akan
diselesallcan dan dipuluskan pada hari ini jugs oleh saya Pajabat L elany,———-cwwwsn- -
~—-Untuk segala hal yang berhubungan dengan stay diakibatkan oleh pembelian
dalam lelang inl, para Pembeti dianggap telah memilil tempat kedudukan urnum yang
tetep dan lidak dapat diubah pada KFKNL Yogyakaria.
——Khusus untuk pembelian dalam lelang ini sepanjeng tidek ditentukan dalam
Risalah Lelang ini, maka pesawar/Pembel tunduk pada hukum pardata dan hukum
dagang yang berlaku di Indonesia. -
~--3emua sural (aslifsalinan/fotokopl} yang disebutkan dalam Risalah Lelang ini
dilampirkan dan dijahitkan dalam minuls risalah lefang inl. % -

——--Sesudaly apa ysng diurakkan ¢i atas ini dibaczkan dibiadapan urnum, maﬁa
i penjualan lelang ini dirmulsl. .

S L L .

-—Paserts,. fLembar kelima
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{.embar kelima dart Risalah Lelang Nomer : 78/2008 tanggal 18 Mei 2009

Pejabal Lelang,
Tid.

Yuliana Tri Astuli, 3.4,
NIP 086088761

—Peserta lelang yang mengajukan penawaran yang memendhd syarat dan sah
galam pelaksanaan lelang inf berumiah 18 (enam belas) pesena. ————wwmmrusmroar v
——Setelah suret-surat penawaran dibuka satu persatu dan dicatel datam Dafter
Penawaran Lelang yvang dilampickan dalam minut risalah lelang ipi, maka {!iperfaleh
penawaran tertinggi yang digjukan oleh Wikan Dwi Hapsasi, S.H. pekedaan
Wiraswasta, alamat Semaki Geda UM 1/ 280 RY 010 RW 004 Semaki, Urnbiuihario,

Yogyakaria unksk sermua barang yeng dilelang yaitu :

1.

I S

(i3
it
12.

Toyota / Kijang KF 40, tahun pembuatan 1892, Nomor Polisi Ad 480 DA
sebesar Rp 32.333.000,00 {Tiga puluh tiga juta iga ratus tiga puluh tiga ribu
papiahy;
Hgnda f Win Sport, tahun pembuatan 1983, Nomor Polisi AR 763 AE, sebssar
Rp 2.333.600,00 (Dua juta tiga ratus tiga puiuh tiga ribu rupiaiy;
Suzoki 7 A 160 X, lahun pembuatan 1884, Nomor Polisi AB 607 RA, sebesar
Rp 611.000,00 (Enam ratus sebeias dlbu rupiahl,
Suzuki / A 100 X, tehun pembuatan 1884, Nomor Folist AB 601 RA, sebesar
Rp 711.000,00 (Tujah ratus sebelas vibe rupiah);
Suzuki 7 A 10D X, tahun pembuatan 1885, Nomor Polisi AB 788 SA, sebesar
Rp 711.000.88 {Tuiuh ratus sebelas ribu rupish);
Suzuki / A 160 X, tahun pembuatas 1987, Nomor Polisi AB 2180 1A, sebesar
Fp 711.000,00 {Tuiuh ratus sebeias ribo rupiah);
Buzszki £ A 100 X, tshun pembuatan 1987, Nomor Polist AB 53§ VA, sebesar
Rp 861.600,00 (Delapsar ratus satu ribu supiahy;
Suzuki § A 1980 X, tehun pembuatan 1887, Namor Polisi AB 838 VA sebesar
Rp 701,040,058 {Tujuh ratus saku iy rupiahj;
Suzaki § A 100 X, tahun pembustan 1997, Nomor Polisi AB 845 VA, sebesar
Rp 761.000,00 (Tuhsh ratus salu riba ruptah);
Buzald 7 A 100 X, tabun pembualan 1885, Nomor Polist AB 2181 1A sebesar
Rp 777.000,00 (Tujuh ratus tuiuh pulul fujub ribu rupiak);
Suzuld / A 100 X, lahun pembuatan 1997, Nomar Paolisi AB 848 VA, sebesar
Rp 711.000,00 {Tujuh ratus sebelas ribu rupish};
Suzuki § A 100 X, tehun pembuatan 1887, Nomor Polist AB 550 VA, sebesar
Rp 811.000.00 (Delapan ratus sebielas ribu rupiah);

—-leh karena penawaran fertingg! untuk Barang-barang tersebut telah melampad
Harga Limit yang ditstapkan ofels Penjual, maka penawar teitinggi disahkan sebagal

Paembeli pada pelaksanaan lelang ini.

oo

Bo. Unl, fLembar keenam
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Lembar keenam dari Risalah Lelang Nomor : 79/2008 tanggal 18 Mei 2009

Pejabal Letang,
Tid.

Yultans Tu Astufl, 8.4,
NIF 080088761

N NANMA, PEKERJAAN HARGA BARANG-
O | BARANG-BARANG YANG DAN TEMPAT BARANG YANG
i DAL TINGGAL PEMBEL]
£ CHJS(AL DETAHA
i DENGAN M
T KONTAN {(Rupish)
{Rupizh) 1.

1. {Toyota 7 Kiang KF 40, Wikan 33.333.000600 -

tahury  pembuatan 1992, | DwiHapsari, 8.0

Nomor Polisi AB 480 DA, Wiraswasta

atas nama Kanptor Siglishk Semski Cede

Prop. BY, ist silinder 1488 Ui 7260

¢, wamnsa abu-ghu melaiik, RT 010 RW 004

Mamor Rangka Bemaki,

KF40.117204, Momor Mesin Umbulhatjo,

51.9139748, bzhan bakar Yogyakarta

bengin, Nomor  STNK

O200RI18/YGI2004 BPFKR

Nt 8509136 wsnmmree—
2. { Honda Win Sport, lahun Wilkan 2333 406,00

pembuatan 1888, Nomor |  Dwi Hapsarj, 8.+,

Polisi AB 783 AE, alag Wiraswasta

nama Kantor  Stalislik Semaki Gede

Sleman,isi silinder 100 CC, 7480

warna birg, Nomor Rangka RT 010 RwW D04

HA139-30587, Nomof Semakd,

Measin HAE-2030853, bahan Umbulharic

bakar bensin, Nomo? STNK Yogyakara

JOg1218/YG/2008

{Duphikaty, Nomor BPEKB

8283705 L
3 1 Suzuki A 180 X, tabup Whkan . §11.480,0D0

pembualan 1884, MNMomor!  DwiHapsar, 8.H

Polisi AB 607 RA, alas Wiraswasha

nama-  Kantor  Siaptistik Samakt Gede

Propinst DIY, isi silindar 160 UH 17280

CC, waraz  biry, Momer HT 016 RwW 004

Hangka MHDAT00VXRJ- Semaii,

280647, Nomor Mesin A100 Umbulhario

{0+ 167058, bahan bakar Yopyakarta

hensin, Nomor  BTNK

OZ46RE8/YGI2004, Nomor

BPKS 2314338 [, cwenmmnns —— | Jumlah digindahkan 3B.277.060.00 -

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009

No. ururt 4. /Lembar kelujuh

-0 oR




Lembar ketujuh dari Risalah Lelang Nomor ; 79/2008 tanggal 18 Mei 2009

Pejabat Lelang,
Tid.

Yubana T Astuti, 8. H,
MNP DBO0BR7E1

~H LB OZ2

NAMA, PEKERJAAN HARGA BARANG-
BARANG-BARANG YANG DAN TEMPAT BARANG YANG K
DLIUAL TINGGAL PEMBELI E
DiJUAL DITAHA (Y
DENGAN N
KOMTAN {Rupiah)
R . e v (Rupiah) -
‘ Jumiah pindahan 36.277 000,60 -
Suzyki A 100 X, tshun Aikan 7H1.080..00 - .
pembualan 1994, Nomori  DwiHapsan, S.H.
Polisi AB 801 RA, alas Wiraswasta
nama  Kantor  Slalistik Semeki Gede
Propinsi DY, i sitinder 100 Lit § 7 260
CG, wama hirg, Nomsoy RT 010 RW 404
Rangka  MHDA10OVIRJI- Semald,
2568232, Nomor Mesin A100 Umbuihatjo
Iy 167522, bahan bakasr Yogyakaria
keansin, Nomar BTHNK
0247738/Y 52004, Nomor
BPKHE 2314332, -rrrmmmmemem
Suzuki 7 A 190 X, tahun Wiken 711 408,00 - -
pambuatan 1888, Nomor ] Ehwi Hapsan, S.H.
Polist AB 758 5A, alas Wirsswasta
fnama Karitor Blalistk Semaki Gade
Propingi 1Y, ist silinder 106 UH 1/ 265
LG, wama  biry, Nomor RT M0 BW (04
Rangka  MMHDATDOVXT- Semakl,
307679, Namor Mesin A300 Umbdharo
3 184732, bahan bakar Yogyakaria
bernsin, Momor STNK
G475041 7Y GIZ005, Nomor
BPKE 4257689 | e
Suzwki £ A 168 X, tabun Wikan 711.0600.,00 - -
pembuatan 1897, Nomor|  [hwiHepsar, S.H.
Folisi AR 2160 A, alas Wiraswasta
rama Ranjor Statislik DiY, Samaki Gede
@i silinder 160 €€, wama LiM 4 260
hitam,  Nomor  Rangka RT 410 RW 004
MHIDATGOVYXWVI-337734, Semaki,
Nomor  #esin AT00 1D Umbtilhario
214818 bahan  Dakar Yogyakarta
bransin, MNomer ETNK
02036 177¢3G2007, Nomot
BPKE GBO7375 Lrammmmmenn Jumilab dipindabkan 38.410.004.00 - “

No. ururt 7...fLembar kedelapan

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009




Lembar kedelapan dari Risalah Lelang Nomor : 79/2009 tanggal 18 Mei 2009

Pejabat Lelang,
Tid.

Yuliana Tri Astuti, S.H.
NIP 060089761

N NAMA, PEKERJAAN HARGA BARANG-
O | BARANG-BARANG YANG DAN TEMPAT BARANG YANG
u DIJUAL TINGGAL PEMBELI
R DIJUAL DITAHA
U DENGAN N
T KONTAN {Rupiah)
(Rupiah)
Jumlah pindahan 38.410.000,00 -

7. | Suzuki /7 A 100 X, tahun Wikan 801.000,00 -

pembuatan 1997, Nomor| DwiHapsari, S.H.

Polisi AB 535 VA, atas Wiraswasta

nama Kantor Statistik DIY, Semaki Gede

isi silinder 100 CC, warna UH | /260

hitam, Nomeor Rangka RT 010 RW 004

MHDA100VXVJ-337636, Semaki,

Nemor Mesin A100 D Umbulharjo

214766, bahan bakar Yogyakarta

bensin, Nomor STNK

0090292/YG/2007, Nomor

BPKB 6507387 |.--——
8. | Suzuki / A 100 X, tahun Wikan 701.000,00 -

pembuatan 1997, Nomor | DwiHapsari, S.H.

Polisi AB 538 VA, alas Wiraswasta

nama Kantor Statistik DIY, Semaki Gede

isi silinder 100 CC, warna UH | 7 260

hitam, Nomor Rangka RT 010 RW 004

MHDA100VXV-337738, Semaki,

Nomor Mesin A100 1D - Umbulharjo

214813, bahan bakar Yogyakarta

bensin, Nomor STNK

0088013/YG/2007, Nomor

BPKB 6507381 [--——-—-
9. fSuzuki / A 100 X, tahun Wikan 701.000,00 -

pembuatan 1997, Nomor | Dwi Hapsari, S.H.

Polisi AB 545 VA, atas Wiraswasta

nama Kantor Statistik DIY, Semaki Gede

isi silinder 100 CC, warna UH 17260

hitam, Nomor Rangka RT 010 RW 004

MHDA100VXVJ-337663, Semaki,

Nomor Mesin A100 ID- - Umbulharjo

214669, bahan  bakar Yogyakarta

bensin, Nomor STNK

0090280/YG/2007, Nomor

BPKB B507372 |-~

Jumlah dipindahkan

40.613.000,00 -

= m=x

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009

No. urdrt 10.../Lembar kesembilan




Lembar kesambilan dar Risalah Lelang Nomaor ; 782009 tanggal 18 Mei 2008

Pejabat Lelang,
Ttd.

Yuliana Tri Astutt, S.H.
NIP O60089761

N NAMA, PEKERJIAAN HARGA BARANG-
O | BARANG-BARANG YANG DAN TEMPAT BARANG YANG ¥
J BlLIUAL TIHGGAL PEMEBELI £
24 DIUAL DITAHA | T
¥ DENGAN N
T KONTAN {Rupiah;
{Rupiats]
Juralah pindahan 4081300000 - -
10 1 8Buzuki 4 A 100 X, lahun Wikan FIT.H00.00 - .
pembuatan 1988, Nomaor! DwiHapsar, S
Polist AB 2181 A, zlas Wirnswasla
nama Kantor  Statintik Bemaki Gede
Prop.DIY, isi siinder 100 UM 17280
CG, warma hifam, Nomor RYGIORW G4
Rangka  MHDATGOVXTI Semaki,
368532, Normor Mesin A100 Unibuthario
iD -186202, bahan bakar Yogyakarta
bensin, wMeomor STHK
DZO3688/YGR2007 BPKR
Nomor 482576B1 —
1 i Suzukd § A 100 X, fabun Wikan F11.000600 - -
pembuaian 1887, Nomori  Owi Hapserd, .4
Polisi AR 54Y% VA& sias Wiraswasta
nama Kanlor  Siatisiik Semaki Gade
Prap.DIY, isi silinder 100 W ) | 260
CC, warna hitam, MNomor RT 010 RW 004
Rangka  MHDA100VXVI. Sermaki,
337944, Nomor Mesin A100 Lmbuihario
D -215032, bahan bakar Yogyakarta
bensin, Marnar STNK
0090284/Y (342007 BPEKB
Nornor 6507377 1. —-
12 P 8uzuki 7 A 100 X, tabun Wikan 811.000,00 - -
Tipembuatan 1897, Nomaor Pwi Hapsar, $.H.
Polisi AB 580 VA, atas Wiraswasla
nama Kanior Stalistik DIY, Semakl GCede
isi sitinder 100 CC, warmna UK 1728D
hitam, HNomor  Rangka RT 04 RW 004
MEDAT VXNV E-33TT77, Bermabki,
Nomor Mesin A100 B - Umbulbaro
214877, bahan  bakar Yogyakaria
hensin, Nomar  STNK
GOR02817YGR007 BPYKE
Nomsy 8507370 L Surnkah 4281200060 - -

Tinjauan Yuridis...,

Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009

Banyaknya.../Lembar lerakhir




tembar terakhir dart Risalah Lalang Nomor © 7972008 tanggat 18 Mei 2009

Banyaknya barang yang dilelang 1 12 {dua belas e e
Banyaknya barang yang lekuferiual 1 12 {dua holas) e

Jumiah harga barang yeng iglah lerual D Rp 42.812.000,00 s s o -
[Empat pulub dua juta sembilan ratus dua belas riba rapiahl, -~

Jumlah harga barang vang ditahan 1 - {Tidak ada)

Banyaknya lampiran risalah lelang ind ;11 (sebslas} S

Thbuat dengan tidak adé corelan, tambahan maupun perubahan,

Penjusl, Peiabat | elang,

Tied. T,
ir, Leving E. Sapakoly Yillana T Aslull, S8 H,
NP 3403014235 BHE® (180088781

Dibenkan Salinan sesual dengan aslinya

AP 060079772

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009
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HASH. WAWANCARA

Berikut petikan wawancars yang dilakukan penulis dengan Kepala
Kantor Lelang Yogyakarta, Bapak Dhaniarto SH, LLM

I. TANYA
JAWAB
2. TANYA
JAWAR

sejak kapan nama KPZLN berubah menjadi
KPKNL?

sejak tahun 2008, Peraturan Menteri Keuangan
No. 102/PMK.01/2008 Tentang orgsnisasi dan
tata kerja instansi vertikal Direktorat Jenderal

Kekayaan Negarz.

dalam Peraturan Menteri Keuangan No.
A0/PMEK 07/2006 Pasal 33 ayat |, penawaran
lelang dapat di lakukan langsung stau tidak
langsung dengan cara lisan, tertulis atau tertulis
dilanjutkan dengan lisan. Menurut bapak apa
yang menjadi kelemahan dari  penawaran
langsung secara fisan ferssbut yang dilskukan
selama int oleh KPKNL Yogyakarta?

khusus uniuk penawaran lelang secara langsung
dengan lisan terdapat kelemahan. Dari cara
penawaran vang 4i laskukan fersebut sering
terjacli kelusi dan intimidasi di antara peserta
lelang, dimana pescris lelang vang berkolusi
dan melakukan intimidasiterhadap peserta lain
hanya mencari keuntungsn semats dar hal
tersebut sangat merugikan penjual. Karena
pemenang lelang memperoleh barang lelang

dengan harga yang rendah,

Univarsitas tndonesia

Tinjauan Yuridis..., Imelda Sotia Browo, FH Ul, 2009



3. TANYA

JAWAR

4, TANYA

JAWAR

5. TANYA

JAWAR

bagaimana kolusi dan intimidasl di antara
peserta lelang itu bisa ferjadi?

gara penawaran langsung sccara lisan terdapat
kesenderungen timbulnya koltusi dan intimidasi
di antara peserta lelang. Kolust dan intimidasi
terjadi sebelum dan saat pelaksanaan lelang
yaitu para peserta bermufakat untuk menawar
sesuai atau sedikit diatas harga limit, sehingga
pada saat penawaran lelang berlzngsung
diperoleh harga lelang yang tidak optimal.
Setelah lelang berakhir, peserts lelang tersebut
berkumpul lsgi dan melelang kembali obiek
lelang diantarz mereka. Selaniutnya selisih
keichihan harga antara harga lelang dengan
hatga jfual sebenarnya ﬁibagé dianiars mereka,

apa yang menjadi akibat dari kolisi dan
intimidasi tersebut?

hal tersebut sangat merugikan penjual. Karena
harga jual lelang menjadi tidak
paksimal/optimal karena oknum peserfs lelang
hanya monawar sesuai atav sedikit di atas barga
fimit, Selam itu, hal tersebut menpurangi jumish
peserts  lelang  vang  bemasbenar  seriug
mengikuti lelang,

untuk mengatast kelemahan cara penawaran
tersebut, apa yang KPKNL Yogyskarta
lakukan?

awalnya KPKNL Yogyakarta melakukan suatu
terobosan untuk mengatasi hal tersebul yaity
dangan cara menggunakan PO, BOX dan dalam

pengumuman  Jelang  dicastumkan perkiresn

Univarsitas indonesia
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& TANYA

JAWARB

Harga Lelang dengan bentuk interval harga, di
mana pesera  lelang  mengirimkan  surat
penawaran ke PO, BOX tanpa perlu hadir di
termipat pelelangan. Akan tetapi sural penawaran
yang masuk ke PO. BOX ternyata ada yang
hilang karena perbuatan oknum peserta lelang
dengan sengaja dan PO.BOX fersehut dapat
dibuka. Oleh karena ity KPKNL Yogyakarta
senggunakan TROMOL POS 8118 untuk
memampung sural penawaran peserfa lelang.
Dengan hal tersebut akan mengurangi bahkan
menghilangkan kolusi dan intimidasi yang

terjad? selama inl

bagaimana penerapan TROMOL POS §118
tersebut agar tidak tegadi kehilangan  surat
penawaran lagi?

KPKNL Yogyskarta melakukan perjanjian
dengan kantor pos pusat Yogyakarta yaite
KPKML Yogyakarta menitipkan TROMOL
P08 terschut di kantor pos pusat dengen biaya
Rp. 60.000,00 {enam pulub ribu rupiah) per
bulan. Penyediaan TROMOL POS 8118
tersebut didesaign/dirancang sendini sedemikian
rupa oleh KPKNL Yeogyskaria. Dan TROM{OL
POS 8118 tersebut menggunakan gembok yang
kuncinya hanya di pegang oleh pejabal lelang
KPKNI Yogyakarta.

Uriiverstss Indonesia
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7. TANYA
JAWAB
8. TANYA
JAWAR
9. TANYA
JAWAB
0. TANYA

gispa yang mempunyai ide untuk menggunakan
TROMOL POS 8118 tersebui?

ide untuk menggunakan TROMOL POS 8118
tersebut kebetulan dicetuskan oleh saya sendirt
karena  melihat  kendala-kendala  dalam
menggunakan PO.BOX vang kurang dalam

pengamanannya.

apzkah prosedur lelang dengan menggunakan
TROMOL POS 8118 sama sepenti prosedur
peiaksanaan lelang pada umwnnya?
prosedur  lelang  dengan  menggunakan
TROMOL POS ini tetap dilakukan sesual
dengan prosedur pelaksanaan lefang,

: apakah cara ini ada di atur dalam peraturan

pervngan-undangan yang berlaku?

pasal 35 ayat (5) Peraturan Menterl Keuangan
No. 40/PMK.07/2006 menyebutkan bahwa pada
lelang dengan penawaran vang dilaksanakan
tidak langsung semua peseris lelang yang sah
atau koasanys sea! mengajukan penawaran tidak
diwajibkan hadir di tempat pelaksanaan lelang
dan penawarannya dapat dilakokan dengan
menggunakan  Teknologi  Informast  dan
Komunikasi . Dalam hal isi TROMOL POB
Juga merupakan salah sate alat komunikasi veng

ada yaite melalui jasa kantor pos.

dalam Pasal 35 ayat {5} Peratutan Menteri
Keuvangan No. 40/PME.OW2006 disebutkan
cara penawaran lelang dapat dilakukan dengan
teknologi  informasi. Kenapaz bapak tidak

menerapkan  dan menggunakan  teknologi

Upiversitas Indonssia
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JAWAR

11. TANYA

JAWABR

12. TANYA

JAWARB

informmasi sehingega ristko sural penawaran
hilang tidak ada lagi dan surat penawaran
tersebut akan lebih cepat sampai ke KPKNL
Yogyakarta?

penggunaan  teknologl  informasi, misalnya
internet, mempunyai kelemahan tersendiri yaito
penggunaan internet untek menyampaikan surat

penawaran tidak menjangkau semug lapisan,

apakah terobosan  dengan  menggunakan
TROMOL POS dslam melskuien pergwaran
lelang untuk meminimalkan kolusi sudsh di
sampaikan ke Kantor Wilayah di Semarang?
KPKNL Yogyakarta sudah menyampaikan surat
secars tertulis terobosan int ke Kantor Wilayah
di Semarang, tapi sampai sast ini belum ada
tanggapan/ balasan secara tertulis dari pimpinan
kantor wilayah. Yeng ada hanya tanggapan
secara lisan dari pimpinan kantor wilayah
Semarang bahwa terchosan ini boleh di
lanjutkan. Dan bahkan kantor lelang Semarang
sudah pernah melakukan uji coba dengan
mengpunskan TROMOL PCS.

sclain kebaikan yang bapak sebutkan di asfas,
apakah ada kelemahan dari terobosan tersehut?

terobosan ini masih memiliki kekuranpan yaite
sural pepawaran dari peserta lelang lama sampai
ke kanior pos puset Yogyakarta dan jika ada 2
(dua) peserta lelang yang hadir atau melalui
kvasanya mencapai harpa tertinggi, walaupun
dalam  surat penawaran sudah  dimintakan

dicantumkan nomor telepon yang bisa di

Universitay Indonssia
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13. TANYA

JAWAB

14, TANYA
JAWARB

13. TANYA

hubungi. Akan tetapi bagaimana nomor lelepon
vang dicantymkan tidak bisa di hubungi untuk
melakukan penawarna lanjutan. Selama ini jika
hal ity ferjadi, biasanya pejabat lelang
menentukan  pemenang  lelang  melalul
pengundian. Seperti yang tercantum dalam
dalam Pasal 39 huruf{ b Peraturan Menteri
Keuangan No. 46/PMK.07/2006 menyebutkan
apabila terdapat peseria lelang yang mengajukan
penawaran yang sama, dan tidak dapat
dilakukan penawaran lanjutan maka penciapan
salah salu peserta lelang untuk  menjadi
pemenang lelang adalsh dengan melskukan

pengundian,

mengenai care pengundian terscbut, apakah
bapak setuju dengan pelaksanaan tersebut?

menurut saya cara pengundian tersebut kurang
¢tis, walaupun hal tersebut di atur dalam

peraturan yang berlaku. Karena lebih mengacu

‘pada peruntungan seseorang.

sudah berapa lama terobosan ini di terapkan?

+ TROMOL POS sudah diterapkan mulai akhir

tahun 26068,

selama TROMOL POS ini di terapkan, apaksh
sda peserta lelang yang protes karena
pelaksanaan penawaran lelang itu tidsk seperti

peiaksanaan lelang yvang Islu?

Universitas Indonesia
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JAWARB

16. TANYA

JAWAR

17. TANYA
JAWAR

sejaul ini tidak ada yang protes terhadap cara

ites,

apa keonfungan dari pelaksanaan penawaran

lelang dengan menggunzkan TROMOL POS

8118 ini?

keuntungannya cukup banyak antara lain ;

. Harga Iebih optimal

2. Dapat meminimalkan kolusi, KKN &
Intimidasi

3. Memjaga oitra lelang yaog kebih baik

4. Masyarzkat mendapat pendidikan lslang
yang baik

5. Efekiifilas dan efisiensi dalam pelaksanasn
lelang, terutama bagi penjual

6. Negara menjadi lebih diuntungkan, karena
harga penawaran menjadi lebih tinggi jauh

diatas harga limit

yang terakhir pak, apakah ada saran bapak?

saran saya untuk ke depannya agar dalam
Rancangan Undang-Undang lelang ssharusnya
ada sanksi terhadap oknum-oknum peseria
lelang yanp ketangkap tangan melakukan kolusi
dan intimidasi terhadap peserta lelang yang lain.
Dan bapi pemerintah, Badan Usaha Milik
Negara / Daerah, pengadilan maupun kejakszan
yang skan melakukan lelang, lebih menaikkan
harga limit karena selama ini harga limit yang di
tentukan teriglu rendal’/ murah, Dan agar
penggunaan tromol pos fersebut dapat lebih
diterapkan lagi. Karena penggunaan iromol pos

dalam jelang penawaran langsung adalah salsh

Unlvarsitas iIndonssix
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satu cara yang terbaik dan menguntungkan
banyak pihak terutamaz bagi pemilik barang dan
pendapatan Negara,

Universitas Indonasls
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